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KATAPENGANTAR 

Masalah Bahasa dan Sastra di Indonesia mencakup masalah pokok, 
yaitu masalah Bahasa Nasional, Bahasa Daerah, dan Bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sunggub dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan Babsa Indonesia. Pembinaan 
Bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian Bahasa Indonesia 
tJengan baik dan pengembangan Bahasa itu ditujukan pada pelengJcapan 
Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi Nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian Bahasa dan Sastra 
dalam berbagai aspeknya bailc Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah maupun 
Bahasa Asing; dan peningkatan pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebar Juaskan berbagai buku pedoman tJan 
basil penelitian. 

Scjak tahun 1974 penelitian Bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan 
penelitian Bahasa dan Sastra Ielah diperluas ke sepulub Proyek Penelitian 
babasa dan sastra yang berkedudukan di (1) Daerah lstimewa Aceh, (2) 
Surnatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penangan penelitian Bahasa 
dan Sastra diperluaskan lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tabun 
1980 diperluas ketiga Propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, (15) 
Maluku. Tiga tabun kemudian (1983), penangan penelitian Bahasa dan Sastra 
diperluas lagi kelima Proyek Penelitia Bahasa dan sastra, yang berkedudukan 
di (16) Lampung, (17) Jawa Tengan, (18) Kalimantan tengab, (19) Nusa 
Tenggara Timur, (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek penelitian 
bahasa dan Sastra, temtasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKJ 
Jakarta . 

Tabun 1990 /1991 Pengelolaan Proyek ini hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) daerab Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 

vi 



Sejak tabun 1987 Proyek Penelitian babasa dan sastra tidak hanya 
menagani Peneliti an Bahasa dan sastra, tetapi juga menagani upaya 
peningkatan mutu penggunaan babasa Indonesia dengan baik dan benar 
melal ui Penataran Penyuluhan Bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para 
pegawai, baik dilingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintahan 
daerah serta instansi lain yang berkaitan. 

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyrek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan basil penelitian ~basa dan 
sastra serta basil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagr mabasiswa , dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarak.a4 umum. 

Buku Sistem pemajemukan Bahasa Lampung dialek Abung 

ini mcrupakan salah satu proyek penelitian Bahasa dan sastra In­
donesia dan Daerah Lampung tabun 1985 yang pelaksanaannya dipercayakan 
kcpada tim pencliti dari FKJP Unive~itas Lampung. Untuk itu , kami ingin 
mcnyatakan pcnghargaan dan ucapan tcrima kasib kcpada pemimpin proyek 
pcnclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan dacrah Sumatera Barat tabun 
1991 I 1992 beserta stafnya, dan para pencliti, yaitu Sudradjat, Dahlan Bakri , 
dan I ndarsya h N. 

Pcnghargaan dan ucapan tcrima kas ih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lilpa liwa, M. phill ; pemimpin proyek penelitian Bahasa d;tn Saslra 
Indonesia dan danah jakarta tahun 1991 I 1992; Drs . k. Biskoyo Sekretaris, 
A.Raebmad ldris, hcndaharawan ; Drs . M. Sxafei Zein, Nllsim, serta Hartalik 
( tal) yang tc lllb mcngclola pcncrhitan buku ini . Pernyatalln tcrima kllsih juga 
kami sa mpaika n kcpada M. Dj . Nasution pcnyunting naskllb huku ini. 

Ja'karta , Agustus 1991 

\ ' l j 

Lukman AJi 

Kcpala Pusat pembinaan dan 
pcngembangan Bahasa 



KATA PENGANTAR 

Setiap usaba yang diarahkan untuk memajukan bahasa, baik bahasa In­
donesia maupun bahasa daerah patut disambut dengan baik, Bahasa sebagai 
alat komunikasi, memainkan peranan penting dalam menyalurkan aspirasi 
se.mangat pembangunan bangsa, terutama dalam menempatkan dirinya 
sebagai wahana untuk mengungkapkan nilai budaya bangsa. Sebagai lambang 
identitas bangsa dan lambang kebangsaan nasional. Keberadaan babasa itu 
hendaknya dibina dan dikembangkan, sebingga betul-betul fungsional dalam 
setiap momentum pembangunan, terutama d_alam rangka mence rdaska n 
ba ngsa menuju pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 

Da lam bubungan ini propins i Sumatera Barat semenjak ta bun anggaran 
1976 I 1977 telab diberikan kepercayaan oleb Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa, Dcpartemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, untuk men­
gadakan penelitian terbadap bahasa-bahasa di Sumatera Barat~ tabunl990 I 
1991 meneliti babasa -bahasa se Sumatera , dan untuk tahun 1991 I 1992 
meneliti babasa-baha a di Propinsi Sumaterd Barat, Jambi da n Bengkulu. 
melalui proyek pcnelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacra b Sumatera 
Barat. 

Pada tahun anggaran 1991 I 1992, proyek penclitian Bahasa dan Sastm 
Indonesia dan Daerdh Sumate ra Barat juga dibcrikan kepcrcayaan untuk mcn­
cetak naskah lapora n basil penclitian yang tclab dilaksanakan oleh proyck 
penelitian Bahasa dan sastra Indonesia dan daerab Sumatera Barat tahun yang 
la lu, dan tclab disempurnakan oleb tim pcnyempurnaan naska b pusat, 
:ehingga telab dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul . iSistim · 
Pemajemukan Bahasa Lampung Dialek Abung 

Kepcrcayaan yang diterbitkan oleb Pusat Pembinaan dan Pengcmban­
gan Bahasa, Departemen Pendidikan da n Kebudayaan Rl kepada Sumatera 
Barat mclalui proyek penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerab 
Sumatcra Barat adalab berkat -kerja sama yang bai k dengan semua pibak 
terutama dengan pergu ruan tinggi negeri sc Sumatera, Pemerintah Daerah, 
dan lembaga-lembaga, ba ik pcmerintab maupun badan-badan swasta, yang 
ada bubungannya dengan pcmbinaan dan pengembanga n babasa dan sastra 
Indonesia dan Daerab. 

Terbitnya naskab basil penelitian ini akan mcnambah baban bacaan 
terutama bagi peminat babasa dan Sastra serta akan menambab kepustakaan 
bagi daerab Sumatera Barat kbususnya dan Indonesia umumnya walaupun 
dalam jumlab yang sangat terbatas . · 
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Kepada semua pibak yang telab memberikan peran sertanya sebingga 
u saba ini dapat berhasil dengan ba ik kami ucapkan terima kasih. 

pala KAntor Wilayab Oepdikbud 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Rasa syukur kami panjatkan ke badirat Tuban Yang Maba Pengas ib 
dan Penyayang atas segala karunia dan bimbinganNya selama melaksanakan 
penelitian babasa Lampung sejak tabap persiapan sampai menje lma menjadi 
nas kab laporan. Tanpa bimbingan-Nya kemungkinan garapan tim tidak akan 
mencapai titik akbir. 

Pe nelitian ini dilakukan dalam rangka membantu membina dan men­
gembangkan babasa nasional se rta inventarisas i babasa -babasa daerab, sesua i 
dengan kcpercayaan dan petunjuk yang Ielah dibcrikan oleh Pusat Bahasa di 
Jakarta . Te rnyata pene litian yang dilaksanakan tim dcngan judul "Sistem 
Pemajc mukan Bahasa Lampung Dialek Abung" ini tidak mudab . Berbagai 
barnbatan diala mai o lc b tim pe nelit i. Akan tc tapi, bcrkat bantua n bcrbagai 
pihak bambatan itu dapat diatas i. Olcb karcna itu , da lam kcs"c mpatan ini tim 
ingin sekali mc nyampaikan rasa te rima kasi h ya ng scda la m-dalamn ya 
tc ru ta ma kcpada : 

l. Bapak Ke pala Kanwil Dcpdikbud Propinsi Dacrab T ing kat I Lam­
pung. 

r . Bapak Rcktor Unive rsitas Lampung . 
3. Bapak-Bapak pemuka scrta masyarakat ya ng bcrada dalam 

w ilayah pene litian . 

Harapan tim semoga amal bakti dan kcba ikan yang tc lab dibcrikan 
o lc h bc liau mendapa t balasan ya ng setimpal dari T uhan Yang Mahakuasa . 

Akhir kata se moga bas il pc nclitian ini mc mc nuhi bara pan dan ada 
ma nfaa tnya. 

Bandar Lampung, Oktobcr 1984 Tim Pcncliti 
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l.l. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Sejak Indones ia mcrdeka , pengaruh bahasa Indonesia terasa sampai 
kedacrab-daerab . Pengaruh ini lebih terasa lagi dengan makin lancarnya per­
bubungan antara suatu daerab dcngan daerah laim\ya dan makin bertambah­
nya jumlah media massa yang menggunakan bahasa Indonesia . _Dengan 
demikian penman bahasa Indonesia dalam bidang komunikasi, juga bidang­
bidang lainnya , makin meningkat dan peranan bahasa daerah makin menurun. 
Dengan sendirinya, ruang lingkup pemakaian bahasa Indonesia makin 
rnel uas, sedangkan ruang lingkup pemakaian bahasa daerah makin menyem­
pit. Hal semacam ini terjadi pulan di propinsi Llmpung. 

Propinsi Lampung merupakan salab sa tu propinsi di Indonesia yang 
dijadikan daerab transmigrasi. Oleb karena itu pertemuan berbagai suku 
bangsa sangat mudah lerjadi. Demi lancarnya komunikasi antara kaum pen­
data ng dcngan kaum pcndat.ang dan antara kaum pendatang dengan yang 
didatangi dipakailah babasa Indonesia. Dalam rapat desa, upacara perkawian, 
khitanan, atau sclamatan-sclamatan lainnya yang semula memakai babasa 
dacra h, kini suda h banyak yang berubab mcnjadi mcmakai babasa Indonesia . 
Demikian pula di k~tntor- kantor, di toko d~tn di p~tsar, di rumab sakit atau 
dalarn kcndaraan orang mcmakai bahasa Indo nesia . 

Scc~tra gc ncalogis, ta ta ~ usunan masyarakat Ahung terdiri atas 9 
marga , yaitu : 

I . Buay Nunyai . 
2. Buay Unyi , 
3. Buay Nuban, 
4. Buay Subing, 
5. Buay Beliyuk, 
o. Buay Sclagai, 
7. Buay Anak Tuho, 
K Buay Kunang, dan 
9.Buay Nyerupo. 

M~trga I , 5, dan !.{ m<· narnp;~ti wilayah !Ubupaten Lampung Utara , 
'>c d;~ngk;~n marga 2. , 4 , 6 . 7, dan 9 mcrwmpati wilayah kahupatcn Lampung 
Tc ngah . 
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Dialek Abung termasuk dialek "0" yang selain dipergunakan oleh 
masyarakat Tulangbawang yang terdiri alas 4 marga pokok! buay, yaitu: 

1. Buay Tegamoan, 
2. Buay Suay Umpu, 
3. Buay Bolan, dan 
4. Buay Aji. 

Sampai saat ini, sepengetahuan tim, penelitian kbusus terhadap sistem 
pemajemukan babasa ini belum pemah dilakukan. Dengan demikian, gam­
baran tentang hal ini boleb dikatakan belum ada, pada hal gambaran ini pent­
ing bila kita hubungkan dengan salab satu fungsi kedudukan bahasa-bahasa 
daerah adalab kekayaan budaya yang dapat dirnanfaatkan bukan saja untuk 
kepentingan pengembangan dan pembakuan bahasa nasional kita , melainkan 
juga untuk kepentingan pcmbinaan dan pengembangan bahasa daerah itu sen­
diri . Oleh karena itu, perlu dipelibara(halim, 1980:22). Kekayaan rohani yang 
tcrkandung di dalam dialek abung dibarapkan tidak saja menjadi milik 
pemakainya, tetapi juga milik seluruh bangsa indonesia . Hal ·ini berarti 
mcrupakan perwujudan keekaan dalam kcbhinekaan. 

Suatu kenyataan babwa pada beberapa tempat di Indonesia babasa 
daerab masib dipergunakan sebagai babasa pengantar di kelas-kclas rendah. 
sekolab dasar. Mengajarkan babasa Indonesia pun masih dengan memakai 
bahasa dacrah sebagai jembatan. Dengan kata lain, secara khusus di daerah­
daerah seperti yang penulis scbutkan di alas, bahasa Indonesia masih perlu 
diajarkan melalui bahasa (dialck) Abung. Dengan demikian, kelihatannya ada 
bubungan erat antara basil penelitian ini dengan bidang pengajaran bahasa 
terut.ama di sekolah dasar. Dengan demikian babasa daerah ini terpelibara dan 
babasa Indonesia bisa "masuk" ke dalam mesyarakat pemakai bahasa ini. 

Salah satu proses kebabasaan yang biasa terjadi pada bahasa ialah 
proses pemajcmukan dengan sistem-sistemnya. Penelitian tentang sistem 
pemajemukan dialek Abung dibarapkan dapat merupakan baban bandingan 
dan menambab kbasanab kepustakaan Jinguistik nusantara. 

Pada awal tulisan ini, telah digambarkan situasi kebabasaan di daerab 
l..ampung. Diduga situasi semacam itu akan menyebabkan makin 
berkurangnya pemakaian dialek ini. Jika tidak segera ditcliti, dideskripsikan, 
dan didokumen'!lsikan, dikhawatirkan dialek ini akan bilang begitu saja . 

Penelitian yang sejenis pemab dilakukan Van Royen scbelum Pcrang 
Dunia II dan Walker pada t abun 1973, tetapi terbatas pada dialck Pesisir,·dan 
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buk.an dialek Abung. Oleh k.arena itu, penelitian terhadap dialek Abung perlu 
dilakukan. 
1.2. Masalah 

Cakupan masalab kebabasaan sebenamya luas dan kompleks, tetapi 
dalam penelitian ini Tim membatasi dari pada sistem pemajemuk.anya saja. 

Masalab yang dibadapi dan perlu digarap dalam penelitian ini ialab: 
1). Wujud pemajemuk.an; 
2). Kelas tala apa yang dapat dimajemukan; 
3). Sistem pemajemukan; 
4). Fungsi dan arti pemajemuk.an. 

1.3. Tujuan rum Bmil Y.lm& Diharaplsan 

Scsuai dengan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan men­
deskripsikan sejelas-jelasnya tentang si tern pemajemuk.an dialek Abung 
dilibat dari segi kaidah leinguistik yang telab ada dan bersifat menunjang. 
Deskripsi ini, jik.a ada , meliputi sistem pemajemukan dilibat dari empst segi 
sebagai berikut: 

1). Wujud: a). Yang sesuai dengan atumn DM; 
b). Yang tidak sesuai dengan atumn DM. 

2). Sistem yang meliputi : 
a). Kelas kata yang dapat dimajemuk.an; 
b). Hubungan antam morfem-morfem yang dimajemukan. 

3). Fungsi pemajemuk.an; dan 
4). Arti yang terk.&ndung dalam pemajemuk.an. 

1.4. Kerana;k.a Uru::i 

Adanya sistem pemajernukan (dengan istilah kata majemukan) dalarn 
bahasa Indonesia masih dipertentangkan. Satu pibak, misalnya Sutan Takdir 
Alisyabbana, rnengatakan bahwa kata majemuk ada. Pada pihak Jain, misal ­
nya Parera, rnengatak.an tidak ada. Ada pula yang agak moderat, dengan men­
gatakan beberapa bentuk termasuk kata majemuk, sedangkan bentuk-bentuk 
lainnya termasuk kelompok k.ata atau frase. Semuanya tentu dengan alasan 
rnasing-masing. Dalam hal ini , tim berpendapat babwa ada tidaknya bentuk 
itu tergantung dari segi mana memandangnya. Khusus dalam penelitian ini, 
tim berpendapat bahwa kata majemuk dalam bahasa itu ada . Oleh karena itu , 
tim dalam rnemecahk.an masalah yang dihadapinya akan selalu mengacu 
kepada teori-teori yang mendukung adanya kata majemuk. Dengan demikian, 
tim cenderung berpegang kepada toeri-teori tata bahasa tradisional. 
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Mengenai istilah, Fokker (1960:131--132) lebih menyukai istilah 
kelompok kata dari padli istilah majtmuk. Alasanya kelompok kata dan kata 
majemuk tidak dapat dibeda-bedakan dengan tajam. Walupun Fokker ragu 
dengan istilah ini, tetapi ia mengakui adanya kata majemuk. Dalam hal kata 
majemuk ini, Ramlan (1978:46--47) berpendapat bahwa dalam bahasa In­
donesia terdapat proses pemajemukan berupa gabungan dua kata yang 
menimbulkan suatu kata baru dengan nama kata majemuk misalnya rumah 
sakit, meja makan, kepala batu dan keras hati. 

Konstruksi majemuk (Badudu, 1978:41--42) membentuk satu peger­
tian. Konstruksi majemuk tidak lagi menonjolkan makna siapa komponennya , 
tetapi menonjolkan makna yang ditimbulkan oleb gabungan komponen itu 
sekaligus. Adapun pegangannya ialab bahwa antara komponen-komponen 
kata majemuk tidak dapat disisipka unsur Jain sebab hal ini akan "memecab­
kan" sifat kemajemukan. Konstruksi majemuk terdiri atas dua mqrfem atau 
dua kata Jebih. Jadi, menurut ketentuan ini, oran& tva = kata majemuk, 
sedangkan ~ n.n&lYA = frase. Keraf (1978: 138--142) mengatakan bahwa 
kata majemuk mula-mula terbentuk sebagai urutan kata yang bersifilt sintak­
sis, dengan arti yang sepenu-penuhnya sebagai sebuab kata , dengan arti baru 
yang didukung bersama, serta frekuensi pemakainya tinggi. Selanjutnya Keraf 
mengemukakan ciri-ciri kata mejemuk sebagai berikut : 

1). Gabungan itu membentuk arti baru; 
2). Gabungan itu dalam bubugannya )keluar membentuk satu pusat, yang 

menarik keterangan-keterangan atas kesatuan itu, bukan atas bagian-
bagia~nya 

3).Biasanya terdiri dari kata-kata dasar; 
4).Frekuaensi pemakainya tinggi; 
5). Terutama kata-kata majemuk yang bersifat endosentris terbentuk 

menurut hukum DM. 

Ramlan (1978:46--51) berpendapat bahwa kata majemuk ialab kata 
yang terdiri dari dua kata sebagai unsumya. Gabungan kata itu menimbulkan 
suatu kata baru. Memang, demikian Ramlan, gabungan dua buah kata atau 
lebib bisa membentuk frase yang predikatif, bisa pula membentuk frase en­
dosentrik yang atributif. Alcan tetapi, pada kata majemuk gabungan ada dua 
kata atau ·Jebib itu tidak berfurtg'ii membentuk kedua hal tersebut di atas, 
tetapi berfungsi membentuk kata yang utuh. Tidak menjadi pesoalan apakab 
hal itu bersifat eksosentris atau endosentris. Selanjutnya, Ramlan men­
gemukakan ciri kata majemuk ialab : 

1). 
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Salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata : kolam renang, 
pasukan tempur, Iomba la ri; 

2). Unsur-unsurnyba tidak mungkin dipjsabkan, atau tidak mungk;n 
diubab truktumya misalnya mata gelap, orang tua, orang besar, lea ar 
kecil. 

Berdasarkan uraian di atas dan uraian-uraian sebelunmya, dapatlab tim 
menyatakan hal-hal sebagai berikut. 

1). Kata majemuk ialab gabungan kata dengan ciri-ciri seperti yang 
dikemukakan Ke raf dan Ra mlan. 

2). Wujud pemajcmukan ialab bentuk nyata kata majemuk sebagai kibat 
adanya sistem pemajemuka n. 

3). Sistem pemajemukan ialah cara yang dipakai oleh penutur asli utuk 
me mbentuk kata majemuk. 

4). Fungs i pemajemukan ialah beban makna yang terkandung dalam kata 
majemuk. 

5). Arti pcmajemukan ialah konsep makna yang terkandung di dalamnya . 
6). Yang dimaksud dengan sistem disin.i ialab organisasi dan penutu ran 

variabel-variabel yang membentuk satu keutuban (Kridalaksana , 
1982:155). Khsus dalam tul isa n ini , dengan variabel dil'rtikan sebagai 
kata, unsur atau bagian yang membentuk kata majemuk, tnisalnyu 
kelas kata apa sajakab dalam bahasa Lampung dialek Abung yang 
dapat dijadikan unsur a tau bagian untuk kata mejemuk. 

Mengenai kclas kata, tim akan berpegang kepada pendapat Keraf (1978:91) 

dan Parera (1980: 13) yang mcngatakan babwa dalam bahasa Indonesia ada 

empat buah kelas kata , yaitu : 

1. Kelas I (nan N), 
2. Kclas II (verb V), 
3. Kelas Ill (adjcktiv (A), 

4. Kelas IV (Adverbia (AD), 

5. Kelas V (partikat (P), 

(Kelas IV dan V sering digabungka n dalam satu kelas saja). 

Bcrdasarkan ketentuan-ketentuan di atas tim akan bekerja mcneliti sis­
tem pemajemukan bahasa Lampung dialek Abung. 

1.5. Metode dan UJm.iliPen2lJmpulan DJml 
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Sifat penelitian ini bukan eksperimen, melainkan eksploratori atau 
penjelajahan, dengan maksud memberi gambaran tentang suatu gejala.Oleb 
karena itu, di sini tidak akan diajukan bipotesis (fan, 1981:41--43). Di sini 
Tim banya akan menggambarkan salah satu gcjala kebabasaan menurut teori­
teori linguisti k. Schubungan dengan itu, metode yang cocok dipakai ialab 
metode deskriptif. Metode deskriptif dalam hubungan ini berarti bahwa 
penelitian dilakukan scobjektifnya berdasarkan data kebabasaan yang dikum­
pulkan dari penutur asli. Pengolahannya disesuaikan dengan tujuan penelitian 
ini, ya itu mcmperoleh deskripsi yang sejelas-jelasnya tenta ng sistem 
pemajemukan bahasa Lampung dialek Abung. 

Untuk lcbib jelasnya, dalam mencapai tujuan tadi, tim menga mbil 
langkah-langkab sebagai berikut: 

1) menelah kepustakaan yang releyan; 
2) menentukan populasi dan sampel; 
3) merekam pembicaraan sampel, mencatat basil wawancara meneliti 

baban tertulis (kalau ada); 
4) mcntrans kripsi dan menerjemahkan basil rekaman; 
5) menganalis is dan mengolab data berdasarkan kaidah- kaidah linguis­

tik, pcn1batasan, dan definisi operasional, serta tujuan yang ingin 
dicapai; 

6) mendiskusikan dan menuliskan basil penelitian. 

Teknik wawancara dipakai terutama untuk mendapatkan sejumlah kata 
majemuk yang di perlukan sebagai data. Hal ini dilakukan sebab bila ber­
dasarkan tutu ran saja , belum tentu diperoleb jumlah yang memadai. Caranya 
dengan menanyakan nama-nama benda, keadaan, sifat, benluk, dsb yang kira­
kira harus dinyatakan dalam bentuk kata majemulc. 

Data berupa frekuensi pemakaian benn•k majemuk merupakan data 
kuantitatif. Data ini dikelompokkan dan analisisi menurut kaidab-kaidah·lin­
guisitik. Adapun Jangkab sebagai berikut: 

1). Semua gabungan kata yang memenuhi persyarntan kata mejemuk 
seperti yang tertera pada bagian 1.4, yang ada dal8m tuturan dan basil 
wawancara dikumpulkan. 

2). Mengelompokkan kata menjemuk berdasarkan : 
a). Yang mengikuti aturan DM; 
b). Yang tidak mengikuti aturan DM. 

3). Baik kelompok (a) maupun kelompok (b) dikelompokkam lagi ber­
dasarkan: 



a). Jumlab kata; 
b). Jenis kata; 
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c). Jenis morfem yang membentulmya. 
4). Jika ada hal yang istimewa, misalnya frekuensi pemakaiannya rendab, 

pembentukannya berbeda dengan yang umum ditemukan, dipisabkan 
dan dibicarakan tersendiri . 

5). Langkab terakbir membicarakannya dari segi arti dan fungsi berlan­
dask.an teori seperti yang diuraikan pada bagian 1.4. 

Populasi penelitian ini ialab keseluruhan pemak.ai asli bahasa Lam­
pung dialek Abung, yaitu suatu variasi babasa yang secara regional dipakai 
oleb sekelompok orang di daerab Lampung, yakni di daerab-daerah seperti 
yang telah penulis sebutk.an pada bagian 1.1. 

Dengan asumsi babwa para pemak.ai asli dialek ini memiliki tingkat 
homogenitas kebabasaan yang tinggi, mak.a sebagai sampel dipak.ai rek.aman 
dua pulub orang pemakai asli dialek ini, ditambab, jika ada, baban tertulis. 
Untuk mendapatkan data yang terpercaya , informan dipilib berdasarkan 
kriteria sebagai berilrut : 

1 ). Penutur asli 
2). Sedapat mungkin penutur tidak bisa berbabasa lain; 
3). Sedapat mungkin penutur belum pernah meninggalkan kampung 

balamannya, atau kalau pernab, dalarn jangka yang tidak terlalu lama; 
4). Umur di atas empat pulub tabun; 
5). Memiliki alat ucap yang sempuma; dan daerab yang berbabasa Lam­

pung dialek Abung. 



BABII 
WUJUD PEMAJEMUKAN 

Wujud pemajemukan ialah bentuk nyala kata majemuk sebagai akibat 
adanya sistem pemajemukan. BErdasarkan adata yang diperolch, pada ga ris 
besamya wujud pemajemukan bahasa Lampung dialek Abung te rd iri atas (1) 
gabungan dua ka ta (2) gabungan lebih dari dua kata . 

Dilihat dari segi bagian mana yang diterangkan dan bagian mana yang 
menerangkan, wujud pemajemukan bahasa ini terdiri alas (I) yang mcngiku ti 
aturan DM; (2) yang tidak mengikuti aturan DM. 

Baik wujud pemajemukan yang terdi ri atas dua kala rnaupun yang tcr­
diri atas lebih dari dua kata akan ki ta bicarakan dari segi mengiku ti atau 
tidaknya aturan DM, serta jcnis kata unsur pernbcntuknya. 

2.1. . Gabungan Dua Kata Yang Mengikuti Aturan DM 

Di sini ya ng dimaksud kata , bagian, atau uns ur yang diterangkait tcr­
letak di depan kata , bagian, atau unsur yang menerangkan. Contob-contoh di 
bawah ini menunjukkan hal itu : 

{ siRe ? mate} 
{mei guRing} 
{cuping gajah} 
{ulun tubo} 
{way mato} 
{kembang bungui} 
{jimo balak} 
{jimo luni} 
{juadab balak} 
{lemaRci mengan} 
{puttei guRing} 
{mato panas} 
{bujur tallui} 

'simpul mati' 
'nasi goreng' 
'kuping gajah' 
'orang tua ' 
'air mata' 
' kembang bungur' 
'orang besar' 
'orang keci l' 
' kue bcsar ' 
' Jemari makan ' 
'pisa ng gorcng' 
'matahari ' 
' bulat te lu r' 

Dari contoh di atas tanpak bahwa kata , unsur, atau bagian yang 
diterangkan terleta k di depan yang menerangk.an (DM). Kata majemuk yang 
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demikian wujudnya ti~ak dapat disisipi kata lain di antaranya kedua bagian 
atau unsumya. 

Keriteria lain untuk m~nentukan apakab gabungan itu kita masukkan 
ke dalam kalimat seperti kala £.Yl2.in& &l.tilh yang berarti (1) kuping (da ri) 
gajab dalam kalimat ~ j,!ajab inei katan 'Kuping (dari) gajab itu luka' (7.) 
berarti nama tumbuhan dalam kalimat Adi? sai nencm cuping gajah ijo 'Adik 
yang menanam (bunga) kupi ng gajah ini'. 

Jimo balak (1) orang yang tubu bnya hesar, dalam kalimat Sai dape? 
nginja?ko jjo jimo balak 'yang bisa mengkat ini orang yang tububnya bcsar 
'(2) hernrti o rang yang mempunyai kcdudukan tinggi . Contoh dalam kalimat 
Tono io ka ? jadci ji mo balak 'Kini ia sudab menjadi orang yang mcmpu nyai 
kcdudukan tinggi' . 

2.2 . . Gahung n Uua Kata yang tidak Mengikuti Aturan DM 

Wujud kata majcmuk semacam ini berupa kala, bagian atau un..,ur 
yang ditera ngkannya terletak d i belakang kata bagian, atau unsur ya ng 
mcncrangka unya. Umumnya maknanya menga ndung arti kiasan. 
Contoh: 

{ngisen pungeu} 
{balak 1111.'1} 
{buyu .? atci} 
{unja?atd} 
{pegcng dado} 

{lemeh awct} 

{waway Iakcu} 

{rna ?ko teduh} 
{balak uleu} 
{keliling gasing} 

{ball)k tedub} 

'dingin tangan' 
'besar bati' 
'busuk bati ' 
'gembira hati ' 
'keras dada (maksudnya orang yang keras pen­
dirian) 
'Lemab Jutul ' (maksudnya bilang kckuala n, 
misalnya karean mcnyaksikan hal yang 
mengerikan) 
'baik kelakuan' (masudnya ora ng yang baik 
kelakukan dan budi bahasanya) 
'tidak ada barapan ' (pcsimi.) 
'besar kepala' (maksudnya sombong) 
'keliling gasing' (maksudnya bcrputar-putar kia n 
kemari) 
'besa r harapan' (opti mis) 

Kata majemuk semacam ini pun tidak dapat disisipi kala , atau unsur 
lain di antara kala, alau unsur pembantukannya, sedangkan artinya umumnya 
mengandung kiasan. 
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Seperti halnya 2.2.1.1. termasuk tidaknya gabungan itu ke dalam kata 
majemuk setelah ada dalam bubugan kalimat. Ungkapan balak uleu berarti (1) 
kcpalanya (secara fisik) besar; Contoh dalam kalimat Balak uleu kambing inel 
'Besar kepala kambing itu'; (2) berarti sombong atau angkuh seperti dalam 
kalima t ~? inci sangun balak uleu, ~ulo ma?ko ulun sai iling'anak itu 
memang sombong, maka tidak ada orang yang senang,. Dernikian juga balnya 
dcngan lemeh awet yang berarti '(1) betul-betul lututnya lemah'; contoh 
dalam kalimat Iigclt tano jQ hl ~? Wllil. ulab k.m~.IU.~!n.Q 'Hingga kini 
dia belum bisa berjalan karena !amah lututnya'; (2) berarti 'bilang kekuatan', 
kekuatan', contoh dalam kalimat 1.&.mcll cwer!seu ~ beRjto jno 'Hilang 
kekuatanku mendengar berita itu.' 

2.3 . . Gabungan Lebih dari Dua Kata yang Mengikuti Atura~ DM 

Wujud pemajemukannya terdiri atas lebih dari dua kata, unsur, atau 
bagian. Bagian yang diterangkan terletak di depan yang menerangkan. Con­
toh-contoh dapat kita libata di bawah ini : 

{issei nuwo/Rajo} . 'istri raja' artinya sebenamya isi rumah 
D M saja 

{waway/pupi? penyawo} 'manis mulut, ramah tamah' 
D M (baik budi bahasanya) 

{bebatui/lebaR miteo} 'mengomel seusai menujuh hari', 
D M maksudnya sesuatu yang tidak berguna 

lagi 
Contob dalam kalimat : 
(1).~ lapab numbukc i issei nuwo Rajo 'Sudin pergi menjumpai istri 

raja.' 
(2).Lamun waway P!!PPl ? }>cnyawo ~yah ulub sai iling 'Bila baik budi 

babasanya banyak orang yang senang.' 

Di samping contob-contob di atas, ada pula wujud kata majemuk yang 
tanpaknya lazim dipakai. 
Contoh: 

{pe?/miyeh mising} 'tempat kencing berak', maksudnya 
D M suatu tempat yang sangat dikenal 

{nuwo/pe?mengan} 'rumah temapat maka' Bcntuk inipun 
D M tidak lazim. Biasanya · 
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BAB 111 

PROSES PEMAJEMUKAN 

3.1. Kata Mejemuk ~ terdhi Atas Dua Kata Yang Mengikuti Aturan 

DM 

Contob k.ata majemuk yang terdiri at.as dua k.at.a ya ng mengikuti aturan OM 
adalah sebagai ber ikut : 
1. Nomina + Nomina 

contob : 
{ikui kudo} 
{ana? bua y} 
{tapak gajab} 
{mato sapei} 
{cuping gajab} 
{mo bubo} 
{kembang bungui} 
Uuadab lapis} 
{ana? kutc.e i} 

Contob dalam kalimat : 

'ekor kuda ' 
'anak keturunan ' 
' tapak gajab' (nama tanaman) 
'mata sapi' 
'kuping gajab ' 
'lidah buaya ' 
'kembang bungur' 
'kueb lapis ' 
' anak kucing' 

1. Bahaso Lamppung i>eRieu Ram waRisko ja mo ~? buay Ram 
'Bahasa Lampung perlu kita wariskan kepada anak keturunan kita 

2. Juadab lapis~ genuai umei ' Kue lapis ini bikinan ibu. 
3. lkui kudo ine i ~WE temen ' Ekor kuda itu indab sekali ' . 

2. Nomina 

Contob : 
{nuwo balak} 
Uimo luni} 
{jimo tebeng} 
{gulai asem} 
{ majeu mudo} 
(umung balak} 

Contob dalam kalirnat : 

+ Ajektifva 

' rumab besar' 
'orang kecil' 
'orang lurus ' Oujur) 
'gulai asam' 
'istri muda' 
' bicara besar' 

1. Nuwo balak inei j!? kernarnanno ' ruma ba besar itu rnilik pamannya 
2. Ateu ma ? iling gulai ~ 'K.akek tidak suk.a gulai asam'. 
3. .lQ a1WUJ iimQ ~ 'Ia memug orangjujur'. 
4.. Ma~ mudo Ragah inei ka' ~ 'lstri muda laki-laki itu sudab ber-

cerai.' 
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3. Nomina 

Contoh : 

{pe? pedem} 
{bias giRe} 
{bias tuteu} 
{lemaRei mengan} 
{pe? mengan} 
{kikim penaja} 
{punci guRing} 
{mci guRing} 
{kerse i goyang} 
{siRe? matei} 
{kenawat caka} 

Contoh dalam kalimat: 
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+Verba 

'tempat tidur ' 
'beras giling' 
'beras tumbuk ' 
' lemari makan' 
' tempat makan ' 
'singkong rebus' 
'pisang goreng' 
'nasi goreng ' 
' kursi goyang' 
'simpul mati' 
' bulan sa bit' 

1. Dang beguRau ~san, ino ~? pedem 'Jangan bermain di situ, it.u Lempat 
tidur' . 

2. Bias tuleu ka '! jaRang dijual ulun ' Berds tumbuk sudah jardng dijual 
orang'. 

3 . Puttei guRing Jebih bangj ~· kikim penaja? ' Pisang goreng Jebih enak 
dari pad a singkong rebus'·. 

4. Zaman bo nayab ulun sai ngemi ? kuRsei ~ 'Zaman dahulu banyak 
orang yang memiliki kursi goyang'. 

4 . Ajektiva +Nomina 
Contob : 

{sebi? atei} ' sedih hati' 
{balak atei} 'besar hati' (gembi ra) 
{suluh delimo } 'merah delima ' 
{suluh puda} ' merak muka' 
{suluh rah} . 'merah darah' 
{luni? atei} ' kecil hati ' 
{balak uleu} 'besar kepala ' 
{tabeng atei} 'lurus hati ' 
{bukku uRang} 'bongkok udang' 
{bujuR tallui} 'bulat telur' 
{Rabun manu?} ' rabun a yam' 
{ bi Rou Iawet} 'biru )aut 
{balak teduh} ' besar harapan' 
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Contoh dalam ka limat : 

1. Sebi atei umei nengei ceRito ino 'Sedih bali ibu mendengar cerita itu' 
2. WaRno kaway sai dibeleino bedebei suluh delimo 'Warna baju yang 

dibelinya kemarin mer.th de lima '. 
3. Mulei inei sikep, anying bukku '! uRang 'Gadis itu ca ntik, tetapi bungkuk 

udang .' 
4. Salak teduh ikam jamo nikeu, kiRono nikeu dape? nyelesaiko masalab 

ijo 'Besarr barapan kami kepadamu, kiranya engkau dapat menyelesaikan 
masalab ini '. 

5. Ajektiva 

Contoh : 

{ suuh mudo} 
{ ujao tohu} 
{anda ? dawa?} 
{a Reng sikep} 
{aReng kiseng} 
{Ratca? Rapping} 
{Rayang makking} 
{panas nyengat} 
{ujao mudo} 
{tuho nguRo} 
{luni? siti?} 
{Ratca? ibah} 
{waway jahel} 
{Rayo melaRat} 

Contoh dalam kalimat : 

+ Ajektiva 

' merab muda ' 
'hijau tua ' 
'putih bersih' 
' hitam cantik ' 
' hitam pekat ' . 
' tinggi semampai ' 
'kurus kering' 
' panas terik ' 
' bijau muda' 
' tua muda' 
'kecil mungil' 
'ti nggi rendab ' 
'baik buruk ' 
'kaya miskin' 

1. Salak luni ? tuho nguRo !!!SeR unyen ' Besar kecil, tua m uda 
datang semua ' . 

2. Waway jabel beRito tiyan sango miyana? ~? tepandaiei 'Baik buruk 
berita mereka sekeluarga tidak diketabui'. 

3. Ujau tubo waRno keilingan !P! 'Hijau tua warna kesukaan bapak. 
4. Ba? !i.2 ~? aReng kiseng 'Mengapa ini sampai bitam pekat'. 
5. Badanno tano Rayang makking ulab ka? sako bebaban 'Badannya 

sekarang kurus kering karena sudab lama sakit ' . 

6. Nomina + Adjektiva 

Co01ob: 
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{segei tigo} 'segi tiga ' 
{segei limo} 'segi limo' 
{bittang limo} 'bintang lima ' 
{cabang tigo} 'cabang tiga' 
{ana? peRlamo} 'anak pertama' 
{majeu ketigo} ' istri ketiga ' 
{sua) ketigo} 'soal ketiga ' 
{jimo kepa} 'orang keempat' 
{peRmainan keduo} 'permainan kedua ' 
{Range? kepiteu} 'pintu ketujuh' 
{nuwo kewaleu} 'rumah kedelapan ' 

*) Sifat disini ditunjukkan oleh bilangan 
{manu segalo} 'ayam semua' 
{Ragah unyen} ' lak.i -laki semua • 
{sebay unyen} 'perempuan semua ' 

Contoh dalam kalimat : 

1. Tigeh Range kepiteu nikeu bebiluk ade kirei ' Sampai pintu ketujuh, 
engkau berbelok kek.iri'. 

2. Najin nekan cuti? Ram mengan jejamo 'Walau makan sedik.it, kila 
makan bersama ' . · 

3. Anggeplah ino sua! ketigo, 'Anggaplah itu soal ketiga ' . 
4 . • ~ ~ manu? segalo, !!!!? makko sai kambing 'lni gulai aya m 

semua , tidak ada yang kambing'. 
5. Jimo kepa? ~aj ~? ngepeRadeueino orang keempat yang bisa 

menyelesaikannya '. 

3.2. Kata. Majemuk ~ Terdiri ~ Dua Kata yang Tidak Mengikuti 

Aturan DM 

Dari data yang diperoleh, kala majemuk macam ini terdiri alas gabun­
gan kelas verba dengan verba , atau kelas adjektiva dengan nomina Gabungan 
adjektiva dengan adjektiva, nomina dengan adjektiva, dan nomina dengan 
verba, belum ditemukan. Ketiga macam kala majemuk yang terakhir ini 
umumnya mengikuti aturan DM. 

1. Nomina 

Contoh: 
{ijan nuwo} 
{buleu balang} 

+Nomina 

't angga rumah ' 
'hulubalang' 



{ numo bateu} 
{peRmato atei} 
{paksei mergo} 
{way malo} 
{sepRung lappeu} 
{gitting nuwo} 
{rna tao panas} 

Conloh dalam kalimat : 
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'rumab batu' 
'permata bali ' 
'pimpinan marga' 
'air mata' 
'semporong lampu' 
'genting rumab ' 
'matabari' 

1. ~ ~ ka? cadang 'Tangga rumah itu sudah rusak'. 
2. SepRung ~ .tiQ dibclei adi? bcdebci 'Semprong lampu ini dibcli 

adik kemarin' . 
3. Malo panas ma? kenahan ulah Rcmeng ' Matahari lidak kelibalan 

karena mendung' . 
4. Gitting nuwo ikam nayab sai ka ? peceb 'Gentcng rumab kami banyak 

yang sudab pecab'. 

2. Adjcktiva + Nomina 
Contob: 

{waway peRangai} 
{murab rezeki} 
{buyu? atci} 
{biya? inja ?} 
{waway atei} 
{balak teduh} 
{pcgcng ulcu} 
{luni? atci } 
{lcbcng ate i} 
{biRcu Ia wet} 
{waway ·ninge} 
{suluh delimo} 
{Ratca dagcu} 
{suluh Rah} 
{sulub puda } 
{appang p1.1ngcu} 
{balak umung} 
{ titja ng pu ngcu} 
{pcgcng dado} 

Contob dalam kalimat : 

'baik peranga i' 
'murab rczcki ' 
'busuk bali' 
' bt rat angkat' (maksudnya pcmalas)l 
'baik hati' 
'besar barapan ' 
'kcras kcpala' 
' kecil hati' 
' lurus bati ' (maksudnya jujur) 
'biru laut' 
'baik ingatan ' 
'merah deli rna' 
'tinggi dAgu (maksudnya 11ngkub) 
'merah darab ' 
'mcrab muka ' 
' ringan tang;tn ' (maksudnya rajin) 
'bcsarbicara ' 
'panjang tangan ' 
'keras dada' (kcras pend irian) 
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1. Buyu atei ino ~? waway 'Busuk hati itu tidak baik '. 
2. ~ biya? inja?, ~?~ uRi kham melaRat ' Janga n pemalas, nanti 

hid up kita sengasara '. 
3. Balak tedub ikam jamo nikeu 'Besar barapan kami kepada engaku '. 
4. GiReu lawet adolah waRno keilingan keu ' Biru taut adalab wama 

kesukaanku '. 
5. ~ balak umung begaweh, bukteino sai peRleu diculu?ko 'Jangan 

besar bicara saja, buktinya yang perlu ditunjukkan'. 

Disamping yang telah diuraikan di atas, ada pula kata majemuk yang 
kata, bagian, atau unsur pembentuknya memiliki kata sama. Kata majemuk 
demikian disc but kala majemuk sederajat a tau setara . 

3.3 . . Kata Majemuk Setara yang Terdiri Atas Dua Kata 

l. Nomina 

Contob : 
{ indul apa?} 
{ugai cambai} 
{manu? kiti?} 
{calu? pungeu } 
{ana? buay} 
{Redi? sekeli} 
{ Raych be Iango} 
{malo cuping} 
{ana? mcjcu} 
{ tikkab lakcu} 
{sinjang kaway} 

Contob: 

+Nomina 

'ibu bapak ' 
'pinang si rib ' 
'ayam itik ' 
' kaki tangan' 
'anak keturnan ' 
'sanak saudara ' 
'periuk bclanga ' 
' mata telinga' 
' anak istri ' 
' tingkah laku' 
'kain baju' 

l. lndui ~·!sana inei ka? sako ~ ' lbu bapak anak itu sudah lama 
meninggal' . 

2. Sai kuppul ~ ma? makko sai ulun, ~? buay ikam unyen ' Yang 
bcrkumpul ini lidak ada yang orang Jain, anak keturunan (keluarga) 
saya semua '. 

3. L.amun Ram susab ma? makko sai andes, aki? Redi sekeli Ram sayan 
jcmaweh ' Bila kita susab tidak ada yang mau mendekat, sedangkan 
sanak saudara kita sendiri menjaub '. 

4. Kinyau P!J Rayeb belango inei 'Cud dabulu periuk belanga itu' . 
5 . Ana? majcu B_ageb inei Rukun unyen 'anak ist ri Jaki-laki itu rukun 

scmua'. 



2. Verba 
Contoh: 

{ timbu I teberek} 
{caka'? turun } 
{Juab kuru} 
{sunggu ? tengadab } 
{nyapang nyurei} 
{ mengba n nginum} 
{ musi ? mabbo} 
{tabui mabungan} 
{tuker tambah} 
{lapa~ muleb} 
{tabu i tayar} 
{lute? peRc} 

Contob dalam kalimat : 
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+Verba 

' timbul tenggelam' 
' naik turun' 
' keluar masuk' 
' tunduk tengadah' 
' simpang siur' 
' makan minum' 
'sorak sorai' 
' cerai berai ' 
' tllka rtambab' 
' pulang pergi' 
' kacau balau ' 
' hancur lebur' 

I . KeuRi ?~nno sela lcu timbul teberek ' Kchidupannya elalu timbul 
tenggelam' . 

2. Caka? tuRun baran ino su '!~ biaso 'Naik turun barang itu soal biasa ' . 
3. Dang Ju b kuRu, mejeng sai ranep 'Jangan keluar masuk, duduklab 

dengan mantap' . 
4. Lapab Ram megan nginum jejamo 'Mari kjta makan minum bersama ' . 
5 . Wattcu !!Y!.'? tigch, tian Iagei musi mahho 'ketika saya sampai, mereka 

sedang hersorak-sarai '. 

3 . Adjckt iva 

Contob : 
{I urn? siti?} 
{Rub Rem} 
{manem cikap} 
{luttam kclayam } 
{ke Ring matting} 
{Ruah meRuppab} 
{kayo ra yo} 
{bangi '! saki?} 
{Ratca'? ibah} 
{aReng kiscng} 
{banning cecis} 
{tubo nguRo} 
{Rayo bassat} 
{Ratca? Rapping} 

+ Adjektiva 

' kecil mungil ' 
' gegap gempita ' 
' gelap gulita' 
' binggar bingar' 
' kering keronta ng' 
' pcnub sesak (berlimpah-limpab) 
' kaya ra ya' 
' suka duka ' 
'ti nggi rendah' 
'bitam kelam' 
'sunyi senyap' 
' tua muda ' 
' kaya miskin ' 
' tinggi scmampa i' 



{Rayang makking} 

Contob dalam kalimat: 
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'kurus kering ' 

1. Sana? ino ngenguai luttam kelayam ~san 'Anak itu membuat hingar 
bingar di situ'. 

2. Tano io ~.utah ka? jadei jimo kayo rayo 'Sckarang ia sombong, 
lea rena sudah menjadi kay a ray a'. , 

3. Sungun bangi? saki? sai diteRa ikam I>ikul jamo-jamo 'Dahulu suka 
duka yang dilalui kami tanggung bersama '. 

4. Tuho ~uRo ~!!!! unyen di san 'Tua muda berkumpul semua di 
situ'. 

5. Rayo bassat dillem pandan&!_!! Tuhan gegeh ~gaweh 'Kaya miskin 
dalam pandangan Tuhan sama saja ' . 

Di dalam babasa Indonesia kita kenai morfem bebas dan mor(em 
terikat. Kata majemuk pun bisa terbentuk berdasarkan cara morfem tadi . 

Di dalam bahasa Lampung dialek Abung, berdasarkan analisis data 
yang masuk, kita jumpai juga bentuk kata majemuk akibat adanya gabungan 
morfem bebas (kebayakan berupa morfem dasar) dengan morfem tcrikat. 

3.4 . . Kata Majemuk Gabungan Morfem 

1. Morfem Dasar 

Contob : 
{luwah kuRu} 
{dawab debingei} 
{calu? pungeu} 
{gulo anda?} 
{taneb palu?} 
{kibau jalang} 
{way anda?} 
{igo matei} 
{siRe? ulang} 
{indui apa?} 
{nuwo adat} 

Contoh dalam kalimat : 

+ Morfem Dasar 

'keluar masuk ' 
'siang malam ' 
'kaki tangan' 
'gula putib' 
' ta nab liat' 

. ' kerbau liar ' 
'air putib ' 
' harga mati ' 
'simpul bidup ' 
'ibu bapak ' 
'rumah adat ' 

1. Anja ? jeno Ragah inei luwab kuru <!!. ~ 'Sejak tadi laki- Jaki itu keluar 
masuk di situ' . 
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2. Senajin !Q ka? bekerjo dawah debingei, keuRikanno ~ bassat 
'Meskipun ia sudah bekerja siang malam, kehidupannya masih sengsara '. 

3. lo layen belei &!!!g suluh, ~ ~ anda ? 'Ia bukan membeli gula merah 
melainkan gula putih' . 

4. Aku?ko '!Y!? way anda? ' Ambilkan saya air putih '. 
5. lndui ~? sana? inei sangun lea ? sako nonggal 'Ibu bapak anak itu 

memang sudab lama meninggal '. 

2. Morfem Dasar + Moifem ierikat 
Contob : 

{banning cecis} 
{manem peting} 
{manem cikap} 
{dayo juang} 
{kusu? misa l} 
{kusu? memu?} 
{lute? peRe?} 
{kering matting} 

'sunyi' + ft 'sunyi senyap ' 
'gelap ' +if 'Gelap gulita' 
'ge lap ' + g 'gelap gulita ' 
'day a ' + Jf 'daya juang' 
' kusut' + H 'kusut masai ' 
' kusut' + 9 ' kusut masai' 
' remuk' +8 ' remuk redam' 
'kering' + fl 'kering kerontang' 

Morfem terikat tidak bisa berdiri sendri karena terikat kepada morfem 
di depannyadan tidak bisa dipakai sendiri dat m kalimat. 

Kata majemuk di atas masih bisa kita terjemahkan I< · dalam kata 
majemuk bahasa Indonesia, tetapi kata majemuk di bawah ini, dengan pola 
pembentu.kan ya ng sama, sulit diterjemahkan. 

Oleh karena itu, ba nya bisa diteraka n artinya. 
{bugeu n~erega?} 'bodoh ' + g 'bodoh sekali' 
{metak m...:lalak} ' tumbuh' + g ' tumbub subur ' 
{luttam kelayam ' ribut ' + H ' hingar bingar' 
{tabui lalo} ' tabu r' +ft ' tabu semua ' 
{nyueh patei} ' benci ' +lJ ' benci sekali' 
{bio berano} 'pakaia' + H 'perbot' 
{selang semelep} 'antara ' +H ' hadirin' 
{cecul mangu l} ' muncul ' + ft 'jelek menyolok ' 
{lap lip} 'lap' + RJ ' berubab-ubah ' 
{cemal cemil} ' luntur' + 8" 'tidak bersunggub-

{kule? likke?} 
{pateb runeb} 
{kunyel matte!} 
{ngisen peRen} 

sunggub ' 
'bengkok '+ RJ 'berkelok-kelok' 
' patah' + ff ' patab berantakan ' 
' kuma I ' + fJ 'kuma) sekali ' 
'dingin ' +Jf 'dinginsekali' 
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Contob dalam kalimat : 

1. Masalab iiQ lagei kusu? memu?, ta? ngemi? peRadeuan ' Masalab ini 
masih kusut masai, belum ada penyelcsaian '. 

2. Kayeu .!1.2 ~ teperko ~anas ke? kering matt ing ' Kayu ini ba ru 
dijemu r sehari sudah kering kerontong ' . 

3. Nikeu jQ bugeu ~rcga ?, ~? ho tigcb tano f.!!!? ngemi? ~Rubaban 
'Ka mu itti bodoh seka li, sejak dahulu hingga kini tidak ada 
peru baban' . 

4. Dang Ju rtam kelayam <!!san 'Jangan. hingar b.ingar di situ'. 
5. Jamu ?ko ))ai bio berano tiQ ' Simpan dulu pe rabota n ini' . 

3. Morfe rn Te rikat + Morfem Dasa r 

Pada majernuk semacam ini pun kita sulit menterjemahkan ke dalam 
babasa Indo nesia . Oleh karena itu, kita banya akan mencantumkan artinya . 
Morfem te rikat wokal morfem yang te rikat dcngan morfe n.1 dasar di 
belakangnya dan tidak bisa bcrdiri scndi ri dalam kali mat. 
Contob: 

{kep tnanem} 
{cas muas} 
{cek tigeh} 
{putla patting} 

R1 + 'sore' 'hingga sore' 
fY + 'siang' 'bingga siang ' 
;f + 'tiba' 'sejak tiba' 
Jr + 'tanggak' 'mundar mandir' 

Di dalam bahasa Indonesia semacam itu kita temukan pada kata 
rnajemuk tua _!!nta. Morfem rcnta hanya bisa bergabung dengan tua. Morfem 
semacam itu disebut morfem unik. Di dalam babasa Lampung dialck Abun 
morfem dengan Ianda ~ dapal pula kita sebut morfem unik scbab temyata 
mor(cm g tidak dapal digabungkan dcngan morfem lain selain dengan pasa­
ngannya sepcrti coutoh di atas. 
Contoh pcmakaiannya dalam kalimat: 

1. ~> mant' lll ikam l_!_gcjalo, tapci pagun ma'! ~ 'Hingga sore kami 
menjala, leta pi masih tidak dapat', 

2. Jeno bi~i . cas muas ikam rna? pedem, ulah nunggeu metci 'Tadi 
malam, hingga siang kami tidak tid uk ka rena menanti kalia n'. 

3. Cek tigeb jeno, io t~? ~ 'Sejak tiba tadi, ia tidak bccara' . 
4. Ikam putta patting nireu jimo sa i pandai ngubatc ino ' Kami munda r­

mandir me ncari orang yang bisa mcngobatinya ' . 
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4. Morfem Terikat + Morfem Terikat ( 0 + 0) 

Morfem terikat ({f) dan (H) sating terikat dan tidak bisa berdiri sendin 
dalam kalimat. Jika dipadukan arti tiap unsur atau bagian pembentuknya, 
mungkin sekali tidak mempunyai arti apa-apa atau tidak berarti sama sekali. 
Oleb karcna itu, di sini kita terangkan bukan terjemabannya dalam bentuk 
kata majemuk babasa [ndoncsia, melainkan artinya se1nata-mata. 

Contob: 

{niap tiap} 
{ ngining kining} 
{ nyetek setek} 
{Ran.a' Ruttung} 
{nyunil sunil} 
{Rana '! Runu?} 
{nyick {'ick} 
{waR w1R} 
{Rcsal Resul} 
{jebal jehu!} 
{nyas nyi.} 
{sula'? suiai} 
{ nyengip sengip} 
{ ngenyas kenyas} 
{biu? kipu1} 
{heRa> beRus} 
( ngehimR hmiR ~ 
{ tah hml 
{ nyalnv1l} 

Contob dalam kalimat: 

ff+~ 
f1+1if 
H+i.'J 
ki+ff 
ii+~ 
il+ff 
ff + 9 
0+xf 
JJ+ff 
ff+Jf 
ff+ff 
JJ+d 
if+ti 
ff+J.J 

" + ~· 
~+If 
iJ + ,tj' 

JJ+kf 
if+ff 

'luas membentang' 
'gemerlapan' 
'bergaya' 
'Perabot rumah tangga' 
'meneolok' 
'tidak beraturan' 
'mencicit-dcit' 
'tiJak bependirian' 
'bcrgolek-golek' 
'tidak tetap' 
'lidak bependiJTian' 
sduk-beluk' 
'senyum sipul' 
'cerobob' 
'cemberut' 
'lantang bicara' 
'gcmerlapan' 
'panjang tangan' 
'tida k bependirian' 

I. AnJa'! JCllO i.Q_ ~·! !!}'Ctck ~e~c_Js., minja? mcjcng !!!!? ranep lagci 'Sejak 
tad1 ia sudah bcrgaya, duduk berdiri tidak tenang lagi'. 

) Segalo ~ ino dang ngc"Es kcnnyas 'Segala pckerjaan ilu jangau 
cerobob' 

3. Lamun ~ pikirko ~ dang bcras bcrus 'Kalau bicara pikirkan 
dahulu, jangan tcrlalu Jantang '. 

4. !2!.!!g ~I resul <1!~ 'Jangan begolck-golekdi situ'. 
5. Ba? nikcu ~ scngip 'Mcngapa engkau senyum simpul'. 

3.5. Sebuah ~ dengan Terjemahatn Kllta Majemuk 
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Berdasarkan data yang masuk, ternyat.a ada sejumlah kat.a bahasa 
Lampung dialek Abung, yang kalau diterjemahkan ke dalam bahasa In­
donesia cocok menjadi kat.a majemuk. Gejala semacam ini tentu ditemukan 
pula pada bahasa-bahasa lain. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua 
penyat.aan dalam satu bahasa bisa diterjcmahkan bcgitu saja, misalnya ter­
jemaban kata demi kata , tetapi barus dengan cara lain. Dalam hal ini, dengan 
bcntuk kata mejemuk. Sebenarnya bisa juga diterangkan artinya, tetapi dis­
amping terlalu panjang, juga terasa kurang mapan arti yang terkandung di 
dalamnya. Contob-contoh di!Jawah ini menunjukkan hal itu . 

{sikep} 'cantik molek' 
{dugan} 'kelapa muda ' 
{ita?} 'kacang panjang ' 
{bakal} 'bahan mentah ' 
{kuwayan} 'tempat mandi ' 
{kulei} 'tenaga keras' 
{belading} 'ubi jalar' 
{ serbit} 'sapu tangan ' 
{anck} 'kampung halaman' 
{kikil} 'mat.a kaki' 
{kelippeu} 'ibu jari' 
{sesat} ' rumah adat' 
{ba?ci} 'buab tangan ' 
{kikim} ' ubi kayu' 
{tulung} 'anak sungai' 
{katdngan} 'buab baju ' 
{telippeh} 'lemah lunglai' 
{kuci ngan} 'putri malu ' (nama tumbuhan) 
{range?} 'daun pintu ' 
{bcbatui} 'ratap tangis' 
{pungah} 'tinggi hati ' 
{lub} 'air mata ' 
{kapalen} ' mata ikan' (kulit yang menebal pada 

kaki) 

Contoh dalam kalimat: 

1. Ana?~ ii_2 sikep, gegeh indu ino ' Anakmu ini cantik molek seperti 
ibunya '. 

2 . !~~~l ngerujak dugan tecappur jamo ~ 'Karni merujak kelapa muda 
dic;tmpur dengan es'. 
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3. Kiay ngegulai ita? massono ngalru? ~ umo ' Kakak menggulai kacang 
panjang yang diambil di ladang' . 

4. ~ jamo belading paja? upono bangi? munib 'Minum kopi dengan 
ubi jalar rebus rupanya enak juga'. 

5. Kedo serbil sai ~~'Mana sapu tangan yang dicuci tadi '. 



BABIV 

ARTI DAN FUNGSI PEMAJEMUKAN 

4.1. Arti Pem"jemukan 

Yang dimaksud dengan arti pemajemukan ialab konsep makna yang 
terkandung di dalamnya . Arti pemajemukan dapat dilibat dari segi susunan­
nya, apakab kopulatif atau detcrminat.if. Apakab megikuti aturan DM atau 
MD. 

1. Kata majemuk setara a tau kopulatif mengandung arti sebagai berikut. 

a. Penjumlaban Contob : 
{indui apa?} 
{rayeb belango} 
{ana? majeu} 
{ugai cambai} 
{tubo nguro} 
{tikkab lakeu} 

Contob dalam kalimat : 

'ibu bapak' 
'periuk belanga' 
' anak istri ' 
' pinang sirib' 
' tua muda ' 
'tingkab laku' 

l. lndul ~·!sana? inei ~n ka? ~ko ninggal ' lbu bapak anak itu 
memang sudab lama mcninggal' . 

2. Kinyau ~ rayeb belango inei ' Cuci dulu periuk belanga itu'. 
3. Unyen ana '? mejeu ragab ino rukun 'Semua akan istri laki-laki itu 

rukun '. 
4. Tubo nguro kuppul unyen lem geRe? ino 'Tua muda berkumpul 

semua dalam baj_at itu' . 
5. Wawayko tikkab lakeu, ~ nayab ulun sai iling 'Bagus tingkat 

laku, baru banyak orang yang suka ' . 

b. Perlawanan Contob : 
{luwab kuRu?} 
{dawab debingei} 
{Rayo bassat} 
{Ratca? ibab} 
{caka? turun} 
{semunggil? tengadab } 
timbultebeRck} 

' keluar masuk ' 
'siang malam' 
'kaya miskin ' 
'tinggi rcndab ' 
'naik turun' 
'tunduk tcngadab' 
'timbul tcnggelam' 

24 
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{lapab mulch} 

Contob dalam kalima t : 

' pergi pulang' 

1. Anja? jcno ~ inei luwab luru? ~ san 'Scjak tadi laki- laki itu 
keluar masuk di situ' . 

2. Scnajin !Q is!? bekerjo dcwab dcbingei, keuri?anno ~ susab 
'Meskipun ia sudab bekerja siang malam, kcbidupannya masib 
seng;ara'. 

3. Rayo bass~t ~ begaweh, Iem ~ndangan Tuban rna? makko 
bido 'Kaya miskin sa rna saja dalam pandangan Tuban, tidak ada 
bedanya ' . 

4. Caka ? turu n ~ ino sual biaso ' Naik turun barga itu soal biasa' . 
5. Timbul teberek dillem keuri?~ dang ngeguai iman Ram lemab 

'Tmbul tenggclam dalam kehidupan jangan membuat iman kita 
lemah' . 

c. lntensitas contob : 
{tabui tayar} 
{Lute? peRc?} 
{Ruab meRuppab } 
{manem cikap} 
{Rayang makking} 
{nyapang nyurei} 
{Ratca '! rapping} 
{ nyengip sengip} 

'kacau balau' 
' bancur Iebur' 
' bcrlimpab ruab' 
'gelap gulita' 
' kurus kering' 
'simpang siur' 
' tinggi semamp • 
' senyum simpul ' 

Contob dala m kali mat : 

1. Pc nano pelisei tigeb, ulun sai bekerumun ino tabu i tayar 'Begitu 
polisi datang, orang yang berkerumun itu kacau balau ' . 

2. Ba? tepa? ruab mcRuppah ~ ino ' Mcngapa sampai bcrlimpab 
ruah sepcrti itu '. 

3. Aku ?ko ~ ~. ba? ~cikapgegeb!i.2_ 'Anlbilkandulu 

Jampu, megapa gelap gulita seperti ini' . 
4. Badanno ~ makking, ulab ka? sako bebaban ' Badannya 

kurus kering karena sudah lama sakit' . 
5. Ulabnyo nikcu nycngip scngip 'Mcngapa engkau senyum simpul'. 

2. Kata majemuk dcterminatif yang mcngikuti aturan DM mcngandung arti 
sebagai berikut : 

a. 
~enyatakan pcrhandingan at<~u mcmbcntu-k_ pcngcrtian baru Contob : 



{cuping gajah} 
{jimo balak} 
{jimo luni} 
{mato sapei} 

Contoh dalam kalimat : 
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' kuping gajab ' (tumbuban) 
'orang besar ' 
'orang kecil' 
'mata sapi ' 

1. ~ ~ ino sai nanemno adi? '(bunga) kuping gajab itu yang 
menanamnya adik'. 

2. Sai megar jimo balak unyen ' Yang datang orang besar semua ' . 
3. Ma? makko jimo luni? sai dicua?no 'Tidak ada orang kecil (rakyat 

biasa) Y!lng diundangnya '. 

b. Menyatakan basil pekerjaan 

Contoh : 
{puttei guring} 
{ mei guring} 
{puttei penaja?} 
{bias tuteu} 
{kikim penaja?} 

Contob dalam kalimat : 

' pisang goreng' 
'nasi goreng ' 
' pisang rebus ' 
' beras tumbuk ' 
'singkong rebus' 

1. Beleiko E!_i !!1!,? puttei ~ ' Belikan dulu saya pisang goreng' . 
2. Sidei rna? .!.!.!.!!s mei ~ 'Kakek tidak suka nasi goreng '. 
3. Lamun puttei penaja? io i!i.!!g temcn ' Bila pisang rebus ia suka sekali '. 
4. Sai ngejual bisa tuteu tano ~? ~ 'Yang menjual beras tumbuk 

sekarang sudab jarang'. 
5. Kikim ~? nayah dijual ulun 'Singkong rebus banyak dijual 

orang' . 

c. Menyatakan untuk a tau tempat 

Contoh : 
{kersei goyang} 
{pe? pedem} 
{Iemarie mengan} 
{mija mengan} 

Contoh dalam kalirnat: 

' kursi goyang' 
'tempat tidur ' 
' lemari makan' 
'meja makan' 

1. Kersei ~ tano ka? jarang dijual ulun ' Kursi goyang sekarang 
sud a b jarang dijual orang'. 

2. Dang begurau di ~? pedem 'Jangan bennain di tempat tidur' . 
3 . E_i ?ko ~ lemarie ~e_8!!!! ' Letakkan di lemari makan '. 



d . Intensitas a tau mengeraskan 

Contob: 
{aReng petting } 
{panas nyengat} 
{anda? dawa} 
{luni? siti?} 
{R.atca? rapping} 

Contoh dalam kalimat: 
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'bitam pekat ' 
'panas terik ' 
'putih bersih ' 
'keci l mungil' 
' tinggi semampai' . 

1. Ba? tepa? aReng petting ~ ~ ' mengapa sampai bitam pekat 
seperti ini '. 

2. Panas nyenga t gegeh ijo d~? nundo behaban ' Panas terik seperti ini 
bisa membuat sa kit '. 

3. Kawa y sai dipakaino anda? dawa '! ' Baju yang dikenakannya putih 
bersib '. 

4. ~ nulis ~ ~ mengan 'Jangan menu lis di meja makan''. 

e. Menyatakan tingat a tau urutan 

Contoh : 
{ mejeu ketigo} 
{sual keduo} 
{nuwo kelimo} 
{Range? kelimo} 
{ana? kepa?} 

Contob dalam kalima t : 

' is tri kctiga' 
'soal kedua' 
' rumah keli ma ' 
'pintu kelima ' 
'anak keempat' . 

1. Mcjeu kctigo ~ inei ka ? sako ~ ' Istri kctiga laki-laki iotu 
sudah la m mcninggal' . 

2. I no su;. 1 kcduo, ~ terlaleu dipikirko ' itu soal kedua , jangan terlalu 
dipikirka n' . 

3. Nuwo kelimo inolab sai ja?no ' Rumab kelima itulab yang miliknya '. 
4. Tigeh Range? kelima nikeu nyipang ade? kirei 'sampai pintu kelirna , 

engkau herbclok ke kekiri '. 

r. Menyalakan dari atau asal 

Contob: 
{Mato sckin} 
{ana ? kutcei} 
{mato kawil} 
{balak tcdub} 
{ waway ninge '!} 

' mala pisau' 
'anak kunci ' 
' mala kail' 
'bcsar barapan ' 
' baik ingatan' 
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Contoh dalam kalimat : 

1. Mato sekin ino ka? kudul 'Mata pisau itu sudah tumpul 
2. Di kedo nikeu ngenah ana? kutcei !E ' Dimana engkau melihatanak 

kunci ini'. 
3. Mato kawil ~ ~? ~? 'Mata kail ini sudab patah' . 
4. Balak teduh ikam jamo nikeu 'Bcsa r barapan kami kepada kamu '. 
5. Nikeu jQ temen sai waway ninge? 'Kamu ini bctul yang ingatan ' . 

3. Kata mejemuk detenninatif yang tidak mengikuti aturnn OM mempunyai 
arti sebagai berikut. 

a. Kiasan, sifat, atau perbandingan 
Contoh : 

{pegeng uleu} 
{luni? atei } 
{balak uleu} 
{balak umung} 
{appa ng pengeu} 
{titjang pengeu} 
{pegeng dado} 
{biya? inja ?} 

Contoh dalam kalimat : 

' keras kepala ' 
'kecil hati ' 
'besar kepala ' 
'besar bicara' 
'ringan tangan ' 
'panjang tangan ' 
'keras dada (keras pend irian) 
'bernt angkat (pemalas) 

1. Nikeu jQ ~ uleu 'Kamu ini kerns kepala ' . 
2. Q!!!8 nundo luni? atei, ~ begaweh iQ ~? ngertei' Jangan 

menyebabkan kecil hati, anggap saja ia tidak mengerti'. 
3 . Ma?perleu balak umung, sai ~tting bukteino 'Tidak perlu bicara , yang 

penting buktinya . 
4. Sana? ino sangun ~dado 'Anak itu memang keras pendirian ' . 
5. Titjang pungeu ino !!!!'? waway 'Panjang tangan itu tidak baik'. 

4.2. Fun~i Pemajemukan 

Dengan fungsi di sini diartikan beban makna yang terkandung dalam 
kata majemuk., yang bila kita tela h memiliki dua buab fungsi, yaitu fungsi 
sosial dan fungsi kebahasaan. 

4.2.1. ~ Sosial 

Yang dimaksudkan ialab fungsi pemajemukan dibubugan denga tata 
jtebidupan manusia dalam bennasyarakat. Seperti kita ketahui, pemakaian 
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babasa tidak bisa lepas dari pokok pembicaraan, tokob yang berbicara, yan 
diajak bicara, dan yang dibicarakan serta suasana pembicaraan. Sebaga1 
bangsa timur yang pcnub tcnggang rasa yang perlu mcnghargai orang lain, 
sc ring kita tidak sampai bati mcngatakan scsuatu secara tcrus tcrang atau 
scbagaimana adanya. Hal ini berbubungan c ra t dengan faktor-faktor di atas . 
Olcb karcna itu dipakailab bentuk-bentuk kiasan atau bentuk yang lebih halus, 
tctapi artinya mudah dimengerti orang banyak. Babkan sebenamya , bag~ 
orang yang balus perasaannya kala kiasan itu lebih menyakitkan. Contob 
scpcti itu dapat kita lihat di bawab ini . 

Orang yang tidak mau mendenga r pendapat orang lain atau memak­
sakan kchcndaknya sendiri tidak langsu ng dikatakan demikian (sebah 
mungkin akan menimbulkan api kemarahan orang yang dimaksud), maka 
untuk hal scmacam itu cukup dikatakan ~ uleu 'keras kepala'. Orang 
yang banya k berhicara dengan tida k ada isinya, dikatakan balak umung 'tx:sar 
bicara ' . Orang yang sul it kalau disuruh bekcrja, dikatakan biya? !!!.i!.'? 
' pcmala ' . 

Bukan dalam hal yang ku ra ng baik saja kiasan dipakai, tctapi dalam 
hal yang baik pun kiasandipergu nakan. Orang yang mjin bekerja dikatakan 
~ pungeu ' ringan tangan ' dan balak tcduh untuk pemyataan 'besar 
harapan '. ~ pungeu dirasa kan "harganya" lebih tinggi dari pada mjin 
bekcrja. Dem ikian pula dengan waway ninge? 'baik ingatan', balak atci 'besar 
bati ', jimo balak 'omng besar' dan scbagainya . 

Kiasa n-kiasan ini, disamping dinyatakan dalam bentuk pcribabasa dan 
scbangsanya, di nyatakan dalam bentuk pemajemukan seperti yang telab ki 
bicarakan. Sela in dipakai sebagai kiasan, kata majcmuk dipakai pula untu k 
menyatakan ha l-hal yang bcrsifat mhasia . Dengan demikian, pihak ketiga 
yang kebctu lan badi r, dibarapkan tidak mengctahui pcrsis arti yang dimaksud. 
Contob semacam itu dapal dilibat di bawah ini : 

{pegcng dado} 'kerns dada ' (kems pcndirian) 
{ba lak umung} 'besar bicara ' 
{ba lak tedub} ' besar barapan ' 
{jimo luni?} 'orang keci l (rakyat biasa) 
{ ngenyas kenyas) ' tergopoh-gopoh/ce roboh ' 

Contoh dalam kalima t : 

1. Upomo jimo tiQ ~dado 'Rupanya orang ini kerns pcndirian ' . 
2. Balak umung begaweh ~? makko isseino ' Besar bicara saja tida k ada 

isinya '. 
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3. Balak teduh ragah ~ nikeu 'Besar harapan laki-laki ini kepada mu'. 
4. Anjing kenahonno jimo luni? 'Namun, tampak orang kecil'. 
5. Ngeyas kenyas rna tepikirko ~ akibatno 'Ceroboh tidak dipikirkan 

dahulu akibatnya '. 

4.2.2 FungsiJCebahasaan 

Yang dimaksud dengan fun~i kebabasaan ialab beban makna yang 
tcrkandung dalam sua tu bentuk dilihat dari segi kebahasaan. 

Pada kata majemuk dialek Abung, gabungan dua kata atau lebih tidak 
berfungsi membentuk frase yang predikatef atau frase endosentrik yang 
artributif, tetapi berfungsi membentuk kata utub . Tidak menjadi persoalan 
apakah hal itu bersifat eksosentris atau endosentris. Kalau dikatakan : 

1. Matopanas ~ cecul 'Matahari baru terbit', maka yang .dimaksud 
bukan Mata baru t~rbit, atau Hari baru terbit. 

2. Indui ~?no !!? mulang 'Ayah ibunya belum pulang', maka yang 
dimaksud bukan ibunya ~ atau ~ahnya saja ~ belum pulang, 
melainkan dalam pengertian orang tua (parents) belum pulang. 

Dcmikian pula dengan kata majemuk pada kalimat di bawab ini: 

1. Tuho nguro ~I ~ lem ruagan ino 'Tua muda berkumpul di dalam 
ruangan itu '. 

2. Dang niku lunik atei 'Jangan kamu kecil bati'. 
3. Balak tcduhku nyak ~tutus 'Besar barapan aku akan tutus'. 
4. Sawab kepalo kappung ino ~-~ 'Sawab kcpala desa itu Juas 

sckali' . 
5. Kctja ~o ~ mengan nginum gaweh 'Kcrjanya hanya makan minum 

saja' . 

Bcrdasarkan uraian di atas, dapat k.ita katakan bahwa fungsi 
kcbahasaan yang terkandung di dalam kala majcmuk babasa Lampung dialck 
Abung ialab membentuk kata yang utuh . 
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La mpiran 1 

CERITA LAMPUNG ABUNG 

.... 
Erfa (1983:33--37) mengala kan babwa zaman dabulu di Lampung ada 

sebuab kerajaan bemaman Sekala Berrak (pua r atau tempat yang Iebar). Pen­
duduknya , yai tu suku Tumi, masib beragama setenga h primitif yang bercam­
pur denga n agama Hindu. Mereka memuja pobon nangka yang cabangnya 
kayu sebukau (kayu bulan). Oleb karena itu pula pobon itu disebut pobon 
lepampang (nangka bercabang). Tempat pohon ini di dusun Iuas. 

Suku Tum i sa ngat memuliakan pohon ini . Apabila ada upacara adat, 
misalnya adat perkawinan, mereka duduk mengelilingi pohon ini di sertai 
aca ra makan sa ling menyuap anla ra pengantin pria dan wanita . Adat itu sam­
pai sekarang masih dijumpai. 

Tcrsebu tlah (± 1350) empat ana k raja Minangkabau yang men­
gajarkan agama Islam. Mereka tinggal di rumah si Bulan di kaki bukit Pesagi. 
Muridnya makin lama makin banyak, sampai akh imya diketahui oleh pibak 
kerajaan. Raja Sekala Berrak, yaitu Raja Sekarmong, mengirimkan tentaranya 
untuk menangkap keempat anak raja tadi dengan semua pengikutnya. Lalu 
teljadilah perang saudara . Dalam peperangan ini , Raja Sekarmong gugur. 
Kerajaan Sekal Berrak oleh keempat anak raja tadi dibagi menjadi empat 
kerajaan kecil yang masing-masing diperintabkan oleh seorang umpu, yaitu : 

a. Umpu Pemong; 
b. Umpu Be la jan di Way; 
c. Umpu Belungub; 
d. Umpu Nyeropo. 

Rakyat yang tidak mau masuk Islam dan diperintahkan oleb Umpu­
umpu itu segera pindab. 

Keraj;•an kecil ini bekerja sama dengan kerajaan Banten. Altibatnya 
kerajaan Palcmbang merasa takut kalau-kalau ia diserang. Oelh karena itu 
Sultan Palcmbang segera mendahuluinya . Keempat kerajaan kecil ini kalab. 
Sebegian dari rakyat Umpu Bejalan di Way di bawah pimpinan Minak 
Pemuko Bagindo segera pindah menyusuri Wa y Komering. Sampai di Hilir 
Muara Dua be lok ke Selatan, dan sampailah di kampung Gilas. Disini 

/ mcreka mendirikan pemcrintahan. 
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Minak Pemuko Bagindo, menurut logat Lampung Minak Pemuka 
Begedub, kemudian bergelar R.atu Dipuncak. Dengan permaisurinya dari 
k:ampung Ranau, diperolebnya seorang anak perempuan bernama Uben. Den­
gan permaisurinya dari I..ebub (La bub) diperolebnya dua orang anak lalti-laki , 
yaitu Unyai gelar Minak Trio Deso, dan Unyi gelar Minak Ratu di Bumi . 
Dengan permaisurinya dari Minangk:abau, diperolebny, pula seorang anak 
bemama Betan. Anak-anak Ratu Dipuncak inilab yang merupakan cilak-bakal 
persekutuan masyarakat adat yang di pimpin oleb Minak Trio Deso. Per­
sekutuan itu bernama Abung Siwo Migo (Abung Sembilan Marga), yaitu 
marga: 

1). Buay Nunyai, 2). Buay Unyi, 3). Buay Subing, 4). Buay Nuban, 5). Buay 

Selagai, 6). Buay Kunang, 7). Buay Nyerupo, 8). Buay Anak Tubo, 9). Buay 

Beliyuk. 

Karena Ratu Dipuncak mati dibunuh oleh Rajo di Lawek, maka pusat per­

sekutuan dipindahkan oleh Nunyai ke Canguk Gatcak. Nunyai berkumpul, 

bermusyawarah untuk membalas dendam. akbimya, Rajo di Lawek mati 

dibunuh oleh Betan. Setelah itu , mereka mengadakan selamatan dan meres­

mikan Unyai jadi punyimbang. Peresmian itu diuraikan dalam bentuk 

panggeb dalam acara Adek Panggeh Tubo yang bunyinya : 

a). Ngemulan batin sebuay nunyai (permulaan pimpinan seketurunan 
Unyai 

b). Mergo siwo tanjar sematow (marga sembilan berdampingan 
sederajat) 

c). Akun ngumpulken sumbay (ketika mengumpulkan semua utusan) 
d). Tando cukup jenengno rateu (tanda cukup berkedudukan ratu) . 

• 
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Lampiran2 

BETEGEI NUWO 

I. Geleuno jadi Pengandang betegei nuwo zaman ho, jeno khamikb mik 
negeri akhei nuwo khububjugo, wat sai patob ago bekenukhukjugo. 
Jadi cawo lcatcil : ja i io cawo katcil n.aen sedeng cawo kuyuk 1\yak nek 
hang pai. Jadi kuyuk sai pakhok, tinjuk pai katcil cawono kedo sai juadab 
bengek, baloukeu n.ayab juadabkeu n.ayab lamun betegei nuwo. Ino cawo 
kuyuk jawabuo jak lem nowo. ·oi lem nuwo ago khubuh tekbus, ino ny k 
ngemek jin • .. anjak akhei nuwo pakai betegei nuwo. 
Nab ini lambang Pengandang, pakai betegei nuwo, jadei mak mukkin 
bekenukbuk legei, ijo jimatno anjak kayeu akbei nuwo. 
Lamun kbam pakai jimat ijo selamone mak bekenukhuk lagei ijolab cek­
hito jimat kayeu akhei nuwo. 

II . Cekbito s11i keduo, Sang Mekbtik jamo sang akbuk. sang Mekbtik males 
segalone ma makko tadai ago, sai Sang akbuk mak meles, io pinekb 
akalno, budei bahasone, nayab cawo. 
Jadei tiyan mufalcat jejamo sang akhuk lapab kham kidab besesak a u 
betikheu ngunut lcabsan. Lapah tiyan bekekai dan betikheu bakab bano 
ang Mekhtik keno tipeu. Jadi Sang Mekbtik nipeu Sang Akbuk jamo 

akhei nuwo. 
Na b, 'Bkbei nuwo ago digadai Sang Mekhtik jamo Sang A.khuk. K.ak 
digadaine, kak dapek masso kibau sekhatus. Duitne· jumlab Rp. 50,00 
masso gadai akbei nuwo. Jadei cawo Sang Akhuk jamo Sang Mekbtik 
Kedo duit ino tano nikeu mak dapek nyo-nyo nikeu hakbus banykh utang 
ino. Tano nikeu mak dapek dibayakh utang ijo cawo sang Mekhtik kuakuk 
akhei nuwo. Kuakuk. Lamun mak io kupuppuk galabmeu, lamun ino 
utang mak ago dibayakh. Nab sang akbuk ago nipeu sang Mekhti. 
Pokokne lamun mak dibayakh utangmeu ino tano nyak kilui kuyuk sa i. 
Pakai nutup utangmeu. Jadei leak lunas utangmeu jamo nyak. Tano kham 
ukhusan nyo-nyo legei mak makko, leak selesai kedah, kbeteino kak luna . 
Ago mekwat nikeu mengan juadab, juadahlceu tahbei lruyuk, isseino 
metekh jamo tebeh temen. Namo juadah lambtolng sakbei. Juadah tehhei 
kuyuk di anekmeu mak makko juadah ijo namono juadah tahbei kuyuk. 
Jadi tano ago mengan juadab tahbei Jruyuk namone. Nyak ago mengan, 
sebab makko/induikeu mak pandai guai juadab ijo. Nyak ngenah jugo 
makket apolagei ago mengan. Nab, mulo cubo pai juadah sikam ijo 
namone jlladah tahhei lruyuk. Tapi lamun dikan kbasone gegeb juadab 
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lambang sekhei. Jadi nyo cakno indui sikam ago guai juadab, di anek io 
mak pandai. Di anek sikam makko juadah tabbei kuyuk kbasone bangik 
Lemen yeu, cawo kuyuk mejeng pai puskam di depan, sikam kukhuk di 
lem pai. Maaf ajo sikam makko nekan kanan, kak sakokham mak setum­
bukan, ulah kbam sejaeban. Jadei penajo, mcjeng pai puskam, sikam wat 
juadab, kbam mengan/ngabaike pai juadab tahhei kuyuk sikam. Payeu, 
tekhino kasib lam kak pujukh jamo sikam. Tano nyak wat juadab bangik 
tetmen kuyuk ngekakh taneh pai. Ago makwat menganjuadab tahei kuyuk 
ijo. Mulo nyak ago kuyukmeu sai. Sebab induik~u mak pandai guai 
juadab. Lamun nyak pandai guai juadah tabei kuyuk ino ngekakb tanh pai, 
io pandai guai juadab. 
lnduikeu mak pandai guai juadah, tano nyak nagih -,.g ino, bayakb 
utangmeu Rp. 50,00. Lamun ino ,mak dibayakb utang ino, nyak kilui 
kuyuk sai, sebab pakai utang ino. 

III. Jadei lunas utangmeu kidab jamo nyak Tettang kuyukmeu sai ino, jamo io 
ngunut mulei : Sang Akpuk tigeh jamo Sang Makhtik, induikeu tano ijo 
kak mulei, ijo kuyeu jimat pakai bayakh utang Rp. 50,00 ijo jimat Sang 
Mekbtik kak tuho temen, tagen induikeu mudo kupek, sebab nikeu kak 
tuho nihan kumudoken kbekhak mulei kupek. lndui ijo ulah kayeu jimat 
ino cawo Sang Mekbtik kak mudo indui. Tano lagei disakseiken jimo 
khamik-khamik nyak ago mudo induikeu gegeh mulei kukhebuhken kayeu 
jimat di badan indiukeu tagen gegeh mulei. Gebuk kupek sappai sakik 
Lemen kak setengah matei gasone ngalah ngaduh io sakikan badano. Nab 
cawo sang akhuk dan jimo sai khamek-khamek, kak heduso balak nikeu 
Sang Mekbtik ngebuh induimeu. Tagen cawone, nyak ago rnudo induikeu. 
Kai cawo sai khamek-khamek nikeu kak dipeu bodoh nikeu keno 
khayuanne keno tipeu. Ulah Sang Akhuk. 

Supayo mak bayakh utang, jamo ino io ago mengakal supayo utang 
mak dibayakh, ijo aka! dan cekhitone Sang Akhuk jamo Sang Mekhtik, kak 
dikipung Sang Akhuk. Jadei Sang Akhuk cawo in<Juine dibono mak jaeh 
ngebo anak kekak sebab nyak jo tigeh debei, cawo kekak ijo kekakkeu bo 
kukhungan induine Sang Mekbtik jadei mulai mak nagen mak cawo Sang 
Mekhtik ijo cawo bekekhjo io sappai kikho-ldkho jam 12 dawah. 

Jadei Sang Mekhtik kak betoh ago mengan, cawo jaeh dibuei dikayun 
mengan tehi kuyuk anjak lem tanoh. Jedei cawo Sang Mekhtik kukhang 
ajakh, binatang nikeu. Kak nipeu kak ngebudeike nya cawo Sang Akbuk. 
Kutappakh nikeu Sang Akhuk. Kesel kepatei ken niban. Tano kubales, 
kuhajakb jamo hukuman sai setippal nikeu ngebudeiken nyak bckhkalei-kalei. 
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ljo leak ngisung gadai akhei nuwo, ngisung mengan tahei kuyuk de lom tanoh, 
ngisung ngebuk induikeu supayo jadei mudo, jadei mulei. 

Tano kubalek Sang Akhu k, sesua i jamo kesa laban niat salabmeu jamo 
nyak. Tano da ng nayab ngumung, tutuk cawokeu. Nikeu bakbus tukbui di lem 
pekhing. Kuikck ditambang batang pek.hing. Tano jadei Sang Akbuk ja mo 
sang mekbtik kak gadcu dicanangken d i tengab jimo k.hamck-kbamck nyak 
ago dipatci sang mckbt ik. Cawoken Sang Akbuk mak tandak upone bctegei 
ago duai mendci. lno khagab tubo di kugu k Sang Akhuk di lem pekbing kak 
Sa ng Akbuk nge kbaso pauas, io kemekha k upone kcdengian di lem pek.hing 
dikekbiknc . 

Nab, pa tob leu pakhingjadei apo sai kedau kibau ino, wakteu leu patoh 
kiba ud iboado k way dipande i, d itambang, dipusau pusau badannc , pokok d i­
sayangnc tcmcn kibau ino. 

Nab. waktcu iscm tallu i g cgck d iambau-ambau dibone scbinggo 
d ipegungnc jugo amhauncbangck Iemen lamun dikan kba.'one . Sang Akbuk 
nikeu kupaiteikan sebab Sanga Akbuk nengsi di lem pekbing dijukki ken jad i 
ino nikeu tan disikso Sa ng Ak buk. Gadeu sana k ngaku k ba tang kaye 
digcbuk sappa i io se tangab rnatei binggo io Sang Akbuk jede ikan nyak 
kbagab tubo, nyak mak dape k d ilawan naen mete i kua lat jamo mak selamat 
ukhimcu . Jadci Sang Akhuk ngekbas-nge kbasken peba laban cawo kbaga b 
tubo ino sang akbu k ngclamun di babban batang isem. Dan ngekbas cawo 
kbagah tubo ino. Nab kebcnekhan iscm tall ui gegak di wakteu ino, netes ik­
bungnc kiba u. Nyo sa i nctcs ki bau, ikhungne keno tetes . Adolab isem tallu i. 
Adeu bckcnukhuk cawo Sang Akhu k. lscm dikan anak kbajo. Naco nyak gat­
lei , cawo anak kbajo 2 - 10 100 atau scpulub yet. Kai naen nyak di gatcci 
bapakmeu Tua n Putc khci. Makwat nyak tanggung jawab. Jadei kcsekb bak 
amabu dan bangck lemon. Nctes ana k kbajo anak tuan putekbe i. Nean nyak 
gcttci Temon io likut mandci upone isem bangik, payeu nyak gettei isem ino 
nyak mengan. Paycu isem kesekbumabken jamo anak kabajo Tuan Putkbei, 
scbab nyak ago dua i mendei. Nyak mengan isek ino lamun kak buab isem 
ncan nyak gattei . Bakheng megekh anjak duay, cawone kedo titipan isem 
jinno Tuan Putkbei. 

Hai, Sang Akhuk iscrn kak gadeu dikan. Mak ulab diyo yo bangik 
kukan. Ctwo Tuan Putkhei, tapi io l'awo dapek ganei isem ino anak Kbajo, 
anak puskam Tuan Putkbei . lkam mu lang anjak way ka k di kan anak Puskaru 
kbajo. Jadei tano ikam kcsckbumah jamo anak Puskam Kbajo dikan. Jadei 
nyo nkb«u-awo auk kbajo nean gauei 10 yet 100 yet tctap kugaatci isem iao. 
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Gedeu cawo khajo, nyak ngejuk keputusan nean kucuwak khakyat jamo men­
tekhei-mcntc khe i khusune . Kcputusan dan keadilanno, jadei Sang Akhuk ago 
dikawinken jamo anak khajo Tuan Putekhei. Jamo Sang Akbuk jadei anak 
matteu anak Khajo. Nyak ngejuk penyekhahan dan keadalan mak dapek pilih 
kasih, dan mak pilih buleu, mak pilih basso. Cawone kbajo bapakne. Nyak 
kuppulkeri khakyat jamo mentekhei -mcntekhcine, pcmbantcu-pembanteune. 
Mulo kuppulken segalo mettei nyak ago . Jamo anakeu ago dikawinken jadei 
amak mattcu. 
Jadei Sang Akhuk ago diakkat kbajo jadei anak maneukeu. Sai ketigho Putek­
hei Khajo dan diakkatne anak sai ketigo jadeine pegawai-pegawai bahwo 
keadlian dikawinken anak khajo mulik. Jamo pekbatukban-pekhatukhan 
sebab nyak ago bekhianat jamo pekhatukhan sai bekhlakeu. Jadei walhasil 
tekhakhirne io kak diakkat anak Khajo Mudo di daikhah ijo. 

Cekhitone Sang Akhuk dikawinken jamo Putckhei kbajo. Anjak cekhito 
selakwat cckhito belajakh bebalab mengenai jamo mulei. Di zaman jebei cek­
bito mueli mekbanai. 
Galah patoh geleuno bebandung, beba.ndung mudab dipahemmei ijo sai 
niycngken jadei luluh ijo galah kidul siul jejamo nungeu kehausan cawo mcn­
genai cuman unyah main jejamo setumbukan. Ago dibalos mueli . Tapi mulei 
pittekh, mengenai ngakggukh. makko khasan, sakulah makwat gayah di 
kbasan pengangguh. Penganggukh ago mulei gayo jamo pittekh, cumo ipian 
gaweh muleu tukhun di bahhan kemaleuan utah mulei benbandung bales 
metci. Menganai galuh lamun gasone muleu tukhun di bahban kemalewan 
ulab mulei bebandung 

Mak kibau baoo sapei 
Segalone mak mukkin, kbam nyulang kaway ngukukb badan. Scbab io ngck­
bappas mulei 
Nikeu mcnganai penganggukb makko kbasan. 
Jamo bak kibau jamo sapei. 
Kalab jamo mulei, dikalab menganai jamo mulci. Lajcu kalab io ngelawan 
mulei mak sesuai jamo kcadoan mulei jamo mcnganai jadci kalab mcnganai 
dan kemaleu-maleuan dibales mulei. Jamo dicawo-cawoke mulei : Mak kibau 
bano sapei. lsei cekbito jamo bandungnc ino. 
Jad~i ijo cckhito mulei begaul jamo mcnganai dan ijo isci cckhito jamo bcn­
dungne . 

IV. Cekhito sanak khagah akbuk dipikken makne. Maso lunik kcliwat susab 
temen .. Jadi tiyan wo miyanak ijo balak ukbus mak kekbuan. Metei mak 
keuhusan sappai sekhatus bingci wo. panas makko sai masso. ' · 
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Upahan ngakkut pasik. Tiyan mak mengan utah mak makko bias la mun mak 
upahan, mak metcakhei di kedo jugo pek. 

Gedeo cawo induino, cubo pai Japah bileng dukun nikcu, nyocakho 
supayo masso khejekei pai. 

Ulahnyo kham sappai ngekuk mak makko bias selaleu susah tckhus sai 
nippa h kham ijo . Lappeu mak bcmiyak. Lapa h pai nikeu di anekno. K.ak tigch 
nuwo dukun ino, io ngejuk salam sana k ino. Salamlikuum cawone anjak luah 
ga ngek. Dukum ini mejeng tekhus dilcm, mak nimbal. Tekhus sanak ino 
nyalam assla mualaikum. Bakhcng ditinuk, nab sanak ino khayang tcmcn. 
lomegekh mileng nyak. Nikeu anjak kedo? Sikam ijo dikayun mekkeu. Mak 
ika m sumang anek di belakang anek jach anjak sai khamck, dan ikam ijo 
sa nak yatim, mak ma kko bapak kak metei. Sikam Jagei' lunik mak pandai nyo­
nyo. 

Jadi sikam ijo kilui ikam ijo akhuk mak makk~ nyo-nyo miskin. Akik 
nuwo gegeh kandang kambing ijo sa na k akhuk. Anak cawo kiyayei ino 
mencng, sangun <.' awo mak ngcho nyo-nyo guai sangeune. Upone cawone 
mak dianggcp kiyayei, sehinggo di pakkal ijan ino cawone ncan io cawo 3X 
cawo induino. Cawo cekhito mak ago dicawo tano nean lu po di bcngei. 
Upone io ngerappuk dibukak sapeu watteu jam 2 debingei. ngckhappu k di 
bingei. Kebenekhan sanak yatim sanak ino ngamal. Nyak ngamal balak ditin­
j uk pclisei . Maling masso mas masso duit ncan io cawo 3X. lo gabay jamo 
jamone tekhus dibagei wo jamo jamo. Nean cawo, nean cawo, nca n cawo. Io 
ngumil tekhus. Ujan luppo dcbingc i ino. Jadi dang cawo, hai nakenkeu tuah 
nean nikeu ditakkep polisci. Tekhus sana k ijo ngumil sappai masso. Ncan 
kucawo 3X walaupun ino wayah nayah makko. Ulah io cawo, dan pekhcayo 
cawo kiyayei. lo ngemaling debingei ino jadei ijo cekhitone di zaman kuno. 

Sanak akbuk ago ngcmik makko. Sanak mcndekh dibuka sapeu io 
ba lak di pungeu pelisei. Io ngekbappuk Juab kukhuk ngekbappuk. Upone 
ca wo caluk nean cawo 3X. Di bingei ino kctahuan ditakkep pelisei disipak 
delcm buei. Ijo cekhito sanak yatim di zaman kuno. 
V. Wayah appai cekhito menganai di tahun 72. Anjak kiyayei dclcn ulun 

Padang. 
Jadci cckhito ijo adolah cckhito wa t dilcm kitab dilcm suatcu lageu cerkhito 
jadei io majeu. Anak mahliga i Khajo jadi anjak suateu anek mak dapck 
ketinggalan waway io a lim sembahyang jugo, tapi io susah, susah Iemen mak 
ngemik mak makko segalone. Pokokne susah mclaknat. Alim io sembahyang 
makkct tcppik. Watteu makkct kctinggalan . Tapi nuwo jacb anjak anck. Mak-
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lum sikam susab. Bedagang mak bemudal. Mak ngemik pukuk pakai jualan. 
Hai Khajo ijo dagang mak makko mudal. ijo guai sapeu lidei, guai gayung, 
guai cittung pakai nginjakken mei anjak kayeu. Sil{arn jualan keliling anek 
jadei suateu tippeu di anek Putekbei kbajo dipikul lapab keliling nab liyeu di 
nuwo. Depan nuwo tunggo jamo Putekbei kbajo. Cawo majeu kbajo, khajo 
Putekheu kbagab wayah sikep upone jamu waway cawo-cawo Putekbei kbajo. 
Matei kak jabbel dagangan khagah ijo cawone nikeu mak pattes dagang mudil 
ino. Lamun sikam mak dagang gegeb ijo mak mengan. Ngekuk mak makko 
lbias. Guai sehakbei-bakbei ikam susa b. Cawo majeu kbajo, dikedo bengmeu 
:dilem anek Putckbei Khajo. Singgab pai nikcu cawo majeu kbajo, dang gabay 

. nyak gat­
•tci dagangan meu sai balak, ngenab makko ino kbagab tekb pecil wayah anajk 
sai kbamek-kbamek. Gadeu naen nikeu singgab dinuwokeu. Hai, cawo 
1kbagab ino ikam gabay nacn ikam digatcei kbajo . Makwat cawone majeu 
'kbajo mak nyo-nyo. Hinggo nean singgab di nuwo. Cawo majcu khajo. 
·waJbasilne gegeb kedo ju~o nean singgah. Payeu, cawo khagah · ino. Nyak 
sembahya ng luhukh pa·i di unggak mahligai kbajo. Jadci io gadeu sem­
lbahyang ijo khagah jenp tuyun kegabayan. Io beduo jamo Tuban Sai 
!Maboesa. Upone malaikat Jibkhil io tukbun mclut cak cekelang kegabayan 
1melutcak- lutcak io sappai anek tigeh nuwone. 
!Majeu khajo tekanjat, .bai adek kedo khagah ijo. Cawo majeu khajo jeno jamo 
lldhagah ino nikcu khukhuk dilem dang gaooy-gabay naen nyak tangbrung 
}jawab. Jawab khagah ino sikam gabay dan mak bekhanei gabay naen di mak­
lba·nei khajo . 
ltllai, cawo majeu khajo cckhito ijo a nih, cekhito jamo majcu khajo. Nyak mak 
~gclcuk ulah makko bias, mak galappeu mak makko minyak, kctinggalan 
"'~angan tinggal io tuyun. Jcmeh io ngakuk upahan mak masso. Bakhcng kak 
.tinmcb mikul ngepik bakhang-bakhang scgalo nekan kanan ijo masso men­
!St¥anmeu . Bakbebei diattakken di nuwo basil upahan bekhcbci , cawo majcu 
ll<!b~o begch jamo majeu khagah ino cawono. 
lf~pi io fib'llnut ubat. Di jo nyak masso beduo jamo Tuban. Jadei jemch Japah 
lkt.~pek wat mikul bakhang cawoc ngejuk salant. Salamlikum scgalo makanan 
tunyen bias, duit, minyak gukbing, minyak lappeu wat scgalone . 
fMasso bekbebei jadci io sai agak terkanjat. Tapi io ngekhaso scnang. Ulah yo 
ijcnonc mak makko minyak susah tcmen. Mulo ngunut upahan hdhcbci. ljo 
!8edeu diattakno, jadei agak miwah pai. 
lliian bedua wo mingngct . 
. Uadei cckbito duo ijo 100 % kham yakin dan pekhacayo gattci dan bakhang 
1dijuk khcjckei . Tuhan pcngejuk lagei pcnyayang lamun khaspckcayo jamo 
·lfuhan Sai Mabo Ku.aso. 
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lAMPIRAN3 

ASAL MULO ANEK LABUHANIA TEU 

Anek Labuhaneatt: u ditegei kan di ta hbun 1876, sai semulo besaral 
anja k libo Tegincneng, kiro-kiro tigo kilo anjak anek Tegineneng tano. Ketiko 
ino Tegineneng gelamo Pulau Iwo, sedengken anck Tegineneng sai setenenno 
wa t di way Abung, sai selakwatno wat di Kenalci, dan unyen no ino asalno 
anjak Sckalo Berak. 

Kctiko Sula tn Maulana Nasa nuddin anjak kesultanan Batten mnJaU 
Lappung, singgahlah rumbungan tiyan nodi Pulau Iwo, minek pai pepiro bin­
gci di san. Guai pc nghurmatan, tubo-tubo anek ngewa tkencangget balak­
balaka n. Biurau tiyan rdteu -rdteu anjak unyen kcbuayan sai wat di lappung 
tutuk anak mulino. Sc binggo Pulau iwo jadei pelabuban rateu . 

Perang Radi n itten sai pecch anjak tahun 1826, dan appai dapek 
hcradcu di akb ir tabun 1858, ngakibatko pengarub sai layon cutik. Perang 
sclamo tigo ngepulub tahun ino nyebabno terjadieno perpecaban perpindaban 
anek. Gegeb ino mas ih balno Babuharatcu. Sei jenono tibo tegineneng, utah 
tubo-tuho anek dipindahken adek labuban r.1ten sai tano. Perpindaban ini ter­
jadi di tahun 1876, ialab kira-kira 20 tabun anjak beraddune perang Radin 
itten ngelawai , Belando)adei, anek kabukan ratcn sai tano ijo, riwayatno mak 
tcrlcpas anjak peristiwo belabubno suttan batten di libo tegineneng, iolab pek 
sai jcnono gclarno pulau lwo, sebagai pek belabubno raten-raten ketiko 
nya mbuk rumbungan Suttan Hatten. 

Lcbih ku rang pitcu tahbun kcmudian, tcpatno di tabbun 1883, anek 
Lahuhanratue sai tano disahko Bclando sebagai anek sai resmei . Sebagai 
kcpalo sai pcrtamo, iolab Rajo Pcngiran. Rajo Pengiran lebih terkenal dengan 
namo Pengrian Balak, dan Pengiran Balak ijolah sai nurunken kebbek 
Scnusci, sai ngatur sega lo urusan adat lappung di anek labuhan Ratu. 

Anek Labuhanratu tano tekuruk dilem wilayah bukum kecamatan 
Kedatun, sai anjak tabbun 1982 terkuruk dilem dairah bukum kutomedia tik­
kat II Bandar Lappung. 

Dillem anck Labuhanratcu banyo wat sai kcbuayan, iolab Buay Tergak 
Wat munih kchuayan barihno, iolab buay beyuk, tapi tiyan jo kedudukan no 
sc lakcu pcnyimpang tcmui. 
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Masyarakat adatno menganut adat pepadun, dan bahaso sai dipakai, 
iduh yo dillem nuwo, atau pun dillem adat, adolah bahaso Lappung Abung. 
Jadei , kelireu temen lamun wat ulun sai nyawoken penduduk aslei Labuhan­
rateu jimo Pubiyan. 
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l.AMPIRAN 4 

RESSEK 

Wat rajo ngemik anak wo. Unyenno ragab. Sai tubo gelamo ahmad, sa i 
keduo gelar Samat. Keurikan rajo sangomiyaak ijo dapek dicawoken miwab. 
Harto tiyah nayan. Ngemik kapa l sayan, nuwo gedu ng balak balak, umo tiyan 
berak. Sikketno cawokenlah tiyan jo rayo, maklum begewch gelamo rajo. 

Suateu ketiko rajo ijo roaring. Anjak panas bubilang panas layen ago 
lego, tapei beta mbah bedas. Segalo dua sai kak nyubo nguba tcino, tapei mak 
sa iberhasil, mala ban etambah bedas. Mengan mak ago lagei, ubat sai tejukko 
mak dape k tetellen lagei. lagci. Miych mising kak di pekno turui. 

Selakwat rajo ijo ninggal, io betanggeh jamo anak-ana kno. Tanggeb no 
wat pak. Pcrtamo, kapal dang ditamba ngko. Keduo, gcdung dibukak. Ketigo, 
naya bko ijan nuwo. Kcpak, ngumo berak-berak. dan dipakkulei . 

Sctclab rajo ninggal, sanak-sanak ijo nutukko tanggeh ulun tuhono. 
Tapei ulab tiyan untukko tanggeb apakno, barto tiyan layen ago beta mbab, 
ma lahan munnei tamhab gellik. Kapal-kapal mak tetambangkko, jadei narat, 
tanyuk di bo urus. Gedung dibukak, akibatno isseino puput diakuk maling. 
Ngcguai ijan nayab-nayab, akibatno isikan tiyan bibas luwab kuruk, ngeguai 
nuwo jadei komak. Tapei ngumo berak-berak, dan unyenno dijuk tiyan pak­
kul; ternyato mak makko sai tuweh, ulab mak keno sinar matopanas. Ulah 
unyen barto peninggalan ulun tubo tiyan kak gcllik, tiyan putus aso. Akhimo, 
tiyan wo ijo Japab berlayar meling kenubei tiyan sai gelarno Rcssek. Ressek 
ijo mulci sikep, dan munib pitter. 

Dibadepan Ressek, tiyan wo ijo jeno becerito. Diceritoken tiyan segalo 
kesusuban sai kak tete rak. Scdib Rcssek nengei cerito tiyan wo ijo. 

"Ulab nyo sappai terjadei gegeb ino? cawo Ressek. 
"ljo unyenno ulah ikam nutukko tanggeh ulun tubo", timbal Ahmad. 
"Nyo tanggcb ulun tuhomeu ino" . 

Mako dijelaskan tiyan wo scgalo ta nggch ulun tuhono selakwat io 
ninggal. Dijclasko tiyan munih nyo sai kak dikerjoke tiya n. Nengei keteran­
gan tiyan wo ino, Ressek mabho. 
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·~M.etei sa lab nafsirko" , cawo Ressek, "Akibatno metei jadei susab. 
Mulo dang ago jadei jimo bingung. Maksud ulun tubomeu kapal-kapal ino di 
dil<tpabko, supayo usabo metei majeu ,. Gedung dibukak maksudno nayabko 
rang layo duwit kuruk. Ngumo berak-berak dan dipakkule i, maksudno lamun 
ngumo dangjarang-jarang, nanam hasilno mak cukup". 

Dengei kete rangan Ressek, appai tiyan wo ijo sadar. baycn apakno sai 
sa lab tawai, tapi ti yan sai bingung nafsirko. Anjak san tiyan lajeu nettep di 
nuwo Ressek. Unggal panas tiyan Japah adek umo. Mane m parei , kikim, 
bclading, pcnano, penano munih sayuran, gegch ayum, lenang, dan sai barib­
baruhno . 

Anjak tahhun bebilang tahhun, usaho tiyan betamhah majcn. Sehingga 
mak meng hiranko lamun taho tiyan dicawoko kak mulei jadei jimo ra yo . 

. , 
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lAMPIRAN 5 

ANAK PETANIE SAl RESSEK 

Zaman bo di Bumeiretto wat keluargo patanei sai dukub. Pelanei ijo 
ngcn1ik anak mlilei rcssek. Walaupun tiyan sango miyanat leak senemmen 
bckcrjo, dawab debingei ngebatting tulang, tcpei tigeb tano keurilcan tiyan ino 
tcllcp mclarat. Sinjang kaway mak jamak diruppek, daw belanjo selateu mak 
gcnek. 

Suateu kctiko, patanei ijo mejeng ngelarnon dikersei males sai teppik 
di pengadepan nuwo. io mikirkcn keurikarikano sai mak gegeb ulun. A.njak 
tabbun adek tabbun tiyan bekcrjo, scelo dayi sai kak tercurabko, tapi tenep 
mak makko lanjak. Kenaban way matono mebilei dipucakno, ulab sedih sai 
kcliwat. 

Mak jaweb anjak pek ragab ijo mejcng, kenaban anak muleino mejeng 
ngerambak. Ngenab apakno miwang, io ft8elulib, "Bak Apak miwang" , 
cawono. 
"Nyak Jayen miwang Nak" timbal apakno,"ateikeu edib mckikrko nasib ram 

sai mak gegeb ulun" . 

"Dang terlalue dipikirken, Pak •, cawo anak muleino ", sagalo sesuaru sangun 

kak ditakdirkan Tuban. Ram mak dapek luniek atei . Sebab lamltrt l'uruek atei, 

barartei ram mak ncrimo ketentuen Tuban. lno arteino gegeh gaweb jamo 

jimo murtad. Jadei sai pening t.ano ram berusabo, sua t berbasit aLiui mak­

wat,ino layo urusan ram . Di apping usabo cang lupo kilui petunjuk jamo 

Tuban, dengan cara sembabyang. Sengun,lem dunio ijo mak makko sai lettep, 

selaleu berulab. Berulab inolab ketettepan.Kadang-kadang ram turgo 

ranglayo sai bangik tcterak, gcggeb ranglayo balak di kanan ki.eino teseber 

kembang, rncrumdi kedo-kedo pek. Tapi kadang-kadang ram tunggo munib 

tebing sai ratcak, jurang sai rallem. Kadang-kadang ram mabbo tekikih-kikib, 

tapi kadang-kadang ram miwang bercucuran way malo, ulab begetteino 

senang jamo susab. Tano kemarau , di kedo-kedo ngalamei kekeringan, 

tancman ncyab sai matc i mak taweb. Ycu tcmmen, tapi na 'en wat munih 



44 

masono januh.Tono januh, di kedo-kedo pek nayalctaneman saj 9lf~~~" y.~wo 

sa i J'ukkak ulah kebanjiran. Temen, tapi ak se lamono banjir. Na 'en jugo wat 

ketikono bcradeu. Tano ram melarat, urik mak jamak diruppek, ninjang 

kaway dapek tebilang,, me.ngan ~~~,-ll]ak ~GbcJ, •.• a,<;>P. sai tunggo nyernitko 

pcpik, werei miyanak happuk mak makko teduk. Temen, tapi na 'em wat 

munih wat teuno Ia pang. Geggeh cawo pepateh, tigeh giliran jadci leu, lettes 

, Jerus dang dibcrrei. Watteu messo giliran..jadei,Jesung, tahhanrtett~san walau 

gemerubuk. Nyokah ago nettes terus,akik mesln Wat munib ketikono be"radeu 

ulah ago ngissei minyak, nanibah ureino. Nyolclh lagei mantisi. 'Ja'dei: sai ipet­

. ting .;no ram sa bar, t~~s ~rusaho\tang Jupo Jdlui ~tunjn ja~o +~ha~ d~~-,. .:, .. 
gan caro sembahyang". 

Selang sepanas anjak san, anak inulei petanei ino Japah .milang·rajo. 
Dihadepan •tajo io, nyeritekeu asal-muasalno, ..ipenderitoan sai daliunei'itiy·an 
sango · miyanak, mak munib Jupo io kilui -.jam6 rajo supayo tiyan dijuk 
ngegarap sa bah raja sai di juyeu nuwo tiyan. 

Rajo sai meritlab di wilayah tiyan no;iolah rajo·sai bijaksan'o'. Bareng 
io nengei cerito mulei ino; bcrlinang way m~ttono ulah ino pekeniluian mulei 
jcno dikabulkenno. 

Anjak san, ulun tuho mulci ijo ngeljoken sabah rajo.Unggal pa,nas 
tiyan wo mebay lapah macul adek saba h. Anak mulcino sa i imnggcu .nuwo. · 

' . 
Suateu ketiko petanei wo mebay ijo tabuk lesung emas anjak lem 

sabab sai dipacul tiyan .. Ngenah Jesung in tiyan wo tckanjat.Tiyan Jajeu 
beradeu macul, laleu nginjakko lesung sai tepanek di sabah ino. Dikinyau 
tiyan Jesung ino dawak-dawak, kcmudian dibo tiyan mulang. 

Sappai di nowo, tiyan wo nyeritoken asal-usul lesung ino. Dan petanci 
ijo nyawoko jamo anak muelino, bah~o lesung ino ago deserahko tiyan jamo 
rajo. 

Dang diserahko pai pak" cawo mu,lei ijo jamo apakno, "Dang pai 
nyerahko sclakwat leu no tumbuk" . 

Tapi petanei wo mebay ijo mak ago niyengkcn cawo anakno. Tiyan wo 
tcttep kerns atci ago nyerabko Jesung emas ino jamo rajo. Upono tcmmen, nyo 
sai dicawokcn anak mulcino. Watteu lesung ino diserabkanko jamo rajo, rajo 
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"Rajo, nyokah sai dicawoken bcpakain bagei sebay, dan nyo munih sai 
dicawoken cakak kcndaroan" . 
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Timbal rajo, "Sai dicawoken bepakaian begei sebay ino, iolab be­
sijang, bekeway, bekanduk. Sedengken sai dicawoken atkak kendaroan, iolab 
cakak kudo a tau sai baribno" . 

"Lamun penano, nyo sai diperittabko rajo kak ikam lakunei. lkam 
megger mak besinjang, mak bekaway, mak bekanduk, tapi munib ikam mak 
bitung, sebab kuruk lam karung. lkam megger mak bekendaroan, sebabikam 
mak cakak di unggak kudo. Tapi munib ikam mak lapab caluk, sebab badan 
ikam tetaleiken di ikui kudo", cawo mulei ijo jamo rajo. 

Akbimo, ulah keressekan mulei ino, rajo ngcbibasken ••Klui apakno, 
dan rajo kilui supayo tiyan tige ago nettep di nuwo rajo. Pcpir• bulan anjak 
peristiwo ino, anak mulei petanei ijo dikawinei rajo. 

Suateu ketiko rajo lapah ngelilingei dai~bno . Di tcngah ranglayo io 
tunggo jimo wo sai lagei bebattab. Rajo ngclulib persualanno. Upono jimo wo 
ijo. masing-masing ngemik gerubak. Sai ditarik sapei, saino lagci ditarik 
kibau, Watteu sino sapei ngclahir. Seradcu anakno labir, anak sapci ino lapab 
adek pek kibau , dan melit-melit kibau . Cawo sai kedau kibau, anak sapei ino 
jakno. Ulab kibauno adolab apak sapei lunuik ino. Sedcngkcn sai kcdau sapci 
mak ago nerimo, ulab anak sapai ino labir anjak sap.eino .. Persualan wo terus 
ditengabei rajo. Keputusan rajo, anak sapei ino barus diserahko jamo sai 
kedau kibau, scbab ino adolab hakn•. Bukteino scradeu anak sapei ino lahir, 
io terus mileng kibau . Ulab ino keputusan rajo, keputusan jimo balak, nyo sai 
ago dicawoken lagei . Jimo lunik kak tinggal nt~tuk, walau mak keno di atcino. 

Keputusan rajo dianggep ragah sai sapci mak adil. Dawab dcbingci io 
mikirko caro ngatasei masalab ino. Kak nayah jimo pekno ngelulib, tapi un­
ycnno mak makko sai sanggup ngejuk taway, sebab masalab ino nyakkut dirci 
rajo. Tiyan rabay akibatno lamun rajo marab. Jadi, ulah kak tcrlaleu ramik 
jimo sai dilulibno tapi mak makke sai dapek ngejuk ranglayo sai waway, 
ragab ijo kilui taway jamo majeuno. 

"Nyo tawaymeu supayo rasan ijo dapek biris secaro waway?" 

Timbal majeuno, "Cubo puskam mileng majcu rajo. Ceritoko pcr­
masalabnno, dan kilui pendapatno. Ram mak dapek gcgabab ngadepei rasan 
ijo, sebab ijo nyakkut dirci rajo. Ram jimo lunik sai mak makko retci nyo­
nyo". 
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Jemehno ragah ijo lapah numbukei maje rajo. Sengajo io bejamuk­
bejamuk ulah rabay dinah rajo. Di depan maneu rajo ragah ijo nyerito. 

Cawo majeu rajo, jemel:; rajo ago keliling adek umbul-umbul. Gageh 
ino rajo kenaban, ragah ijo dika yunno purak-purak lagei senemen sngerapko 
jalo diranglayo. Lamun rajo ngelulih, ragah ijo dikayunno nimbal bahwo io 
lagei nireu punyeu. Ki rajo nya woken rasan ino adolah rasan jimo lawang, 
sebab mustahi ll ago messo punycu ki ngejalo di darak, ragah ijo dikayunno 
njmbal , rasan ino gcgeh gaweb jamo kiba u mustabill nganakko sapei. 

Ma topanas la.k Juwah, ragab ijo kenahan kak lapab adek ranglayo sai 
ago ditcrak rajo rajo. Discredangno tas, dilem tas ino ngissei jalo. Tigeh dipck 
sai nayab bateuno, io mcjeng nunggcu rumbungan rajo sai ago kelil ing adek 
umbul-umbul. Lak munnci ago io nunggcu, kenangan rumbungan rajo teliyeu 
di sam. Waueu raga b ijo ngeneb rumbungan rajo, io purak-purak Jagei 
sc ncmcn ngera pko ja lo. Ngena h ino, rajo tecengeng. Bilulibno jamo ragah 
ino, ragah ino nimbal gcgeh taway majeu rajo berebei . 

"lno suatcu hal sai mustabill. Gegcbkcdo rukcu ago masso punycu, ki 
ngjalo di da rak. Pckerjoan ino adolab rasan jimo lawang", cawo rajo jamo 
ragab ino. 
"Ycu, Rajo, rasan ijo mak bidono gcgeb sapei nganakko kiba u", timbal raga b 

ijo. 

Nengci tim bal ino, rajo marab. Io ingek jamo keputusan sai dijukkennno 

pepiro panas sai likut. 

"Sapo sai na way nikcu?", cawo rajo ngehatjid . 

"Mak makko sai naway ikam, Rajo. Ijo menumbuk ikam sayan", timbal ragah 

ino. 

Rajo ma k pcrcayo ditimbal ragab ino. Dikayunno buleubalangno nalei 
ragab ino. Seradcu ragab ino tenalei, io dilutui rajo. Ragab ijo keme rik kesak­
kan, tapi mak dipcrbateiko rajo, io lajeu jugo ngelutui . 
Seradeu puas, appai io ngelaluih kupek. 

"Apo sai na way nikcu nimbal gcgeb ino. Lamun rukeu mak ago 
nyawoken, tcpasso ni keu kurikcl". 
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Ulab rabay, ragab ijo tepasso ngejelasko, babwo sai naway io adolah 
issei nuwo rajo sayan. Semulub pudak rajo nengei keterangan jimo ino. Mak 
disakkono majeu sai diilinggeino kak sanggup ngepemalui io. 

"Lapab ram mulang! Bo ragab ijo!" cawo rajo unyen buleubalangno. 

Tigeb dinuwo, rajo lassung ngurau majeuno. Watteu majeuno megger, 
io ngelulih nyokah Iemmen majeuno sai naway ragah ino. Ditimbal majeuno, 
Iemmen sangun majeuno sai naway ragah ino. Marah kupek rajo ijo. 

"Ulahnyo nikeu naway io cawo gegeb ino", timbal majeuno. 

"ulah ikam ngeraso keputusan rajo mak adil", timbal majeu no. 

Nengei timbal ino, rajo marab temmen. Kenahan pudak semuluh. 

Io ngaruh unyen inentereino. Dikayunno liyan sidang guai mutusko 
bukuman sai ago tejukko jamo majeuno. Ulah io ganggep majeurio ijo kak 
beranci ngelawan rajo. 

Waneu kaban manterei sidang, tiyan bingung nctepko hukuman nyo 
sai sikep dijukko jamo majeu rajo. Ulah ino, unyenno diserabko jamo rajo . 
Akbirno rajo rnutusko ngusir majeuno anjak kcrajoan, dan dapck ngcbo nyo 
gaweh sai diilingeino. Mejeu rajo nerirno ketettcpan ino, dan kilui waueu wo 
panas. 

Tigeb dipanas sai terakhir, waueu mengan dawab, makanan rajo 
dijukno ubat pedem. Seradcu mcngan, rajo kedugck mak ketabhan, io lajcu 
Japah adek kamar pedem. Ketiko rajo lagei bangik-bangikko pedcm, io 
dikurukkcn majcuno adck lcm sado, dan ibono adek pek ulun tuhono. 

Waneu rajo miyah tcngab bingei dirano nadanno gclik sakik. Maklum 
gawch turui di bakcu buluh. Rajo ngcrulih, dikcdo pckno.turui ino, Mcjeuno 
nyawokcn bahwo tiyan turui di nowo indui apakno. Dilulib kupek ulab rajo, 
nyo sebab tiyan wal di san. Majeuno ngejelasko, babwo rajo radeu mak iling 
jamo io, dan dapek tandak ngebo nyo gaweb sai diilingeino. Majcuno mak 
iling di mas itten, dan sai barih-barihno, tapi sai paling dilingeino iolah direi 
rajo . lnolah scbabno, waneu io tandak mak makko barang kepelek pun sai 
dibono, sclayen direi rajo. 

Ncngei keterangan majeuno ino mak teraso way mato rajo gagak. Io 
bengga ngemik majeu sai rcsse k. Walaupun jenono anjak umbul , anak jimo 
tanei sai melarat, tapi utekno cc rdas . Terns didakcpno majcuno ino suwo io 
miwang sc lescga n. 
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Jemehno, rajo ngajak majeuno muleh nuwono. Penano muruh 
metubeno dibono munib. Anjak san tiyan urik dilem kerukunan, unyen ketet­
tapan sai ago diakuk di pebalabkenno pai jamo majeuno . 
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LAMPIRAN6 

ARUK SAl BINGUNG 

Di zaman bo wat sanak yatim piyateu di bingung. Gelar sanak ijo sai 
setcmenno io lab Seta mat. Tapi utah io anjak lunik sangbun · kak ditingalko 
ulun tubono, ulun mak makko sai ngurauno Selamat, tapi diurdu ulun Aruk. 
Setemcnno sa i dicawoko aruk ino iolab ulun sai ditingalko indui apakno 
matei. 

Aruk ijo mak ngemik rasan sai tettep. Unggal panas suasa no mak 
makko barib selayen anjak nge mainko Iangcu . Suateu kctiko langeuno di • 
cccak manuk. Dialauno manuk ino tapi mak dapck. Miwa nglab io di pinggir 
ranglayo. Kebcnaran rajo tcliyu di pck ino. Ngenab Aruk miwang, io tcrus 
ngclulib . 

"Bak nikeu miwang, Aruk" . 

"Langeu ikam dikan manuk" , timbal Arul< . 

"Lamun penano, akuk gaweb manukno". wo rajo. 

Mengci cawo rajo ino, ditireu Aruk manuk sai mengan Iangcuno jcno. 
Gcgebino manuk ino kenaban terus ditinjukno. Dibono masuk ino mulang. 
Tigcb di nuwo manuk ino dikurukkenno di lcm ubung, dijukno pabbau . 
Kenahanno iling temen Arukjamo manuk ijo. 

Jcmehno manuk Aruk ijo diyekko kibau. Ngcnab manuko diyckko 
kibau, Aruk ijo miwang kupek. Kebcnaran rajo appai mulang anjak ngclilin­
gci dairah no, dan teliyeu di pek ino. Ngenah Aruk miwang, rajo ngclulih . 

"Bak nikeu miwang, Aruk" 

"Manuk ikam diyckko kibau", timbal Aruk 

"Lamun penano akuk gaweb kibauno" , cawo rajo. 

Aruk nutukko perttah rajo . Diakukno kibau sai ngiyckko manukno 
jcno. Kibau ino di bono mulang, diiskno waway-waway, ditalaeikenno di 
pinggir ranglayo andes way . 
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Ketiko puterei rajo ago lapab mandei, io teliyen di san inoo Kibau sai 
diikekeko Aruk jeno, bareng nge nab pule rei lassung nekepo Ngenab kibau ino 
ago nekep, d ilutui putc rei yung kibau ino ulah ino, kibau jeno lajeu teresul. 
Munnei ke munnci kibo eno mateimateio 

Ngcnab kiba uno matei, Aruk miwang kupeko Io cekelang- cekelang 
numbukei rajoo Tigcb di nuwo rajo, io lassung nyeritoko kibauno sai matei 
dilutui puterei jenoo Ula b rajo lagei siwek, mak tepikir nyo sai dicawokenno, 
io la ssung nyawoko , "Akuk gaweb putetei ino" 0 Akhirno Aruk dikawinko 
ja mo puterci rajoo 

Waneu tiyan pedem pejamo, puterei rajo ijo gigigik nyinnyik. Aruk 
ngenabno: d illcm ateinoo Aruk cawo, Lamun nyi nnyik ijo kutepas , naen 
putcrci minjak dan mar.1ho Lamun kutegenko, rab puterei pastei gellik dikan 
nyinnyik" 0 Jadi dia kukkcno keris dan lassung dipagas kenno di nyinyik inoo 
Nyi nyik tambur dan putcrci rajo ninggal seketikooAkbimo Aruk ditinjuk 
bulcubala n rajo, dan lassung ditcttek tiyan galahnoo Gegeh inolab akibatno 
mun jimo bi ngungo Jadei lamu n ram mak ago jadi jimo bingung, belajarlabo 
Dang males se kula dang males ngebaco-baco bukeuo Scbab anjak ngebaco­
baco inolab ram messo ileu pcngetahuano 
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lAMPIRAN7 

ALEU NGA WINEI PUREI RAJO 

Di suateu kerajoan uriklab jimo wo mingnget. Walupun tiyan kak 
cukup maunei kawin, tapi lak munib ngemik anak. Tiyan kak berusabo adek 
jo adek nei, tapi lak munih berhasil. Tedurung utah keangoanno ngemik anak, 
waneu sai sebay beduo seradeu sembayyang, io nyewoken walau upo anakno 
ino gegeb a leu, io mak nyesel, asal dijuk Tuban buay. 

Upono duo sai sebay jeno dikabulken Tuban. Sebab mak munnei anjak 
peristiwo ino, bebay ijo meteng. Anjak bulan adek bulan, cukuplab umur upei 
sai dilcm betengno ino. Setelab upei ino Iabir, temyato temen, Jayen manusia 
sai Jahir, tapi alragah. Diisik tiyanlah aleu ino waway-waway . 

Anjak tahhun bebilang tabbun, a leu ijo betamabah balak. Suateu ketiko 
io ago ngemik bey. Dicawokennolah maksudno ino jamo indui apakno. Ulun 
tuhono mak keberatan menuhei keagoan anakno, dan ti yan ngelulih mu lei 
kedo sai diilingeino .. Aleu ijo nimbul, babwo io ago ngakuk salab surang 
anjak piteu puteri rajo. lndui apakno tekanjat nengei pckcniluian anakno. 
Tiyan ncduh katteu anakno ago kawin jamo alcu scbay . Bareng ncngci 
pckeneluian anakno gegeh ino, tiyan wo mingnget dad bingung, gegeh kedo 
caro menuhe i keagoan anakno ino. 

Upono aleu ijo pun pandai kesedihan ulun tuboho akibat pekcniluianno 
ino. Dikayunno ulun tuhono ngandesei caluk pengeu rajo. Dengan caro gegch 
ino tiyan dapek bekenalan jamo rajo. Upono temen, seradeu indui apakno 
ngandessei calu'k pungeu rajo, tiyan dapek ngumung-ngumungjamo rajo. Ak­
himo, rajo pandai bahwo tiyan ngemik anak sai ujudno alcu, dan rajo ago 
temen tunggo jamo sanak ino_. 

Guai mcnuhei pekeniluian rajo, di suateu panas, alcu ijo dibo indui 
apakno ngadep rajo. Setelah berhadepan terjadeilah pubalahan sai raket antaro 
rajo jamo aleu jeno. Anjak selaleu risek numbukei rajo sckcdar ngubrul­
ngubrul 

Sualcu ketiko, rajo ago pandai maso dcpan aleu ijo, nyo rcocanano dan 
sai barib-barihno. Aleu nyawokcn, babwo io ago Iemen kawin jamo salab 
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urang puterei rajo. Nengei timbal ino rajo jadi marab, io nyawoken mak 
sikep puterei rajo dikawinei aleu . Ditimbal ulab aleu jeno, babwo sangun 
temen io berujud aleu, tapi setemenno adolab manusio munib. Dan tikkab 
lakeu serto umunganno dapek lebib dipercayo anjak umat sai berujud 
manusio, tapi ateino mak lebib anja k aleu. 

Nengei timbal aleu ino jeno, rajo tersirep, dilcm ateino io ngiyeuken 
nyo sai dicawoko aleu ino jeno. Ulab ino, rajo lassurig ngurau unyem ana 
muleino. Setelab tiyan kuppul, rajo dicawoko nyo sai dimaksud aleu . Puterei 
sai pertamo tigeb sai keenam mak makko sai ago jadi usei nuwo aleu . Tapi, 
ketiko tigeb digilirdn puterei sai kapiteu, io nyawoko sanggup dika winei aleu, 
dan io nyawoko babwo ino sangun kakjudeuno. 

Nengei timbal sai gegeb ino, unyen kakak-kakakno nyelo io. Tapi 
upekan tiyan no mak diindabkenno, io cumo mencng begaweb. Akhimo, ulab 
ino sa ngun kak kebago puterei busseu sayan, rajo nyetujuino, dan pepiro 
panas anjak san tiyan wo dikawinko rajo. 

Mulo-mulo tiyan wo tetep tinggal di !'uwo rajo. Tapi, ulab puterei bu ·­
seu mak tahbun iccloan kelepah-kelepahno, akhimo tiyan pindah nireu pek 
barib sai jaweb anjak nuwo ulun tubono. 

Setclab tiyan bedirei sayan, aleu betanggeb jamo issdnuwono, bahwo 
sewatteu-watteu io Iapab, majeuno mak dapek ngurukei kamar juyeu, dan 
munih mak dapek nyambang lamun io lagi wat dilcm kamar ino. Gegehino 
munih mak dapek ngclulih asal-usul barang sai dibono. ·Penanolab tanggeh 
a leu ijo jamo isseinuwono, dan tanggeb ijo diturutei majeuno. 

Gegchinolab aleu ijo unggal tukuk - kutuk adek kamar sai di juyeu 
dan unggal debei io Juwab nge~ keperluan sebarei-barei. Tapi munnei 
kemunneian issei nuwono ago panda i nyo setemenno sai salamo ijo diker­
jeken lakeino. 

Suateu ketiko, watteu aleu kuruk adek Jam kamar, isseinuwono Japah 
nyambang. Watteu ino dinah majeuno wat ragab sai sikep Iemen, sedengken 
Jakeino mak 1nakko lem kamarino. Mak munei anjak san kenaban ragab sikep 
ino luwab anjak kamar, dan bareng debei io kuruk kupek adek pek ino. Tim­
but ta~o tanyo Icm atei Busseu, nyokah wat hubungan antaro aleu sai jadi 
Iakeino jamo ragah sikep ino. 

Jamehno, ketiko ragah sikep ino mak makko lem k.amar ino, Busseu 
kuruk adck san. Dilcm kamar ino dinahno wo babak a leu sai tepik di tetukeu. 
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Babak a leu ino d iakukno, kemudiah dijamukkenno. Ditunggeuno sappei ragah 
sikep ino mulang. 

Debcnino ragah sikep ino mulang dam lcssung kuruk adck kamar. 
Sc lakwa tno Busscu, io lessung kak nunggeu lem kamar ino. Barcng ragah ino 
ngenah busseu, io lassung ngclulih babak alue sai dipikkcnno ditcntukcn 
kamar jeno tukuk. Diluih Busseu, nyokah babak a leu ino jakno. 

Ragah ino nimbal , tcmen babak aleu ino adolah jakno. Dilulih Busscu 
kupck, nyokah ragah ino lake ino. Ragah ino nimbal , temcn io lake i Busseu. 
Nenge i ketc rangan ragah ino, ragah ino, ragah ino lajeu didakcp Busscu suwo 
io mi wa ng. 

Anjak san Pusscu mak ago nyulukko babak aleu sai dijamukkenno, 
dan jcmehno io ngajak lakeino ino numbukei ulun tuhono. Ngenah tiyan wo 
mgcr, unye n sai wat di nuwo rajo jadi hiran, dan nge lulih sapo ragah s ikep sai 
ngcjamoi io . Putc rci Busseu lajcu nyeritoken unycn kejadian sai sete mcnno 
jamo rajo. 

Sementaro ino kc lepab-kelcpab Busseu irei atci ngenab lake i Busscu. 
Unyenno ago messo ragab sai gagah dan sikep gegch lakei Busscu. 
Tiyan kilui jamo rajo supayo ditireuko aleu guai jadi lakcino. Unyen huleu 
balang rajo dikayun lapah nircu aleu raga h. Mak munih luput kaban rakyatno 
dikayunno munih . Sctclah tiyanno messo cukup nem a leu . 
Alcu-aleu ino dibo tiyan mulang. Tigeb di nuwo, lessung alcu-aleu ino 
dikawinko rajo jam"o kelcpah-kelepah puterei Busscu . K.ittiko disandingko, 
alcu-aleu ino mclutcak-melutcak sehinggo timbul kegugaman. Aleu-aleu sai 
dikawinko jamo kaban kelepah Busscu ino adolab alcu sai tcmcn sedengko 
aleu lake i putcrei Busseu adolah a leu jadian manusio. 
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LAMPIRAN 8 

KATCIL NGEG~TTUNGKO GAJAH 

Suateu ketiko katcil cekelang-cekelang nerubus adek lem las bberak. 
Di tcngah ra nglayo io tunggo jamo uteal. 

"Ago adek kedo nikeu katcil" , cawo utcal 

"Nyak ago nirue punyeu", timbal katcil suwo io terns cekelang 

"Nyak nutuk , ye" , cawo utcal suwo ngalau katcil. 

"Lapahlab katcil jamo untcal ijo ngelajeuko lapahan 

"lapab lamun nikeu ajo", timbal katcil 

Di tcngab ranglayo, ti yan wo tunggo gemul. Setelab tiyan betunding, 
akhirno gemul nutuk munih Jam lapahan ino. Mak munnei anjak san tiyan 
tigo tunggo jin. Upono jin ijo ago nutuk munib Jcm lapaban ino. Tano kek 
tiyan pak. Lak pi ro jawch anjak pck tiyan tunggo jin jeno, tiyan tunggo jamo 
gajab , dan gajab ijo ago nutuk munih Jam rumbunga n ino. Akbirno tigeblab 
tiyan limo ino dipinggir way. 

Setalab tigcb dipcinggi r way ino, tiyan lruppul ulab ago berunding. 
Lem pcrundingan ino, katciiJab sai jadi tutuken.Gajab dikuyun katcil nuruiko 
badanno dilem way supayo wa y mak mebilei . Utcal, gemul, dan jin dikayun­
no ninjak punyeu di libo. Sedcngken katcil mejcng nunggeu di babhan tubub. 

Mak munei anjak san, tiyan tigo sai ninjukei punyeu di libo meger­
nwngab-mcngab, nyawoko punyeu-punyeu messo tiyan ino gelik dikan rak­
saso. Nengei lapuran ino, katcil mak percayo. Ulab ino io lapab ago ninukno 
sa yan. Upono tcmen, katiko katcil tigeb di libo dinahno raksaso lagei senemen 
mengan punyeu basil tiyan no. Katcil nireu akal, nyo caro supayo dapek 
metciko raksaso ino. 

Akhirno katcil tumbuk akal.Unyeb bayanno dililikno jamo wei 
sehinggo cumo dapek lapab makat wo caluk. Dengan caro gegab ino, io num 
bukci raksaso. 

"Lcgci nyo puskam raksaso" , cawono 
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"Nyak lagei mengan punyeu :, timbal raksaso, dan lajeu ngelulih katcil , 
ulahnyo badan katcil teikek gegeh ino. Katci l nimbal , bahwao iolagei roaring 
dan lagei diubatei. Ulah raksaso risek munih ngeraso mak bangik badan", io 
lajeu kilui munih supayo di ubatei gegeh ino. Katcil mak keberatan, asal rak­
saso ago nutuk petunjuk-petunjuno. Ulah raksaso ijo temen-temen ago bubat , 
jadi segalo petunjuk katcil ditutukno. 

Mulo-mulo raksaso dikayun katcil wei sai ba lak-balak. Seradeu 
tekuppul , rak<>aso diku yunno nyambu wei -wei ino. Seradeu biris, ujung wei 
jeno diikekko di unggak batang balak sai ratcak. Dan ujung wei sai saino Iagci 
diguaino likkeran gcgch gelang tekeu galah. Seradeu unycnno biris, raksaso 
jcno dika yunno nyubo pai kuat atau makwat sabungan wei-wei ino. Seradeu 
ino raksaso dikuyunno cakak adek unggak batang, dan gelang wei jeno 
dipasang ke nno di galah raksaso. Katci l ngejuk pandai , lamun io kak ngitung 
sappai tigo, raksaso harus geluk melutcak, dan mak dapek benunyei lamun 
mak dikayun. Raksaso siap nunggcu perintah. Gegehno katcil nyawoko, "Sai 
wo tigo", raksaso jcno melutcak dan galahno terisek sekctiko. Ulah kcsakitan, 
raksaso nckcrik sekuat- kuatno. Tapi tamabh munei tambah mak tcdcngei, ak­
hirno rak'>asoino matei. Setclah rako;aso ino matci , tiyan nircu punycu kupek. 

Kenahan tiyan limo ino kuppul ngayak unggcuan punyeu. Upono tiyan 
ago ngcbegel basi l. Dilem pembaian ino, ulah gajah ngcraso badan no balak, 
io kilui bagian lebih nayah. Katcil mak setujeu. Sai harus nerimo bagian lebih 
nayah iolah tiyan sai nalem. Setelah tiyan ino bebattah, akhirno disetujui tiyan 
supayo punyeu-punycu ino dikan jamo-jamo. Ulah katcil badanno lunik kak 
tatteu gcluk bateng. Tapi gajah sai badanno balak lak betcng- beteng, ulah ino 
katcil sakik atci. Ketiko gajah ngcnah raksaso tegattung di unggak batang sai 
ratcak, dilulih gajah jamo katcil. Katcil nyawoko, bahwo raksaso ino lagei 
pedem bangik. Mulo-mulo raksaso ngeraso badanno risek aring-aringan. Tapi 
se radcu messo pengubatan, akhiorno lego dan dapek pedem bengik. 

Nengei keterangan katcil, gajah ago munih diubatei gegeh ino, utah 
badanno tunai aring-aringan. Katcil mak keberatan, asal gajah ago nutukko 
nyo sai dicawoko katc il . Unyen syarat sai dicawoko katcil upono disanggupei 
gajah. 

lo nguppulko wei sai balak-balak, sendeu ino wei-wei jcno dikayun 
katcil disambung-sambungko. Utcuk wei ino dikayun katcil ikckko dibatang 
balak, dan ut<--ukno sai lagei dikayunno diguai gcgcb likkeran gclang. Seradeu 
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ino, gajah jeno dikayun katcil cakak adek unggak tebing dan likkeran gelang 
wei ino dikayun no pakai . Gegehino katcil merittabko gajab melutcak, gajab 
ino terus melutcak, seketiko ino munib gelang. Wei sai pakai gajah jeno les­
sung nyirek galabno, sehinggo gajab ino matei. 

Seradeu gajah ino matei, katcil cawo utcal, gemul, dan jin, gegehinolab 
akiba tno lamun ma k ago nutukko perintahkeu . Ulab rabay , anjak san tiyan · 
tigo ijo selaleu nutu kko nyo sai dikayun katcil. 
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lAMPIRAN9 ' 
. . pi ' 

.... ' . t 

Ku~ing Rayang 

,·, 

· • Wat kucing -wo miyanak,' unyeno rayang. Tiya·n wo · ijo lagi s~iwang, 
iwangan, ulah anak.kucing ino ago nireu ind'ul barih. lo n1ak' iling jan;o indui 
sai ngelahirko io , ulah induino ijo rayang, mak si kep gageh sai barih . 

Suateu ketiko anak kucing ijo ngenah bulan besinar terdng. lo kilui 
jamo bulan ino supayo bulan ino ago jadi induino. Bulan besedio , asal anak 
kucing ijo tahhan lapah terus anjak magrib tige h kusen. Anak kucing ijo 
upono mak tahhan, dan dilulihno jamo bulan, nyoka h sai paling dirabayei 
bulan. Bulan nibal bahwo sabeklab sai dirabayei no, scbab sebek. ijo selalue 
nukupei io. Setelah abek jadi induino, upono sabek pun rabay jamo gunung, 
sebab lamun sabek ngeliyeui io selaleu peceb. Setelah anak kucing ijo ngin­
duiken gunung, anak kucing ijo nyuweb ulah gunung cumo mene ng gaweb. 
Ke mudian dilulih anak kucing jamo gunung, nyokah sai paling dirabayei 
gunung. Gunung nimbal, bahwo sai paling dirabayeino iolab kibau, sebab 
kibau ijo selalue mengan jukuk sai wat di badanno. Anak kucing kemudian 
lapah mileng kibau, io kilui kescdionno supa yo ago jadi induino. Kibau pun 
mak kcberatan. Kibau selaleu madei dan mcngan jukuk, sedengkc n anak 
kucing ijo mak iling mandei dan mak iling mengan jukuk. Kemudian io 
ngelulih jamo kibau, nyokah sa i paling dirabayei kibua . Kibau nimbal , bahwo 
io paling, rabay jamo kelak. Anak kucing ijo kemudian ngakkcn kclak jadi in­
duino. Ulab kelak ijo mak makko rasanno barib selayen anjak ngelikkcr, 
kcmudian dilulibno jamo kelak, nyokab sai paling dirabayeino. Kela k nimhal, 
bahwo sai paling dirabayeino iolah tikus. Scbab tikus ijo se laleu ngerch­
ngereh io. Tandaklah anak kucing nireu tikus. Tapi unggal io ngandesei tikus , 
tikus-tikus ijo selaleu tandak cekelang jaweb-jaweh, ulah tiyam rabay. Upono 
ulah kak palai kucing ijo nga lau- alau tikus, tapi mak ma ko tian sai ago andes 

kucing ijo ngelulih jamo tikus, nyokab sa i paling dira baye i tiyan. Kaban 
tikus ijo nimbal, nabwao sai paling dirabayei tiyan iolah indui kuci ng. Nengei 
keterangan kaban tikus ino, anak kucing ijo tecenge n. Lamun penano, in­
duikeu ino walau io rayang, mak gegeh sai barih, tapi paling dirabayci ulun . 
Bukteino, bulan rabay jamo sabek, sabek rdbay jamo gunung, gunung rabay 
jamo kibau , kibau rabay jamo kelak, kclak rabay jamo tikus, dan kaban tikus 
inei rdbay jamo induikcu . Anjak san anak kucing ijo lapah mulch nircu in­
duino. Tigeh di nuwono, opuno induino ijo legei maring, ulah io ngiram dan 
khawatir di kese lamatan anakno. Barcng dinahno anako megcr, induino ijo 
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teppak minjak dan dipusau-pusauno anakno ino. Anjak san anak kucing ijo 
rnak ago lapab-lapab Iegei, malaban io tan berubab jadei penurut. Nyo sai 
dicawoko induino selaleu ditutukno. 
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LAMPIRAN 10 

SEPAHHIT LIDAH 

Scpahhit Lida h iolah jimo sai terscbbur ulah kesa ktian dan kekcjcman­
no. Gelamo sa i scleme nno ioalah Serining, anak rctjo sai gagah suwo rayo. 
Scrtting ijo kcsaktianno iolah nyo sai discbutkcrmo lc rbaklci dan nyo bcjawe 
sai keno way utepno atau keno mono melei alau io jadci balcu . Ulah ino, io 
digclerci ulun Sepahbil Lidab. 

Baktei kekejeman Sepahhit Lidab ijo sappai lano pagun dapaek 
dinah,misalno di dairah Si Upah Linggih, Batcu Badak, Batcu Pcraheu, dan 
pck-pek barih. Nyo bagawch sai disppahcino jadei batcu. 

Kcgagahan dan kckejcman Scpahhti Lidah ijo tc rdcngei munih ulah 
Sangriang. Sangriang ijo nayab munih kesaktianno, antarono io ngcmik malo 
pak . Ulah inolah Sangriang ijo risck munih diadckci ulun si Malo Pak. 

Suatcu katiko Si Malo Pak nauang Scpahhit Lidah lago. Taltangan ijo 
ditcrimo Scpahhil Lidab suwo io mahbo. Dicawokcnno jamo jimo sai ngcho 
langgch ino, supayo di Malo Pak nyiy mako unycn scnalono, barcng kak biris 
juk gawch kabar. Tanggch Scpahhil Lidah jcno ditigchkcn jamo Si Malo Pak. 

Di suatcu panas sai kak rcdcu dilclcpko, lagolah liyan wo ino di lcngah 
Padang. Lutcak kircl mclutcak adck kanan, lcbabang adck unggak, gl~gak 

munih di bumci. Unyen sai ninuk ngcraso kagum di kcgagahan tiyan wo ino. 
Anjak lukuk kep manem, liyah wo in mak makko sai alah. Akbirno tiyan 
mufakat ngcrubab pcrtandingan. Pcrtandingan ino iolah gattian nakal halang 

-anau , dan ngcgcgckkcn buab anau selundun adck musuhno sai lurui lukkcp di 
lbabban. Diputusko babwo sai cakak mcno iolab Scpabbit Lidah dan Si Pak 
!lltalo lclukkep di babhan. Bekalei - kalci Scpahil Lidab, ngcgcgakko buab - ·· 
.anau ino, lapi mak makko sai nclcs si Mato Pak. 
~Sebab si Malo Pak ijongcmik pak malo, sai wo di lidung t·upingno. Jadi io 
,dapek ngilak anjak serangan Sepabbil Lidab. Bareng tigch giliran Sepabbit 
lLidah sai lclukkcp, gcgchino digcgakken Si Malo Pak, buab anau ino g<·gak 
•lcpat di unggak ulcu Scpabhil Lidab. Dcngan sckeliko ulcuno lutck, dan las­
:sung matci. 

Ngcnab Scpabhil Lidab kak ntalci, Si Malo Pak turun anjak nggak 
;•nau. lo ago ngcbuktciko nyokab tcmcn nto Sepahhil Lidah ijo pahhik. 
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Bareng mo Sepabhit Lidah ijo dicelitno, Si Mato Pak Jajeu puder, dan dcngan 
scketiko ino munib io matei. 

Mayat tiyan wo ino terus diinjakko jimo sai nunun pertandingan ino, 
krmudian dikuburko tiyan di uleu way Sekappung. Mittar anjak san 
masyarakal setijjang uku way sckappung dilarn ng nancm batang anau 
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Lampinm 11 

MEMBANGUN RUMAH 

I. Namanya Pe ngandang me mbangun rumah. Pada zaman dahulu, orang 
ramai -ramai membangun rumah. Tiang rumah rubuh terus, ada yang 
patab, se lalu akan berhahaya . Kancil berkata , "Nanti saya berdiang 
dabulu," Jadi , kata anjing yang didekatnya , "Ambil dulu Kancil manakah 
kue yang e nak. Kue-kueku banyak bila akan membangun rumab ,itu kata 
anjing dalam rumab. "Dalam rumab akan rubub terus, itu saya ada jimat 
dari tiang rumah, untuk membangun rumah" Kala Kancil Nab, itu lam­
bang penga ndang untuk me mbangun rumah . Jadi, tidakkan berbabaya lagi , 
ini jimatnya dari kayu atau liang {Umah. Kalau kita memakai jimal ini , 
se lamanya tidakkan berbabaya lagi.lnilab cerita jimattiang rumab. 

II. Cerita yang kedua ada lab sang Mcrtik dengan sang Aruk. · 
Sang Mc rtik malas tidak mempunyai kemauan apa -apa . Lain halnya dc nga n 
Sang Aruk, ia tidak malas ; ia pintar, baik bud i bahasanya,serta trampil hcr­
bica ranya . 
Jadi mercka be rdua bermufakat untuk mcncari pekcrjaan. 
Pergi lab mc reka berdua . Namun ru·panya sa ng Mertik di tipu . Nab liang 
rumab akan digadaikan Sang Mcrtik dan sang Aruk.Sudab digadaikann ya, 
sudab dapat mengbasilkan kcrbau seratus. Uangnya berjumlab Rp 50,00 bas il 
mengadaikan liang rumah. Berkata sang Mertik kepada sa ng Aruk, "Manakah 
uang itu? Kini engkau tidak mcmpero le h apa -apa cngkau barus membayar 
butang itu! Bila eng kau tidak bisa me mbayar hutangmu itu , kuambil tiang 
rumahmu .Kuambil! kalau tidak kupcggal lcbermu, sea ndainya butangmu itu 
tidak mau di bayar" Rupanya Sang Aruk akan menipu Sang Mertik . " 
Pokoknya, bila utangmu itu tidak dibayar, sekarang juga saya minta anjing 
satu, untuk menutupi utangmu itu. Dengan demikian, berarti utangmu telah 
lunas. Antara kita tidak ada sangkut paut lagi, berarti sudab selesai." 
"Mau ataukab tidak kamu makan kue? Kueku terbuat dari tabi anjing, isinya 
manis dan gurib. Namanya kue lambanh sari. Kuc kotoran anjing dikam­
pungmu tidak ada . Kue ini namanya kue tahi anjing" . Jada , kini kita akan 
makan kue tahi anjing namanya . 
"Saya mau memakannya sebab ibuku tidak pandai membuat kue ini. Saya 
me libatpun tidak pemah, apakab lagi memakannya" . "Nab,karena itu coba 
dabulu kuc kami ini, namanya kue tahi anj ing.Tetapi, bila di makan rasanya 
seperti kuc lambang sari" Jadi, baga i mana ibu saya akan mcmbuat kue, di 
kampung ia tidak bisa apa -apa . Di kampung kami tidak ada kue tahi anjing 
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yang rasanya enak sekali". "Ya !" kata anjing, "Duduk dulu anda dimuka, saya 
akanmasuk dulu . Maaf, kami tidak mempunyai makan-makanan. Jadi begini , 
duduklah dahulu , saya mempunyai kue, kita mencobanya dulu, kue tahi" 
"Baik, terima ~asih seandainya memang telah di persiapkan untuk saya" . 
"Maukah atau tidak makan kue tahi anjing ini?" Itulah sebabnya saya rninta 
anjingmu satu, Sebab ibuku tidak bisa membuat kue tahi anjing itu" "lbuku 
tidak bisa memhuat kue, sekarang saya menagih utang itu, bayar utangmu Rp 
50,00 bila itu tidak di bayar, saya minia anjing satu untuk menutupi utangmu 
itu" . 
I!l . Jadi ,berarti lunas utangmu kepada saya. 

Sang Aruk berpesan kepada Sang Mertik, " Ini kayu berupa jimat 
untuk memhayar hutangku yang Rp 50,00 itu.Jimat ini sudab tua sekali. 
Bisa kau gunakan untuk mencari gadis. bila kau pukulkan, misalnya 
kepada ibumu, maka ibu mu akan berubab menjadi muda seperti gadis 
kembali ." Berkata sang mertik kepada ibunya , "ibu, ini kayu jimat. Kayu 
ini akan kupukulkan kepadamu agar engkau muda kembali sepe rti gadis" . 
Dipukul Sang mertik ibunya itu dengan disaksikan oleb orang ramai. 
Walaupun ibunya tampak sudah kesakitan, tetapi terus saja ia memukul". 
"Nab! kata sang aruk dan orang ramai yang menyaksikan itu , "Sudah ber­
dosa besar engkau, Sang mertik, Memukul ibumu "Bia rkan " jawabnya, 
"Saya mengiginkan ibuku menjadi muda kembali" . "He!" kata orang ramai 
itu , "kamu sudab ditipu oleh sa ng aruk. Bodoh, kamu bisa mempercai 
kata -katanya . Ini ada lab aka! bulusnya agar dibebllskan dari utangnya itu" 
inilah cerita sang aruk dan sang mertik. Sang mertik telah bisa ditipu oleb 
sa ng aruk jadi, sang mertik sudah lapar sekali ingin makan . .Ia disuruh 
makan taik anjing dari dalam tanah. Kata sang mertik, "Kurang ajar, 
binatang kamu ! katampar engkau, aruk. Kesai-Jsesal kubunuh sekaligus . 
Sc:karang kubalas, kuberi hukuman yang sesuai sebab engkau telah mem­
bobongi saya berkali -kali . Sudab menyurub saya mengadaikan tiang 
rumab, menyuruh makan taik anjing dari dalam tanab, menyuruh 
memukul ibuku agar ia kembali muda seperti gadis. Sekarang saya balas, 
sa ng aruk, sesuai dengan kesalahanmu kepada saya. Sekarang jangan 
banyak bicara, ikuti apa kataku. Engkau harus tidur dalam bambu. Akan 
kutambatkan dipobon bambu" . 

Tatkala sa ng aruk ditambatkan dipohon bambu, rupanya ada 
seorang Jaki -laki tua akan pergi kesungai melalui tempat itu . Menjerit sang 
aruk melibatnyaJeritannya didengar oleb laki-lak.i itu . 

Nab, patab a lu bambu itu . ketika ali :P'Itah, .kubau dibawa kesungai, 
ditampatkan, diusap-usap badannya, alba. 1. (1jsaya11gnya benar kerf · 
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Nab, pada saat asam tclur jatub, dicium-ciumnya, di bawanya dari 
baunya dapat di pastikan bab~a rasanya enak sckali bila dimakan. 

"Sang aruk, kini cngkau ku bunub scbab sang aruk mcndcngar dari 
dalam bamhu . Saya tidak bolcb kau Jawan, nanti ku alai tidak sclamat 
bidupmu". Jadi, Sang aruk mcnger.ts-ngcraskan bi,·aranya agar di dcngar 
olcb o rang lua ilu . Ket)(: tulan asam ldur jatub pada waklu itu, mcnimpa 
hidung kerbau. Apakah yang mcnimpa kerbau ,hidungnya kcna limpa asam 
telur. "adub! bcrbabaya!", kala sang aruk , "Asam dimakan anak r.tja " 
"Na nt i saya mcnggantinya ", kala anak r.tja,"dua , sepulub,scr.t lus, tidak 
mcngapa" "Nanli saya dimarahi bapakmu, Tuan pulri" "Tidak! Saya yang 
hcrtangung jawab. Nanti say a yang me nggantinya". Asam lclur itu dililip­
kan kcpada Tuan Putri sebab ia akan pcrgi mandi kcsungai. Sekembalinya 
dari sungai , ia bcrtanya, "manakab litipan asam tadi , Tuan Putri "!" 

"Hci , sa ng aruk, asam itu sudab ku makan . apa bolch buat rasanya 
t•nak sckali " jawb IUan putri . Sang Aruk mcngatakan kcpada raja babwa 
asam itu sudah dimakan oleh anaknya . "Saya kcmbali dari sungai sudah di 
makan oleb anak anda , Raja . Jadi , kala anak anda . nanti ia mcngganlinya. 
Scpuluh, scratus tidak mcngapa diganlinya asam ilu" Sudab!", kala raja , 
"Saya mt~mbui ke pulusa n. Nanli kupanggil rakyat dan khususny:~ 

mcnte ri-mcnleri.Kcputusa n dan kcadilannya , ~ang aruk akan dikawinkan 
dcngan anak mja, Tuan putri.Jadi , Sang aruk mcnjadi anak mantu mja . 
Saya rncmbcrikan pcnyaahan dan kcadilan tidak holeb mcmilih kasih dan 
tidak mcmandang bulu , tidak me rnilib hangsa" Kata raja."Saya minta 
kc:pada kalian untuk mcngumpulkan scluruh rakyat tx·scrta para nu:nlt'ri 
dan pembantu-pcmbantunya karcna saya akan mcnikahkan anak saya ," 
kata raja scla njutnya . Jadi , sa ng aruk akan dinobatkan raja mcnjadi anak 
manlunya yang ketiga .Raja tidak mcngkhianali peratur.tn- peraturan yang 
berlaku . Olcb karcna itu, ia mcngangkat sang aruk mcnjadi anaknya di 
daerab itu . 

Cerita Sang Aruk dinikabkan dengan putri raja . Dari ccrita scbclum 
t•c rita gadis dan bujang bclajara bcrbicara. Pada 7.aman dabulu ada cni ta 
bujang gadis, namanya Babandung . Babandung ini mudah difahami bagi 
yang mendengarkannya , dan biasa dilagukan olch para bujang gadis pada 
saat mereka bcrkumpul-kumpul, untu k bcrscnda gureau . Suatu saat ada 
seorang bujang pengangguran, atau katakanlab orang yang tidak mcmiliki 
pekcrjaan. Namun, bujang itu menginghinkan gadis yang kaya dan pintar. 
Melibat itu , si gadis bcbandung, yang is i bandungnya itu mcnyindir si 
bujang. Gadis itu mengatakan "Saya kira kcrbau, namun rupanya sapi . 
Scmua itu tidak mungkin karcna kita mcnjabit baju barns mengukur 
badang. Engkau bujang pcngangguran yang tidak mcmpunyai pckcrjaan. 
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Karena merasa dikalahkan sang gadis, si bujang tadi merasa malu . 
memang ia menyadari bahwa dirinya tidak sesuai dcngan gadis itu. Maka 
tidak mcngherankan kalau gadis itu mengatakan dalam ceritanya "Kukira 
kcrbau, rapanya sapi" 0 Jadi, inilah cerita gadis dan bujang bergaul bcr­
sama , yang isi ce ri ta itu tersirat di dalam bandungnya . 

CA-rita herikut adalilh seribu anak laki-laki yatim ditiuggalka n 
ibunya. Masa kecilnya susab sekali . Jadi , mereka dua bcr.tnak ini bidup­
nya tidak mc ncntuo Mercka tidak makan kalau tidak upahan me ngangkut 
pasir. Mcreka tidak mcmpunyai beras untuk ditanak, kalau tidak upahan. 
kalau tidak hcrusaha kemana juga tempatnya . 

"Sudah" , kata ibunya . "Coba engkau pcrgi dulu mcncari duku n, 
ta nyak;wl hagaimana cara nya agar mendapat reski. Mengapa kita selalu 
mcncmui kesulitan. Masak tidak ada bcras, Jampupun tidak ada 
minyaknya. Pcrgi dulu engkau ke kampungnya!" . 

Anak laki -laki tadi pcrgi mencmui dukun . Setibanya di rumah sang 
dukun. anak tadi mcmbcri sa lam, "A<>salamualaikum"katanya dari Juar 
pintu . Dukun itu tidak me njawab, ia tetap saja duduk d i dalam. Anak tadi 
mcmbcri sa la m kcmbali , • A.<.sa lamualaikum !" . Kctika dilihat olch si 
dukun, anaknya tadi nampaknya kurus sckali . "Engkau hcndak menjumpai 
sayao!, Kllmu dari mana'!", tanya si dukun. Anak laki-laki tadi mcnjawab, 
"Saya kcmari disuruh ibu . Kam i mcnctap di lain kampung yang jauh tcr­
pcnc il dari kcr.tmaian dan saya ini anak yatim yang tidak mcmpunyai ayah 
lagio Ayah sa ya sudab mcningggal. Saya masih kccil, dan tidak pandai 
apa -apa o Kami ini o rang miskin yang tidak berda ya , scdangkan rumah tak 
uhahnya scperti kandang kambing" 0 

Scgala pcmbi'-oaraan anak laki-laki itu tidak dipcrhatikan oleh si 
du kun. Dukun itu diam tidak mcmbcrika n komcntar apa -apa karena ia 
rne lihat anak itu tida k me mbawa bekal apa-apao Oletrkarena itu , anak tadi 
pcrgi mc ninggalkan tcmpat itu o Pada pukul dua malam, anak laki-laki tadi 
mcmasuki gubuk scseorang. Ia mc mpunyai niat untuk mencuri, Malam itu 
bujan turun leha t sc kal io Banyak basil curiannya, ada ernas, ada uang dan 
la in-lainnyao 

Suatu saat, anak laki -laki itu pergi meramalkan nasibnya kepada di 
d ukuno Dukun itu mcngatakan, "Ha i, keponakanku tuah, janganJah 
cnkgkau me ncuri, na nti engkau ditangkap polisi" . Oleh tetapi, ramalan si 
dukun itu tidak dipcrbatikannyao Ia tcrus saja mencuri . Sebingga tidaklah 
menghcrankan bila ia sclalu keluar masuk pcnjara . 

ltulab ccritanya , ccrita pada zaman dabulu , scorang anak yatim 
ingi n mc njadi twd ng tx-radao Pt·kcrjaanya sc lalu mcrampok, mencuri , oleb 
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karena itu, ia se lalu masuk penjara . Hidupnya besar di Iangan polis i. lnilah 
cerita a nak yati!n pada z.a man dahulu . " 

V. Yang1agak baru adalah cerita berikut ini, menge nai keadaan pada rabun 
1972 .. Cerita ini berasal dari seorang kiyai suku ,Pada ng. 

Cerita ini sebenarnya ada dalam kitab, yang dipaparkan dalam 
suatu untaian p.aJttun yang sudah terkenal. Ada seorang laki -laki yang san­
ga t alim, sembahyang lima waktu dalam schari se malam tidak pcrnab ia 
tinggalkan. Narnun, laki-laki itu penghidupannya sa ngat susah, kehidupan 
miski n sekali , tidak me miliki apa -apa . Rumahnya agak jauh dari kam­
pung, jauh dari keramaian . Ia ingin berdagang tidak mcmiliki modal. Oleh 
karcna itu kerjanya. mcmbuat .sapu lidi, membuat gayung, membuat cen­
tong dari kayu untuk pcnyendok nasi. ltulab barang-barang yang 
dijajakannya dengan berkeliling dari dari kampung ke kampung: 

Suatu saat, laki-Jaki tadi menjajakan dagangannya keliling dari 
kampung ke kampung. Melintaslah ia di dcpan rumah raja . Didcpan 

- rumah itu , ia berjumpa dengan permaisuri raja . Pcrmaisuri mcngatakan, 
"Alangkah jelck daga ngan laki-laki ini . Kamu tidak pantas untuk ber­
dagang scpc rti ini". Laki-lak'i tadi mcnjawab, "Kalau say a tidak bcrdagang 
seperti ini ; saya tidak makan. Untuk keperluan sehari-bari susab sckali , 
tidak ada beras yang akan dimasak" . Tanya istri raja, "Di manakab tempat 
tinggalmu ?". Jawah laki-laki itu, "Di wilayah permaisuri". "Mampirlah 
dulu, jangagn takut-takut!" , kata istri raja. "Say a ini susah, tuan Putri ", 
jawabnya. "lni untuk makan!", kata istri raja . "Nanti saya mcngganti 
daganga nmu dengan ya ng baik. Sudah nanti c ngkau s inggah dirumahku! ". 
"Hai", kata laki -laki itu , "Saya takut, nanti saya dimarahi raja". "Tidak", 
kata is tri raja. "Tidak apa- apa . Yang penting, nantikau harus si ngggah" . 
"Baiklah!", jawab Jaki-laki itu . "Saya sc mbahyang Dhuhur dahulu". 
Rupanya, setelah sembabyang itu , laki-laki tadi pergi karane merasa takut. 
Ia bcrdoa kepada Tuhan Yang Maba Esa , kemudian melompat lari sampai 
di rumabnya. 

Permaisuri raja terkejut, "Hai, kemanakab laki-laki tadi" , katanya . 
"%Tadi ia kusurub masuk kemari, jangan taku -ta kut" , kataku . Ia men­
gatakan takut dimarabi raja . Kukatakan kepadanya , nanti saya yang ber­
tanggung jawab. Cerita orang itu memang aneb. Ia mcngatakan tidak 
masak nasi karena tidak mempunyai beras, Jampunya tidak bidup karena 
tidak mempunyai minyak. Nyatanya, dagangannya ditinggalkan pergi den­
gao begitu saja" . 

Keesokan, pennaisuri raja pergi mendatangi rumab Jaki-laki itu. Ia 
membawa beras, minyak Jampu, dan bermacam-macam makanan. Sampai 
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ditempat laki -laki itu, ia berkata kepada istrinya, "Kemanakab suamimu?". 
Istri laki-laki itu menjawab, "Ia sedang pergi mencari obat, tuap Putri" . 
Bcbcrnpa saat kemudian tampak laki -laki itu pulang. Ketil_c;a sa mpai 
dirumah, ia agak terkcjut karena dilihatnya ada istri rnja dirumahnya itu . 
Suatu hal yang lebih mengcjutkannya karena ia mclihat istri raja itu mem­
bawa bc nnacam-macam makanan dan pula membawa beras, minyak 
makan, minyak lampu , uang dan lain -lainnya . 

Pe rmaisuri arnja mengatakan, "Terimalah ini sebagai ganti barnng 
daganga n yang ditingggalkanmu kemarin. Ked ua suanu-1stri itu 
mcncrimanya dcngan pcrnsaan gembirn bercampur baru . Mereka mem­
hayang kan, ke marin kchidupan mcrcka susab seka li . Untuk memasak 
tidak mc mpunyai beras, minyak lampu tidak ada , ini semuanya telab ada 
dihadapan mercka . 

Brgitu lah kalu kita betul -betul ya kin dan percaya kepada Tuban, 
pasti Tuhan akan menunjukkan kcadilan-Nya. Tuhan itu Maha Pcngasih 
kalau kita pcrcaya kepada -Nya dan Mahakuasa . 
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LAMPIRAN 12 

ASAL MULA KAMPUNG LABUHAN RA ru. 

Kampung Labuhan Ratu didirikan pada tahun 1876, yang semula 
berasal dari blilir Tegineneng, kira -kir.t tiga kilometer dari kampung 
Tegineneng sekarang. Ketika itu Tegincncng namanya Pulau two, sedangkan 
kampuung Tegineneng yang scbenarnya berada di Way Abung, yang 
sebelumnya berada di Ke nali, dan semuanya itu asalnya dari Sekalo Bcrak. 

Ketika Sultan Maulana Hasanuddin dari kesultanan Bantcn mcninjau 
lampung, seinggablah rombongan mcreka itu di Pulau two, bennalan dabulu 
beberapa malamm di situ . Sebagai pengbormatan, tua -tua kainpung mcn­
gadakan tarian besa r-besaran. Oiundang mercka ratu- ratu dari sc rnua 
keturunan yang ada di Lamppung berikut anak gadisnya schingga Pulau two 
menjadi pelabuhan para ralU. 

Perang Raden tntan yang pecab sejak tabun 1826, dan baru dapat 
berakbir pada akbir tahun 1856, mengakihatkan pengarub ya ng hukan scdi kil. 
Perang sclama tiga pulub tabun itu mcnycbahkan te rjadinya perpindahan-per­
pindahan kampung. Bcgitu juga halnya Labuhan ratu yang mulanya herdda di 
bilir Tcgincneng, olc b tua - tua kampung dipindahkan ke Lahuhan Ratu yang 
sckarang. Pcrpindahan itu terjadi pada tabun 1876, yaitu kira -kira 20 tahun 
scjak berakhimya pcrang Raden lntan mclawan Bclanda . Jadi Kampung 
Labuhan Ratu yang sckarang ini, riwayatnya tidak terlcpas dari pcristiwa ber­
labunnya Sultan Banten di bilir Tegincneng, yailu tt·mpat yang mulanya 
namanya Pulau lwo, scbagai tcmpat berlabuhnya ratu-ratu kctika mcnyambut 
rombongan Sultan Banten. 

Lebib kurang 7 tahun kemudian, tcpatnya pada pada tabun 1883, K.am ­
pung Lahuban Ratu yang sekamg disabkan Bclanda sebagai kampung ya ng 
resmi . Sebagai lurab yang pertama, yaitu Raja Pangeran. Raja Pangeran lebib 
terkenal dcngan ama Pangeran Salak dan Pangcran Balak inilab yang 
menurunkan kcluarga Sanusi, yang mcngatur scgala urusan adat Lampung di 
Kampung Labuhan Ratu . 
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K.lmpung Labuban Ratu sebra~~g lennasut clalaaa wilayab buk11111 
ltecamatan Kedaton, yang sejat tabua 1982 lermasult clalam daeaalt lautum 
koc.amadya tingkat ll Bandar Lampung. 

Oalam Kampung Labuban Ratu banya ada salu keturunan, yaitu Puay 
Tergak. Ada juga keturunan lainnya yaitu Buay Peliyuk, letapi mereka ini 
kedudukannya selaku penyimbang tamu, 

Masyararakat adatnya mcnganut adat pepadun dan babasa yang 
digunakan, baik dalam keluarga maupun dalam bal upacara adal adalab 
bahasa Lampung Abung. Jadi keliru betul bila ada ordng yang mengatakan 
penduduk asli Laburan Ratu orang Pubiyar. 
Mcrcka bcrladang Iebar-Iebar dan semuanya diberi mcreka atap, temyata 
tidak ada yang tumbuh karena tidak mendapat sinar matabari. Karena semua 
barta pcninggalan orang tua mereka sudab habis, mcreka menjadi putus asa. 
Akbirnya , mcrcka berdua ini pcrgi berlayar mcnemui scpupu mereka yang 
namanya Rcssek. Rcssek ini gadis cantik dan juga pandai . 

Dihadapan Rcsc k, mere ka berdua ini tadi bercerita . Diceritakan 
mcrcka scgala pcndcritaan yang tclab dialami . Sedib Rcssck mcndengar cerit.1 
mcrcka bcrdua ini. 

"Mcngapa sampai terjadi scpcrti itu '!", tanya Ressek. 
"lni scmuanya karcna kami mcnurutkan pcsan orang tua" , jawab Ahmad . 
"Apakah pcsan orang tuamu itu'!" . 

Mcrcka be rdua mcnjelaskan segala pcsan orang tuanY.a sebelum ia 
mcninggal. Dijclaskan mcrcka pula apa yang lclab dilakukan. Mendengar 
kctcrdngan mcrcka berdua itu , Ressek tertawa . 

"Kalian sa lab mcnafsirkan" , ka~ Ressek. "Akibatnya kalian manjadi 
susab. Maka jangan mau menjadi orang bodob. Maksud orang tuamu, kapal­
kapal itu dijalankan supaya usaba kalian maju. Gedung dibuka, artinya 
banyakkan cabang uang, jangan diam saja. Banyakkan tangga rumab, mak­
sudnya banyakkan jalan uang masuk. Berladang Iebar-Iebar dan diatapi, mak­
sudnya kalau berladang rapatkan menanamnya jangan jarang-jarang, nanti 
bas ilnya tidak mcncukupi" . 

Mcndcngar kctcrangan Rcssek, baru mereka berdua sadar. Bukan 
bbapaknya yang salab mengajar, mclainkan mereka yang bodoh menafsirkan. 
Sejak itu mcrcka tcrus mcnctap di rumah Ressek. Sctiap hari mereka pergi ke 
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ladang mcnanam pa.di, singkong, ubi jalar, begitu juga sayuran seperti hayam 
dan mentimun. 

Dari tabun t)(:.rbilang tabun, usaba mcreka hcrtamhah maju sehingga 
tidak mengherankan bila seka.rang mereka sudab kcmbali llll'njadi kaya . 
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l..ampiran 13 

Ressek 

Ada nja mempunyai a•k dua. Semuanya laki-lakJ. Yaoa tertua 
namanya Ahmad, yang kedua namanya Samat. Kehidupan nja .selteluarga ini 
dapat dibtakan mewah. Harta mmb '-nyalt. Mempunyai b.,.l eendiri, 
rumab gedung besar-besar, pekanngan mereka le'-r. Singkatnya katakanlab 
mereka ini bartawan, maklum saja namanya raja. 

Suatu saat raja inl sak.it. O.ri bari berbilang hari bubn akan sem­
buh, tetapi bertambab parab. Segala dulrun y10g audah mencoba men­
gobatinya, tetapi tidak 'ada yang berbasil, babkan bertambeh parah. Makan 
tidak ingin lagi, obet yang diberikan tidak dapat ditelan Jagi. l)encing benk 
sudab di t.empatnya berbering. 

Sebelum raja lni meninggal, ia berpesan kepada anak-anakny•. 
Pesannya ada empat. Pertama, lcapal jangan ditmbatkan. Kedua , gedung 
dibuka. Ketiga , banyakkan tansp rnmab. Keempat, berladang lebar-le,bar, 
dan dia~pi. 

Set.elab raja meninggal, anak-anak ini menurutkan pesan m.n&. 
.~!!:!.@!! . Namun karena mereka menurutkan pesan bapaknya, barta mereka 
bukan abn bertambab, bebkan .makin lama makin bab.iS. Kapal-kapal tidak 
ditambatkan, menjadi bilang, banyut dibawa arus. Gedung dibuka, ak.ibatnya 
iainya babis diambil pencuri. Membuat tangga banyak-benyak, akibatnya 
pelihanan merelca bebas keluar masuk, membuat rumah menjadi kotor. 
Mereka berladang Ieber-Iebar, dan semuanya diberi mereka atap ; temyata 
tidak ada yang tumbub, karena tidak ntendapat sinar matahari. Karena semua 
barta peninggalan orang tua mereka audab habis, mereka menjadi l!Y!Yi...la· 
Akhimya, mereka berdua ini pergi berlayar menemui sepupu mereka yang 
namanya Ressek. Ressek ini gadis cantik. dan juga pandai. 

Di badapan Ressek, merelca berdua ini tadi berccrita. Diceritakan 
mereka segala peoderitaan yang dialami. Sedih Resselt mendeagar cerita 
mereka berdua ini . 

"Mengapa sampai terjadi seperti itu ?", tanya Ressek. 
"Ini semuanya karena Jcami menuJUtbn praan onqg tua", jawab 
Ahmad. 
"Apakah pesan orang tuamu itu?" 
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Maka dijelaskan mereka berdua segala pesan orang tuanya sc:belum 
ia meninggal. Dijelaskan mereka pula apa yang telab dilakukan. Mendengar 
keterangan ruereka berdua itu, Ressc:k teruwa . 

•J<alian sa lab menafsirkan·, kala Ressek, • Akibatnya kalian men­
jadi susab. Mab jaogan mau menjadi oraog bodob. Maksud orang tuamu, 
kapal-kapal itu dijalankan, sup~~ya usba kalian maju. Gedung dibuka, artinya 
b.nyakbn cabeng uang. jangan diam saja. Banyak.kan \UIUA run)ab. mak­
sudaya banyakbn ialln uang masuk. Bcrladang lebtr-lebar, dan diatapi, mak­
sudnya kala~ berladang rap~~tlatn merumamnya jaDglln jarang-jarang, nanti 
basilnya tidak mencukupi". 

Mendengar keterangan Ressek, bllru merelat berdua ini sadar. 
Bukan bapalmya yang salab me~~&aiar, namun mereka yang bodob menaf­
sirkan. Sejak itu mereka terus menetap di rumab Ressek. Setiap bari mereka 
pergi Ice ladang. MeMnam padi, singkong, ubi jala, begitu juga sayuran, 
seperti bayam, timun, dan yang lain- btinnya. 

Dari tabun berbilang tahun, usaba merek.a bertambah maju. 
Sebingga tidak mengheran.kan bila sc:karang merek.a sudab kembli menjadi 
kaya. 
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Lantpinn 14 

Anak Petani yang Cerdik 

Zaman dabulu di Bumireta ada keluarga perani yang ICkun. Petani 
ini m~mpunyai anak tr.adis yang cerdik. Walupun mereb sekeluarga ~tudah 
bekelja deng~~n suaggub-sungguh, siang malam bekerja keras, namun hingga 
kini kebidupan merekA itu t.etap menderita . Helai bin tidak seperti orang lai n, 
perbekAian selalu tidak cukup. 

Suatu saat petani ini duduk melamun di kur.;i malas yang terletak di 
serambi rumab. Ia memikirkan kebidupannya yang tidak seperti orang. Oari 
tabun ke tabun mereb bekerja , segala kemampuan yang Ieiah dicura hkan, 
namun letap tidalc ada kemajua n. Tampak air matanya mcngalir di pipinya , 
kArcna sedih yang tiada tertaban. 

Tidak jaub dari tcmpat Jald-lald ini duduk, tampak anak gadisoya 
duduk m nyulam. Mcliabt bapaknya menangis, ia bcrtanya, •Mengapa Ayah 
menangis ?\ tanyanya. 

•saya bukan menangis, Nak• , jawab bapaknya, "Hatiku sedib 
memikirkan peruntungan k.ita yang tidak seperti orang" . 

"J~ngan terlalu dipikirkan, Yah• , kata anak gadisnya, •Segala 
sesuatu memang sudab ditakdirbn Tuhan. Kita tidak boleh berkc:cil hati. 
Sebeb bila berkecil ba.ti, benrti. ldta tidak menerima ket.etapan Tuban. ltu ar­
tinya sama saja dengan orang murtad. Jadi, yang penting sekann ldta 
berusaba, masalah berhasil atau tidak, itu bukan urusan kita . Disamping 
uaaha, jangan lupe kita mohon petunjuk kepad Tuhan. dengan can sbolat. 
Mernang dalam dunia ini tidak ada yang t.etap, selalu berubeb. Berubab itulah 
ketetapan. Kadang-kadang kita menjumpai jalan yang cnak dilalui, seperti 
jalan raya di k.anan kirinya tersebar bunga harum semelbak di mana-mana 
t.empat Namun kadang-kadang kita munjumpai bukit yang ting&i, jurang 
yang dalam. Kadang-bdang kita t.ertawa t.erkekeh - kekeh, namun kadang­
kadang kita menangis bercucuran air mara karen~ berg110tinya sub dengan 
duka. Sekarang kemarau di mana-mana mengalami kekeringan. tanaman 
t.nyak yang mali tidak tumbub. Ya beoar, namuo naoti ada juga masanya 
bujan. Sekarang hujan, di mana-mana t.empat banyak tanamao yang rusak, 
rumab yang roboh karcna kebanjiran. Betul, namun tidak sebtmanya blnjir. 
Nantf ada Juga saatnya berbenti. Sekarang kita menderita, hidap tidalt aepetti 
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ornng, belai kain dapat dibitung, makan selalu kekurangan, siapa yang ber­
temu mencibirkan bibir, sanak saudara sombong tidak menarub...parapan. 
Betul, namun nanti ada juga rnasanya senang. Baga i kata pepat.ab, tiba giliran 
menjadi alu , pukul tcrus jangan berbenti . Ketik.a mendapat gj liran menjadi 
lesung, ~han pulrulan walau bertalu. Apakah akan memukul tcrus, sedangkan 
mesin ada juga masanya berhenti kare.na akan mengisi minyak, menambah 
olinya. Apetab lagj manusia . Jadi, yang penting sekarang kit.a bersablr, te~ 
berusaba, jangan lupa mobon petunjuk kepada Tuban dengan cara sholat" . 

"Bagaimana advismu agar kebidupan kita ini ada perubaban", kata 
hiki-laki ini kepada anak gadisnya . 

"Cobl Ayah pergi' menjumpai raja. Ceritakan kepada raja semua 
peneeritaan kita. Din minta ·kepada : raja, seandainya bisa ki.ta me.nggarap 
sawabnya yang tertetak di belakang rumab kita ini", jawab anak gadisnya . 

' 
"Saya tidak sanggup menemui raja. Kalau saya dicibirkaJu1ya saj ~t", 

ka'ta laki-laki ini sambil ia beranjak. 

Selang sehari sejak saat itu , anak gadis petani itu pergi menjumpai 
raja. Di badapan raja, ia menceritakan asal-usulnya, penderitaan yang dialami 
mereka sekeluarga, tidak pula lupa ia mobon kepada raja agar mereka 
ddiperkenankan mengusabakan sawab raja yang terletak di belakang rumab 
mereka. 

Raja yang memerint.ab di daerab mereka itu, adlab raja yang bijak­
sana . Begitu ia mendengar cerita gadis itu, berlinang air matanya. Karena itu, 
pennobonan gadis tadi dikabulkannya. · · 

5qak aaat itu orang tua gadis ini rnengusabakan sawab raja. Setiap 
bari. mereb suami-istri pergi mencanglrul lee sawah. Anak gadisnya yang 
menjaga rumJh . . 

Suatu aaat petani suami-istri ini menemukan lesung ernas dari 
dalani sawab yang diCngkul mereka. Melibat lesung itu mereka berd~ 
terkejut. Mereb terus betbenti mencanglrul, kemudian mengangkat Jesung 
'yang tcrtapam di sawah itu. Dicuci mereka Jesung itu bersib-bersib, Jalu 
dibawa mereka pulang. 

Sampai di rumab mereka betdua me.oceritakan asal-usul lesung itu . 
Olin petui ini menga~kan kepada analc gadisnya, babwa lesung itu abn dis­
erahkan mereka kepada raja. 
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"Jangan diserahkan dahulu, Yah", kata gad is ini kepada bapa knya , 
"Jangan dulu diserahkan sebelum alunya ditemukan". 

Namun pctani suami-istri ini tidak mau mendengarkan pcrkataan 
ana knya . Mereka berdua tetap bersikeras untuk menyerahkan lesung emas itu 
kepada raja . Rupanya betul, apa yang dikatakan anak gadisnya. Ketika Iesung 
itu diserahkan kepada raja, raja menanyakan alunya . Meskipun sudah mereka 
jelaskan, bahwa alunya memang tidak ada, namun raja tetap tidak percaya. 
Raja menuduh mere ka berbohong di badapan raja . Karena itu, meteka suami­
is tri ini dimasukkan raja di dalam penjara . 

Seme nta ra itu anak gadis nya yang menunggu rumab mulai gelisab, 
karena bari telah sore, namun ibu bapanya belum kembali . Sudah berulang­
ulang ia mcli hat ke jalan, ordng tuanya masib belum muncul. Akbimya , 
ka rena malam sudab larut, sudah sunyi-senyap, gadis ini mengunci semua 
pi nru , lalu ia pergi tidur. 

Hari masib gelap gulita, namun gadis ini sudah bangun. Ia pcrgi ke 
dapur untuk memasa k, merebus air, membereskan semua perabot yang ber­
cccrran. Setelah itu ia pergi mencuci belab-pecab, memebersibkan kamar 
mandi, mcnyapu, meja kursi dirapikannya , kemudian ia pergi mandi . 

Matahari baru terbit, tampak gadis sudab bersolek. Ia akan pcrgi 
nwnl·mui r.tja , ingin mcnanyakan ibu hapanya yang menyerahkan lcsung 
rmas kcmaren. Dibukanya lcmari, diambilnya pakaian yang dianggapnya 
pa ling hagus . Sctclah itu tampak ia mrnyisir, dikuncinya semua pintu. 

Sesampainya d i tempat rdja, baru sampai halaman, ada orang yang 
mc ngatakan ibu bapanya dihukum raja, karena berbobong. Penyeraban lesung 
r mas, namun tidak ada alunya . Mendengar berita itu, gadis ini naik pitam . Ia 
ll~ rus pcrgi mcncmui raja , untuk minta kradilan. 

Dibadapan raja , gadis ini mence ritakan apa yang sebenamya . la 
mohon betas kasiban raja , agar berkcnan membebaskan ord ng tuanya yang 
tidak ada sa lab . 
"Saya mau membcbaskan ibu bapakmu, jika engkau dapat rnenjalani 

apa yang saya katakan ini" , kala raja kepada gadis itu, "Pcrtama , 
kamu pulang. Besok engkau datang lagi menghadap saya, tidak boleh ·ber­
pakaian, namun tidak oolch tclanjang. Tidak boleb bcrjalan kaki , dan tidak 
hokh mrnaiki k('ndcraan . ltu :-.yaratnya" . 
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Esoknya anak pdis pet.ai ini pergi menjumpai raja. Ia telanjang 
~suk ke dalam karuns, bedannya diikatnya pada ekor kuda. Sesampainya di 
rumab raja, ia terus mengbadap raja seraya mengat.kan, blbwa perintab raja 
sudab dijalankan. Raja tidak menerima, dan menpt.kan blbwa gadis itu ber­
pakaian karung, serta berkenderaan kuda. Meodengar itu, pdia ini bertanya 
kepada raja. 

"Raja, apakah yang dikatakan berpakaian bagi wanita, dan spa pula 
yang dikatakan naik kenderaan?• 

Jawab raja, •Yang dikat.kan berpakaian bagi wanita itu, ialah, ber­
baju, berkerudung. Sedangbn yang yang dikatakan naik kenderaan, yaitu 
naik kuda atau yang lainnya•. 

"Kalau begitu, ape yang diperint.bkan raja sudab saya jalani. Saya 
datang tidak berkain, tidak berblju, tidak berkerudung. nanuin saya tidak 
telanjang, sebab masuk ke dalam karung. Saya datang tidak berkenderaan, 
karena saya tidak naik ke atas kuda . Dan pula, saya tidak berjalan kald, karena 
badan saya ditambatkan pada ekor kuda\ kata gadis ini kepadaf!!ja . 

Akbimya, karena kecerdikan gadis itu, raja membebaskan ibu 
bapaknya, dan raja minta agar mereka bertiga bersedia menetap di rumab raja . 
Beberapa bulan dari peristiwa itu, anak gadis petani ini dikawini raja. 

Suatu saat raja pergi mengelilingi daerabnya. Di tengab jalan, i.a 
menjumpai dua orang yang sedang berblntab. Raja menanyakan per­
masalabannya. Rupanya dua orang ini masing-masing memiliki gerobak. Satu 
ditarik sapi, satunya lagi ditarik kerbau. Ketika itu sapi melabirkan. Setelab 
anaknya labir, anak sapi itu pergi ke. tempat kerblu, dan menjilat-jilat kerbau. 
Kata yang empunya kerbau, anak sa pi itu miliknya. Karena kerbaunya adalab 
bepak sapi kecil itu. Sedangbn Y•ll8 empunya sapi tidak mau menerima, 
kareu analt sapi itu labir dari sapinya. ~raoalan itu terus diteDpbi raja . 
Kepatuun raja, anak aapi itu laarus diserabkan kepada yang empuaya kerbau, 
karena itu adalab batnya. Buktinya setelab a01k sapi itu labir, Ia pergi 
menemui kerbau. K.arena keputusan raja, keputusan pembesar, apa yall8 akan 
dikatakan lagi. Rakyat biasa sudab tinggal menurut. meskipun tidak berkenan 
dibatinya. 

Keputusan raja dianggap lald-laki yang empunya sapi tidak adil. 
Siang malam ia memikirbn cara mengatasi peimasalahan itu. Sudab benyak 
orang tempatnya bertanya, namun semuanya tidak Ida yang sanggup memberi 
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nasihat, karena masalab itu menyangkut diri raja. Mereka tlllcut ak.ibatnya bila 
raja manb. Jadi, karena sudab terla lu banyak orang yang ditanyainya tetapi 
tidak ada yang bisa memberikan jalan yang baik, laki-laki ini mintll nasibat 
pada istrinya . 

"Bagaimana nasibatmu agar masalab ini bisa selesai secara baik.?" 

Jawab isterinya, "Coba Anda menemui isteri raja. Ceritaka n per­
masalabannya, dan minta pendapatnya. K.ita tidak boleb semba~n men­
gbadapi masalab ini, karena ini menyanglcut iri raja . IGta rakyat biasa yang 
tidak ada art i apa -apa • . 

E-.oknya laki-lak.i in.i pergi menemui istri raja . Sengaja ia bersem­
bunyi-sembunyi ka rena takut dilibat raja . Di badapan istri raja laki -Jaki ini 
berccrita . 

Kata isteri raja, besok raja akan berkeling ke pelososk-pelosok. 
Begitu n~ja terlibat, Jaki-laki in.i disurubnya berpun~-purasedang asyik 
mencbarka n ja la di jalan. Bila raja bertanya, Jaki-lak.i ini disurubnya men­
jawab, babwa ia sedang menca ri ikan. Kalau raja mangatakan pekerjaan itu 
adalab pekerjaan orang gila , sebab mustabil akan mandapat ikan bila menjala 
di darat, laki-laki ini disurubnya menjawab, pekerjaan ini sama saja dengan 
ke rbau mu tabil melahirkan sapi. 

Matabari belum terbit, laki -laki ini nampak sudab pergi ke jalan 
yang aka n dila lui raja . Disandangnya tas, dalam tas itu berisi jala. Sampai 
d itempat yang banyak batunya , ia duduk menanti rombongan raja yang altan 
berkeliling ke pelososk-pelosok. Belum begitu lama ia men11nti, tampak rom­
bongan raja lalu disitu . Ketika laki-lak.i ini melihat rombongan raja, ia ber­
pura-pura sedang asyik menebarkan jala . Melibat itu raja tercengang. 
Oitanyanya laki-laki itu , laki-laki itu menjawab seperti nasibat isteri raja 
kemaren. 

"ltu suatu bal yang mustabil. Bagaimana engkau akan memperoleb 
ilcan, ltalau menjala didarat. Pekerjaan itu ada lab pekerjaan orang gila" , bta 
raja kep~da laki-laki itu. · 

"Ya , Raja , pekerjaan ini tidak berbeda seperti kerbau melabirkan 
sa pi"·, jawab laki-laki itu . 

Mendengar jawaban itu raja marab. Ia teri ngat pada keputusaa 
yang dibcrikannya beberapa bari ya ng lalu . 

"Siapa yang mengajari kam u?", kala raja m<'mebentak. 



78 

' 

"Tidak ada yang mengajari saya, Raja . lni penemuan saya sendiri" , 
jawab laki -laki itu . 

Raja tidak mempercayai jawaban laki-laki itu . Disu ruhnya pen­
gawalnya mengikat laki -laki. Setelah laki-laki itu terikal, ia dipukuli raja . 
Laki-laki ini menjerit kesakitan, namun tidak diindabkan raja , ia terus saja 
me mukuli . Setelah puas baru ia bertanya Jagi. 

"Siapa yang mengajari kamu menjawab se perti itu . Kalu kamu 
tidak mau menga taka n, terpaksa kamu kusembelih" . 

Karena takut, laki-laki itu terpaksa menjelaskan, bahwa yang men­
gajarinya adalah isteri raja sendiri. Meme rah muka raja me ndengar penjelasan 
o rang iru . Tiada disangkanya isteri ya ng disenanginya te lah sa nggup mem­
huatnya malu. 
"Mari kita pulang, Bawa laki-laki ini!", kala raja kepada semua pengawalnya . 

Sampai di rumah, rdja terus memanggil isterinya . Ketika iste rinya 
datang, ia menanyakan apakah benar isterinya yang mcngajari Jaki- laki itu . 
Dijawab istcrinya , benar mcmang iste rinya yang mcngajari laki -laki itu . 
Marah Jagi raja itu . 

"Mcngapa kamu mengajari ia berkata scperti itu?" ; kata raja. 
"karc na say a me rasa keputusan Raja tidak adi l" , jawab istcrinya. 

Mendcngar jawaban itu , raja marah sekali. Tampak mukanya 
mc me rah. Ia memanggil scmua mc netrinya . Disusruhnya mcrcka bcrsidang 
unruk mcmutuskan bukuman yang akan diberikan kepada istcrinya. Karc na ia 
heranggapan, istrrinya ini telah berani mene ntang raja . 

Kctika para mc nte ri bersidang, mcreka bingung untuk mcnctapkan 
bukuman apa yang pantas diberikan kepada isteri raja. Karcna iru , semuanya 
diserahkan kepada raja . Karena iru , semuanya diserahkan kepada raja . Akhir­
nya raja memutuskan untuk mengusir is terinya dari kerajun, dan boleb me m­
hawa apa saja yang disenanginya . ls teri raja menc rima keputusan iru , dan 
minta waktu dua hari . 

Sampai pada hari yang te rkhir, kctika makan siang makanan raja 
diberinya obat tidur. Sesudah makan raja me nganruk tidak tertahan, ia (crus 
pergi ke kamar tidur. Pada saat raja sedang nyenyak-nycnya.knya tidur, ia 
dimasukkan isterinya ke dalam kandang, dan dibawanya ke tempat orang 
tuanya . 
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Ketika raja raja terjaga di tengab malam dirasakannya blidannya 
sakit semua . Maklum saja tidur di dipan bambu. Raja menanyakan di mana 
tempanya tidur itu . lsterinya menjelaskan babwa mereka tidur di rumab ibu 
bapaknya . Ditanya kembali oleb raja , mengapa mereka berada di tempat itu . 
Isterinya menjelaskan, babwa raja sudah tidak menyenanginya, dan boleb 
pergi membawa apa saja yang disenangi. lsterinya tidak senang pada per­
hiasan, dan yang lain- lainnya, namun yang paling disukainya adalab diri raja . 
ltulab sebabnya, ketika ia pergi tidak ada barang sepotongpun \fibawanya , 
selain diri raja . 

Mendengar penjelasa n isterinya itu , tidak terasa air mata raja 
mcnitik. Ia bangga mempunya i isteri ya ng cerdik. Meskipun asalnya dari 
pelososk, anak orang t.ani yang menderita , namun otaknya cerdas. Terus 
didekapnya isterinya itu seraya menangi sterisak- isak. 

E<ioknya, raja mengajak isterinya kembali ke rumahnya. Begitu 
juga mertuanya dibawa serta . Da ri situ mereka bidup dalam kerukunan, semua 
keputusan yang akan diambil diperbincangkannya dahulu dengan isterinya. 
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lAMPIRAN 15 

ARUK YANG BODOH. 

Pada zaman dabuylu ada anak yatim pjatu yang bodob. Nama anak ini 
yang sebenamya adalab Selamat. Namun, karena ia sejak kccil sudab 
ditinggalkan orang tuanya , Orang tidak ada yang memanggilnya Se lamat. 
tetapi dipanggil orang Aruk. Sebetulny11 yang dikatakan aruk itu ada lab orang 
yang ditinggalkan jbu bapaknya karena meninggal. 

Aruk ini tidak mempunyai pekeijaan yang tetap. Setiap bari peker­
jaa nya tidak ada lain selain dari memainkan Jangau. Suatu saat langaunya 
dimakan ayam. Dikejamya ayam itu tetapi tidak dap11t. Menangislab ia ditepi 
jalan. Kebetulan rdja Jalu ditempat itu. Melibat Aruk menangis; ia terus ber­
tanya. 

"Mengapa engkau menangis, Aruk ?". 
"Langau saya dimakan ayam\ jawab Aruk. 
"Kalau begitu, ambil saja ayamnya", kala raja . 

Mendengar perkataan raja itu, dicari Aruk ayam yang makan Ja­
ngaunya tadi . Begitu ayam itu tampak lang'lung ditangkapnya . Dibawanya 
ayam itu pulang. Sampai dirumah, ayam itu dimasukkannya di dalam kan­
dang. diberinya makanan. Tampaknya senang sekali Aruk kepada a yam ini. 

Esoknya ayam Arult ini diinjak kerbau . Melibat ayamnya diinjak ker­
bau, Aruk ini menangis lagi. Kebetulan raja baru kembali dari mengitari 
daerabnya dan Jalu ditempal itu . Melibat Aruk menangis, raja bertanya, "Men-
gapa engkau menangis, Aruk ?". · 

• A yam say a diinjak kerbau", jawab Aruk.. 
"Bila demikian, ambit saja kerbaunya•, kata raja. 

Aruk menuruti perintah raja. Diambilnya kerbau yang mcnginjak 
Bya.rnnya tadi. Kerbeu itu dibawanya pulang, dipelibaranya baik- baik, ditam­
.,.tkannyA di tepi jabln c:lekal sunglli. 

Ketika putri raja akan pergi mandi, ia lalu di tempat itu. Kerbau yang 
ditambatkan Aruk tadi, begitu melibat putri Jangsung menanduk. melibat ker­
bau itu akan menanduk, dipukul putri bidung kerbau itu. Oleb karena itu, ker­
bau llldi lagsung te.sungkur. uma kelamun kerbau itu mali. 
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Melibat kerbaunya mati , Aruk menangis lagi. ia berlari -Jari menemui 
raja. Sampai dirumab raja, ia langsung menceritakan kerbaunya yang mati 
dipukul putri tadi. k.an:na raja sedang sibuk, tidak terpiltir apa yang dikatakan­
nya, ia Jangsu·ng mengatakan, • Ambil saja putri itu". AJcbimya Aruk 
dikawinbn dengan putri raja . 
Ketika mereka tidu r bersama, putri raja ini digigit nyamuk. Aruk mel ihatnya , 
dalam batinya Aruk berkata, "Kalau nyamuk itu kutepis, nanti putri tcrjaga 
dan marab. Bila ku!,iarkan, dara b putri pasti babis dirnakan nyamuk" . Oleb 
karena itu diambilkannya keri dan terus ditikamkannya pada nyamuk itu. 
nyamuk terbang dan putri raja merunggal seketika . AJcbimya, Aruk ditang'kap 
pengawal raja dan langsung dipcnggal men:ka lebemya . Sepcrti irulab akibat­
nya bila orang bodob. Jadi, kalau kita tidak. ingin menjadi on~ng bodob, 
belajarlab. Jangan malas sekolab, jangan malas membaca-baca buku, karena 
dari membaca-baca itulab kita m~mperoleb ilmu pcngetabuan. 
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LAMPIRAN 16 

BIA WAK MENGA WINI PUTRI RAJA 

Pada suatu kerajaan biduplab sepasang suami istri. Meskipun mereka 
sudah cukup lama menikab, mereka belum juga mempunyai anak. Mereka 
sudab bcrusaba kian kemari, tetapi belum juga berhasil. Terdorong oleb kein­
ginannya mempunyai anak, maka pada saat yang perempuan bcrdoa seusai 
salat, ia mengatakan meskipun rupa anaknya itu scperti biawak, ia tidak 
menyesal, asalkan diberi Tuban keturunan. 

Rupanya doa yang perempuan tadi dikabulkan Tuban. Schab tidak 
lama dari peristiwa itu, perempuan ini bamil. Dari bulan ke bulan, genaplab 
usia bayi yang berada dalam kandungannya itu . Setelab bayi itu labir, ternyata 
betul, bukan manusia yang labir tetapi biawak laki-laki . Dipelihara mcre kalab 
biawak itu baik- baik. 

Dari tabun berbilang tabun, biawak ini bertambab besar. Suatu saat ia 
ingin beristri. Dikatakanyalab maksudnya itu kepada lbu bapaknya . Orang tua 
tidak berkeheratan untuk memenubi keingingan anaknya , dan mereka 
menanyakan gadis mana yang disenanginya. Biawak ini menjawab babwa ia 
ingin mengambil salab seorang dari ketujub putri raja . Ibu bapaknya tcrkejut 
mendengar pemtintaan anaknya. Mereka mcngira anaknya itu ingin menikab 
dengan biawak wanita . Begitu mendengar pem1intaan anaknya seperti itu, 
mereka suami istri menjadi panik, bagaimana caranya untuk memenubi kein­
ginan aJ'lltknya itu. 

Rupanya biawak ini pun mengetabui kesediban bati orang tuanya 
akibat pcm1intaanya itu . Disurubnya orang tua mendekati kaki tangan raja. 
Dengan cara seperti itu mereka dapal berkenalan dengan raja. Rupanya betul, 
sesudab ibu bapaknya mendekati kaki tangan raja, mereka dapal berbincang­
bincang dengan raja . Akbimya, raja mengetabui babwa mereka mempunyai 
anak yang berujud biawak dan raja ingin sekali bcrjumpa dengan anak itu .' 

Untuk memenubi permintaan raja, pada suatu bari, biawak ini dihawa 
ibu bapaknya mengbad11p raja. Setelab berhadapan terjadilab pembicaraan 
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yang akrctb antara raja dengan biawak tadi. Sejak saat itu b1awa k ·ering 
menemui rctja sekedar untuk berbincang-bincang. 

Suatu saat, raja ingin mengetahui masa depan biawak ini, apakab ren­
cananya dan lain-lainnya. Biawak mengatakan babwa ia ingin sekali menikab 
dengan salab satu putri raja. Mendengar jawaban itu raja menjadi marctb, ia 
mengatakan tidak pantas putri raja dikawini biawak. Dijawab oleb biawak 
tadi babwa memang betul ia berujud biawak tetapi sebenamya adalab manusia 
juga. Dan tingkah laku serta pembica raan dapat lebib dipercaya daripada umat 
ya ng berujud manusia, tetapi hatinya tidak lebih dari seekorbiawak. 

Mendengar jawaban biawak tadi rctja terdiam, dalam batinya ia mem­
benarkan apa yang dikatakan biawak itu tadi. Oleb karena itu, raja terus 
memanggil semua anak gadisnya . Setelah mereka berkumpul, raja men­
ga takan apa ya ng dimaksud oleh biawak. Putri yang pertama hingga yang 
keenam tidak ada yang mau menjadi istri biawak. Akan tetapi, ketika sampai 
pada giliran putri yang ketujuh, ia mengatakan sanggup dinikahi biawak dan 
ia mengatakan pula bahwa itu memang sudah jodohnya. 

Mendengar jawaban yang demikian, semua kakak-kakaknya men­
cemoohkannya. A.kan tetapi cemooban mereka itu tidak diindahkannya , ia 
banya terdiam. Akb imya, karena itu memang sudah emaua n putri bungsu sen­
diri, raja menyetujuinya dan bebcrapa bari kemudian mereka berdua dinikab­
kan raja . 

Mulanya mcreka berdua tctap tinggal di rumah raja. Namun, karena 
putri Bungsu tidak ta han di<'emoo han saudara-saudaranya, akbimya mcreka 
pindah mencari tempat lain yang jauh dari rumah orang tuanya. 

Sctelah mercka berumah tangga se ndiri, biawak berpesan kcpada 
istrinya bahwa sewaktu-waktu ia pcrgi , istrinya tidak diperkcnankan 
memasuki kamar belakang, dan pula tidak boleb mengintip kalau ia sedang 
bcrada data m kamar itu . Begitu pula istrinya tidak diperbolebkan menanyakan 
asal-usul harang yang dibawanya . Bcgitulah pesan biawak ini kepada istrinya 
dan pcsan ini ditaati istrinya. 

Bcgitulah biawak ini sctiap pagi masuk ke kamar yang tcrletak 
dilx:lakang dan sctiap sore ia keluar mcmbawa kcperluan sebari- hari. Al<an 
tt:tapi lama kclamaan istrinya ingin mcngetahui apa sebcnamya yang sc larna 
ini diknjakan suaminya . 
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Suatu saat, ketika biawak masuk ke dalam kamar, istrinya pergi men­
gintip. Kctika itu dilihat istrinya ada laki -laki yang tampan sckali, sedangkan 
suaminya tidak berada dalam kamar itu. Tidak lama kemudian tampak laki­
laki tampan ini keluar dari kamar, dan waktu sore ia masuk kcmbali ke tempat 
itu . Timbul pertanyaan dalam bati Bung.c;u, apakab ada hubungan antara 
biawak yang mcnjadi suaminya dc ngan laki -laki tampan itu. 

Esoknya, ketika laki-laki tampan itu tidak ada dalam kamar itu, 
Bungsu masuk ke tempat itu . Dalam kamar itu dilibatnya ada kulit biawak 
yang terletak di sudut. Kulit biawak itu diambilnya , kemudian disimpannya . 
Ditunggunya hingga laki -laki lampan itu ke mbali . 

Sore hari laki -laki tampan ini kc mbali dan terus masuk kc karnar. 
Scbc lumnya Bung:;u me mang s udah menanti dalam kamar itu . Bcgitu laki­
laki itu mclihat Bungsu, ia langsung menanyakan kulit biawak yt~ng diletak­
kannya di sudut kamar tadi pagi . Ditanyakan Bungsu, apakah klit biawak itu 
tniliknya. Jaki-laki itu mcnjawab, bctul kulit biawak itu adalab miliknya. 
Ditanya Bungsu kcmbali, apakab laki-laki itu suamin ya. Laki-laki itu men-· 
jawal;l, bctul ia suami Bungsu. Mendengar penjclasan laki-laki itu, laki -laki 
itu lang;ung didckap Bun~u sambil mcnangis . 

Sejak itu Bungsu tidak mau mcmperlibatkan kulit biawak yang disirn ­
pannya , d<tn csoknya ia me ngajak suaminya itu rucncmui or<tng tuanya . 
Mclihat mac ka tx~ rdua datang, scgcnap yang ada di rumb raja mcnjadi he ran 
dan mcnanyakan siapa laki -laki tampan yang mcnycrtai Bungsu. Putri Bung.c;u 
tcrus mcncc ritakan scmua kcjadian yang schenarnya kcpada raja . 

Sc mcntara itu saudara-saudara Bungsu mcn_jadi iri ~ali mclihat s uami 
Bungsu. Scmua ingin mendapatkan laki -laki yang gagab dan tampan scperti 
suami Bungsu. Mereka mobon kcpada r<~ja ag<tr dicarikan biawak untuk 
dijadikiln suaminya. Semua pcngawalraja dusurub pergi mcncari biawak laki­
htki. Tidak pula kctinggalan para rakyatnya disuruhnya juga. Setdab mc reka 
itu mcndapatkan gcnap cnam biawak, biawak-biawak itu dibawa mcrcka 
pulang. Sampai di rumab, langsung bi~twak -bi~twak itu dinikahkan raja den­
g~tn s~tudara-saudara putri bung.'lu . Pada saat disandingkan, hiawak- hiawak itu 
mck•mpat-lomp11t sebingga mcnimbulkan keribu~n. Biawak-biawak yang 
dikawinkan dcngan para saudara Bungsu itu adalab hiawak-biawak yang 
scsungguhnya, scdangkan biawak suami Putri Bungsu ada lab biawak jclmaan 
manusi:t . 
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lAMP!RAN 17 

KANClL MENGGANTUNGKAN GAJAH 

Suatu kc tika kan~.: il bcrlari- lari mc ne robos ke dalam bulan lcbat. Di 
te ngah jalan ia bertcmu kijang . 

"Akan kemana cngkau , kancil'!", kau kijang. 
"Sa ya ;~kan mcncari ikan", jawab kancil seraya ia tcrus bcrlari. 
"Saya turul, ya ", pinta kijang sambil me ngejar kanci l. 
"Mari, kalau engka u·mau" , jawab kanci l. 

Pc rgi lah kanc il bersama kijang itu mclanjutlutn pcrjalanan. Di tc ngah 
jalan, •nen:lut berdua OC.rjumpa de ngan beruang. Setclah mere ka mufakat, ak ­
hirnya bcruang turul juga dalam pejalanan itu . Tidak lama kemudian mcrclut 
hcrtiga bcrju rnpa dc ngan barimau . Rupanya ha rimau ini ingin pula turut 
dalam pcrjalanan itu . Kini mcrc lut ~ udah bcrempat. Belum bcgitu jauh dari 
h: mapl mc rcka mc:njumpai h;uima u tadi, mcn:ka bcrtcmu dcngan gajab dan 
gajah in i ingin ikut pula dala m roml:longan ilu . Akbimya sampailah mcre ka 
ht:rlima di tqli sun~ i . 

S(·tc la h sampai di tcp i sunga i itu , me rcka bcrkumpul karena akan ber­
mufakat. Dotlam pemufakotlan itu , kanl·illab y•wg menjad i pcmimpin. Gajab 
d isurub kanci l mc nidurkan badannya dalam sungai 11gar air tidak mcngali r. 
Kijang, bcruang, dan barimau disuruhnya menangkap ikan di bilir, sedangklln 
kanl·iJ duduk mcnant i dibilw11h rumpun bambu . 

Tidak lama kc mudian, merc ka bertiga y;uag mengangkapi ikan di bilir 
datang tcrcngah-cngab mcngatakoln babwa ibn-iltan basil merckl iJu babis 
dimakan raksasa . Mrndengar laporan itu, kanciltidak pcrcaya olcb karcna itu , 
ia pngi untuk mdibatnya scndiri . Rupanya betul keiib lulncil sampai dibilir 
d iliba'l.8ya rak.c;asa scdang asyik mc nyantap ikan basil mereka itu . KaN:il men­
l·ari aka I, bagaimil na <·aranya agar dapat mcmhunuh raksasa itu . 

Akbirnya kam·iJ nwmpcrolc h akal . Segenap hadannya dililitnya dl'n ­
~an rotan srhingga hanya dap~t berjalan dt·ngan dua kak i. [)l:nganl·ar.t !'>l' Jlt'r1 i 

• lu . ia menl'mui raksasa . 
"Srdang itpakah anda ,r ak.'>asa r. tanyanya . 
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"Sedang makan ikan" , jawab raksasa dan ia terus menanya kancil , 
mengapa badan kancil dililit seperti itu . Kancil menjawab bahwa ia sedang 
sakit dan sedang diobati . Karena raksasa sering pula merasakan tidak enak 
badan, ia terus min~ pula agar iobati seperti itu. Kancil tidak berkeberatan, 
asalkan raksasa mau menuruti pdunjuk-petunjuknya . Karena raksasa ini 
betul- betul ingin berobal, jadi scmua pelunjuk kancil diturulinya. 

Mula -mula raksasa disuruh kancil mencari rotan yang besar- besar. 
Sesudah lerkumpul, raksasa disurubnya menyambung rotan- rotan itu. Setelah 
se lesai, ujung rotan tadi diikalkan di atas pohon besar yang linggi. Ujung 
rotan yang satunya lagi dibuatnya lingkarad seperti gelang untuk Ieber. 
Setelah semuanya selesai, raksasa tadi disuruhnya mencoba dahulu apakah 
cukup kual ataukab lidak sambungan rotan-rotan itu. Sesudab itu raksasa dis­
uruhnya naik ke alas pobon dan gda-ng rotan tadi dikenakannya dileber rak­
sasa. Kancil memberi tabu bila ia sudah mengbitung sampai Liga , rdksasa 
barus cepal-cepat melompat dan tidak boleb bersuara bila lidak disurub. Rak­
sasa siap menanti perintab. Begilu kancil mengatakan, "Satu, dua, tiga !", rak­
sasa tadi terus melompat dan lebemya terjerat dengan seketika. Karena 
kesakitan, raksasa menjeril sekuat-kuatnya. Namum makin lama makin tidak 
lerdengar, akhimya raksasa itu mati. Setelab raksasa itu mati, mereka mencari 
ikan kembali. 

Tampak mcreka berima itu berkumpul melingkari tupukan ikan. 
Rupanya mcreka ini akan membagi basil. Dalam pembagian itu, karena gajab 
merasa badannya besar,ia minta bagian yang Jebib banyak. Kancil tidak 
sc tuju. Yang barus memperoleb bagian lebih banyak adalah mereka yang ccr­
dik. Setelab mereka itu berbantaban, akbimya disctujui mereka agar ikan-ikan 
ilu dimakan bersama- sama. Karena kancil badannya kecil, sudab pasti cepat 
kenyang. Akan tetapi gajab yang badannya besar belum kenyang-kenyang, 
karena itu kancil sakit bali . Talkala gajah melihal raksasa lerganlung di atas 
pobon yang tinggi, dilanyanya 'pada kancil. Kancil menjelaskan babwa rak­
sasa itu sedang tidur nyenyak~ Mula - mula raksasa merasakan badannya 
scring sakit-sakitan. Namun sesudab mendapat pengobalan, akhimya sembuh 
dan bisa tidur pulas . 

Mendengar keterangan kancil, gajab ingin juga diobali seperti itu 
karena adannya mudah sakil-sakitan . Kancil lidak berkeberatan, asalkan gajah 
mau menurulkan apa yang dikatakan kancil . Scmua persyaralan yang 
dikatakan kancil rupanya disang&'liPi gajab. 
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Ia mengu mpulkan rotan yang besar-besar, sesudab itu rotan- rotan tadi 
dis urub kancil disambung-sambungkan. Ujung rotan itu disurub ka ncil tam­
balkan di pobon besar dan ujungnya yang satu lagi disuruhnya bentuk seperti 
li ngkaran gelang. Ses uda b itu , gajab tadi disuruh kancil naik ke alas tebing 
dan ·lingaran gelang rotan itu disuruhnya pakai . Begitu kancil memerintahkan 
gajah melompat, gajah itu terus melo mpat, seketika itu juga gelang rotan yang 
dipakai gajah tadi langsu ng menjeratlehernya sehingga gajah itu mati . 

Sesudah gajah itu mati, kancil berkata kepada kija ng, beruang dan 
harimau, begitu lah akibatnya kalau tidak mau menurutkan perintab kancil. 
Karena merasa takut, sejak saat itu, mereka bertiga ini selalu menurutkan 
apasaja yang dusurub ka ncil. 
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LAMPIRAN 18 

KUCING KURUS 

Ada kucing dua beranak, semuanya kurus. Mereka berdua ini sedang 
bertangis-tangisan karena anak kucing itu akan pergi mencari ibu yang lain. Ia 
tidak suka kepada ibu yang melahirkannya karena ibu ini kurus, tidak cantik 
seperti yang lain. 

Suatu saat anak kucing ini melihat bulan bersinar terang. Ia memohon 
kepada bulan itu agar bulan itu bersedia untuk menjadi ibunya. Bulan bersedia 
asalkan anak kucing ini taban berjalan terus dari magrib sampai pagi. Anak 
kucing ini rupanya tidak tahan dan ditanyanya pada bulan, apakab yang paling 
ditakuti bulan. Bulan menjawab bahwa awanlah yang ditakutinya sebab awan 
ini selalu menutupinya. Setelah awan menjadi ibunya, rupanya awan pun 
takut kepada gunung sebab bila awan melalui dia se lalu buyar. Setelah anak 
kucing ini beribukan gunung, anak kucing ini benci kepadanya karena gunung 
banya diam saja. Kemudian bertanya anak kucing kepada gunung, apakah 
yang paling ditakuti gunung. Gunung menjawab, bahwa ia paling takut 
kepada kerbau sebab kerbau ini selalu makan rumput yang ada dibadannya . 
Anak kucing kemudian pergi menemui keibau, ia memohon kesediaan kerbau 
agar berkenan menjadi ibunya . Kerbau pun tidak berkeberatan. Kerbau sclalu 
mandi dan makan rumput, scdangkan anak kucing ini tidak suka mandi dan 
tidak suka makan rumput. Kemudian ia bertanya kepada kerbau, apakah yang 
paling ditakuti kerbau. Kerbau mcnjawab, bahwa ia paling takut kepada tam­
bang. Anak kucing ini lalu mengakui tambang menjadi ibunya. Karena tam­
bang ini tidak mempunyai pekerjaan lain selain dari melingkar, kemudian 
ditanyanya kepada tambang, apakah yang paling ditakutinya . Tambang men­
jawab, bahwa yang pa~ng ditakutinya ialab tikus se~b tikus ini selalu 
menggigit-gigit dia. Perg_ilab anak kucing mencari tikus. Namun setiap ia 
m~ndekati tikus, tikus-tikvs ini selalu pergi berlari jaub-jaub karena mereka 
takut. Rupanya karena sudab Ielah kucing ini mengejar-ngejar tikus, tetapi 
tidak ada mereka yang mau dekat, kucing ini kemudian bertanya kepada tikus, 

, apakah yang paling ditakuti mereka. Para tikus itu menjawab babwa yang 
paling ditakui mereka ialab ibu kucing. Mendengar keterangn para tikus itu, 
anak lrucng ini tercengang. Bila demikian, ibu saya itu meskipun kurus, ia 
tidak seperti yang lain. Ia paling ditakuti orang. Buktinya, bulan takut kepada 
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awan, awan takut kepada gunung, gunung takut kepada kerbau, kerbau takut 
kepada tambang, tambang takut kepada tikus, dan para tikus itu takut kepada 
ibuku . Dari situ anak kucing ini pergi pulang mencari ibunya . Sampai di 
rumabnya , rupanya ibunya ini sedang sakit karena rindu dan kbawatir pada 
keselamatan anaknya. Begitu dilibatnya anaknya datang, ibunya ini terus ban­
gun dan dibelai- belainya anaknya itu . Sejak saat itu anak kucing ini tida 
mau pergi-pergi lagi, babkan ia sekarang berubab menjadi penurut. Apa yang 
dikatakan ibunya selalu diturutinya. 
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lAMPIRAN 19. 

SEPAHIT LIDAH 

Sepahit Lidah ialah orang yang tersohor karena kesaklian dan 
kekejamannya . Namanya yang sebetulnya ialah Seriting, anak raja yang 
gagah dan kaya. Seriting ini kesaktiannya ialah apa yang disebutkannya ter­
bukli dan apasaja yang mengenai air liumya atau kena lidahnya maka ia akan 
mati a tau ia menjadi ba rn,. Oleh karena itu , ia dijuluki orang Sep< hit Lida~ . 

Bukli kekejaman Sepahit Lidah ini hingga kini masih dapat diJihat, 
misa Jnya di daerah si Upah Linggih, Batu Badak, Batu Perabu, dan di tempat­
tempat Jain. Apasaja yang sisumpahinya akan menjadi batu. 

Kegagahan dan kekejaman Sepahit Lidah ini tcrdengar juga oleh 
Sangriang. Sangriang ini banyak juga kesaktiannya, antara Jain ia mempunyai 
empat mata. Karena itulah Sangriang ini sering pula dinamai orang si Mata 
Em pat. 

Suatu saat Si Mata Empat menantang Sepahit Lidah untuk berkelahi. 
Tantangan ini diterima Sepabit Lidab seraya ia tertawa. Dikatakannya kepada 
orang yang membawa pesan itu, agar si Mata Empat menyiapkan semua sen­
jatanya, bila sudah siap beri saja khabar. Pesan Sepahit Lidab tadi disam­
paikan kepada si Mata Empat. 

Pada suatu hari yang telah ditctapkan, berkelabilah mereka berdua itu 
di tengab lapangan. Melompat ke kiri melompat ke kanan, terbang ke atas 
jatuh pula di burni. Semua yang menyaksikan merasa kagum pada kegagahan 
mere'ka berdua itu. Sejak pagi ~sore, mereka bedua itu tidak ada yang 
kalab . Akbimya mereka berunding untuk mengubab pertandingan. Pertandin­
gai itu i;~lab bergantian memanjat pobon enau dan menjatubkan sebuab enau 
setandan ke badan musubnya yang tidur menelungkup di bawabnya. Diputus­
kan babwa yang naik terlebib dabuJu ialab Sepabit Lidab, sedangkan si Mata 
Empat menelungkup dibawah. BeraJi-kali Sepabit Lidab menjatuhkan buab 
enau itu, tetapi ti~ak ada yang mengenai si Mata Empat. Sebab si Mata Empat 
ini memiliki empat buab rnata, yang dua buab terletak di belakang kupingnya . 
Jadi ia dapat ~ngelak dari serangan Sepahit Lidab. Begitu tiba g"iliran 
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Sepahit Lidah yang menelungJrup, begitu dijatuhkan si Mata Empat, buab 
enau itu jatuh tepat di atas kepa la Sepahit Lidah. Dengan seketika kepalanya 
bancur dan langsung meninggal. 

Melihat Sepahit Lidah sudah meninggal, si Mata Empat turun dari atas 
pohon enau. la ingin membuktikan apakab benar lidah Sepahi t Lidah ini 
pahit. Bcgitu lidah Sepabit Lidah ini dijilatnya, s i Mata Empat terus mabuk, 
dan dengan seketika itu juga ia meninggal. 

Jenazah mereka berdua itu langsung di angkat oleb orang yang 
menyaksikan pertandingan itu, kemud ian dikebumikan mereka di hulu sungai 
Sek.ampung. Sejak saat itu, masyarakat sepanjang bulu sungai Sekampung 
dilarang menanam pohon enau. · 
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